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ABSTRAK

Rumiyati. 2020. “Pengaruh Peran Kepala Sekolah dan Kepuasan Kerja Guru
Terhadap Komitmen Organisasi pada Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Semarang Barat Kota Semarang”. Tesis. Pembimbing I Prof.Dr. A.T. Soegito,SH.
M.M dan Pembimbing Il Dr. Noor Miyono, M.Si

Masalah utama komitmen organisasi dalam penelitian ini adalah Masih
terdapat guru yang kurang berkomitmen dan belum memiliki kesetiaan dan
keterikatan dalam organisasi, guru kurang bertanggung jawab dan tidak
profesional. Kurangnya komitmen guru pada organisasi di sebabkan peran kepala
sekolah yang belum optimal serta rasa ketidak puasan kerja guru. Tujuan
penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh Peran kepala sekolah terhadap
komitmen organisasi guru. (2) mengetahui pengaruh kepuasan kerja guru terhadap
komitmen organisasi guru. (3) mengetahui pengaruh peran kepala sekolah dan
kepuasan kerja guru secara bersama-sama terhadap komitmen organisasi guru
SDN di Kecamatan Semarang Barat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian
sebanyak 404 guru yang tersebar di 27 sekolahan dengan sampel sebanyak 200
yang dipilih secara proporsional random sampling. Untuk menganalisis data Uji
validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas data dan uji hipotesis di gunakan
program SPSS 21.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Besarnya pengaruh Peran kepala
sekolah terhadap komitmen organisasi guru sebesar 38,1% sisanya 61,9%
dipengaruhi faktor lain diluar variabel penelitian. (2) besarnya pengaruh kepuasan
kerja terhadap komitmen organisasi sebesar 14,7% dan 85,3% sisanya dipengaruhi
faktor lain diluar variabel penelitian. (3) Besarnya pengaruh peran kepala sekolah
dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap komitmen organisasi sebesar
39,0% dan 61,0% sisanya dipengaruhi faktor lain diluar variabel penelitian.

Kesimpulan penelitian menunjukan Ada pengaruh peran kepala sekolah
terhadap komitmen organisasi guru ditemukan kekurangan pada peran kepala
sekolah sebagai edukator sebesar 0,462, pengaruh kepuasan kerja guru terhadap
komitmen organisasi guru ditemukan kekurangan dalam hal karir sebesar 0,396,
dan ada pengaruh peran kepala sekolah dan kepuasan kerja guru secara bersama
sama terhadap komitmen organisasi.

Saran kepada guru, kepala sekolah dan pengawas direkomendasikan (1)
Guru hendaknya lebih berkomitmen memperbaiki kinerjanya dalam melaksanakan
tugas pokoknya dalam mengajar. (2) Kepala sekolah hendaknya lebih
mengedepankan program kerja agar guru dapat meningkatkan kepuasan terhadap
penghasilan, kepuasan terhadap rekan kerja, kepuasan terhadap pekerjaan serta
kepuasan akan kinerja atasan. (3) pengawas Pendidikan hendaknya memberikan
pembinaan dan supervise kepada kepala sekolah secara intensif.

Kata kunci: kepala sekolah, kepuasan kerja guru, komitmen organisasi guru



ABSTRACT

Rumiyati. 2020. "The Influence of the Principals Role and Teacher Job
Satisfaction on Organizational Commitment of Public Elementary School
Teachers in West Semarang Sub-District, Semarang City". Thesis. Advisor |
Prof.Dr. A.T. Soegito, SH. M.M and Advisor Il Dr. Noor Miyono, M.Si

The main problem of organizational commitment in this study is that
there are still teachers who are less committed and do not have loyalty and
engagement in the organization, teachers are less responsible and unprofessional.
The lack of teacher commitment to the organization is due to the principal role
that is not optimal and the teacher's job dissatisfaction. The objectives of this
study are (1) to determine the effect of the role of the principal on the commitment
of the teacher organization. (2) determine the effect of teacher job satisfaction on
teacher organizational commitment. (3) determine the effect of principal role and
teacher job satisfaction together on the organizational commitment of Public
Elementary School teachers in West Semarang sub-District.

This study uses a quantitative approach. The study population was 404
teachers spread across 27 schools with a sample of 200 selected by proportional
random sampling. To analyze the data, the test for validity, reliability, normality,
data linearity and hypothesis testing was used by the SPSS 21 program.

The results showed (1) The magnitude of the influence of the principal's
role on teacher organizational commitment was 38.1%, the remaining 61.9% was
influenced by other factors outside the research variables. (2) the magnitude of the
effect of job satisfaction on organizational commitment is 14.7% and the
remaining 85.3% is influenced by other factors outside the research variables. (3)
The magnitude of the influence of the role of the principal and job satisfaction
together on organizational commitment is 39.0% and the remaining 61.0% is
influenced by other factors outside the research variables.

The conclusion of the study shows that there is an influence of the
principal role on the commitment of the teacher's organization, there is a
deficiency in the role of the principal as an educator of 0.462, the effect of teacher
job satisfaction on teacher organizational commitment is found to be deficient in
terms of career by 0.396, and there is an influence of the principal role and
teacher job satisfaction. together towards organizational commitment.

Suggestions to teachers, school principals and supervisors are
recommended (1) Teachers should be more committed to improving their
performance in carrying out their main duties in teaching. (2) The principal should
prioritize work programs so that teachers can increase satisfaction with income,
satisfaction with colleagues, satisfaction with work and satisfaction with superior
performance. (3) Education supervisors should provide guidance and supervision
to school principals intensively.

Keywords: principal, teacher job satisfaction, teacher organizational commitment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dan harus mempunyai tujuan serta berorientasi
pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Tujuan pendidikan di Indonesia
adalah untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (pasal 3 UU RI, No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas).

Guru merupakan sumber daya yang sangat penting dalam suatu lembaga
pendidikan dibandingkan dengan sumber daya lainnya. Guru berperan
menyampaikan ilmu yang dimiliki kepada muridnya dan sebagai sumber belajar
bagi muridnya. Guru merupakan tenaga profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik. Dalam pasal 7 ayat 1b Undang-undang no 14 tahun
2005 disebutkan bahwa “guru harus memiliki komitmen untuk meningkatkan
mutu pendidikan, keimanan, ketaqgwaan dan akhlak mulia”. Selanjutnya pada
pasal tersebut ditegaskan bahwa sebuah hubungan positif tampak diantara
komitmen organisasi dan produktivitas kerja, tetapi bersifat sederhana. Seseorang
dikatakan memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi, dapat dikenali

dengan ciri-ciri antara lain kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan



dan nilai-nilai organisasi, kemauan yang kuat untuk bekerja demi organisasi dan
keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen organisasi juga
sebagai bentuk kerelaan seseorang dalam bentuk pengikatan diri dengan
organisasi sekolah yang digambarkan oleh besarnya usaha yaitu meliputi
perhatian, tenaga, waktu, pikiran atau semangat bekerja untuk mencapai tujuan
yang optimal.

Menurut Mulyasa (2011: 257) komitmen merupakan janji yang tinggi bahwa
seseorang akan mengabdi diri dalam dunia pendidikan dengan sungguh- sungguh
dalam keadaan yang bagaimanapun. Sehingga dengan seseorang memiliki
komitmen maka seseorang tersebut dapat merasa aman dan nyaman dan
menyenangkan dalam mengemban tugas dan fungsinya dalam sebuah organisasi
yaitu sekolah. Sedangkan Robbin (2010: 4) mendefinisikan organisasi sebagai
kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah batasan
yang relatif dapat diidentifikasi, bekerja atas dasar yang relatif terus menerus
untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. Komitmen
terhadap organisasi merupakan upaya untuk mencapai tujuan dalam organisasi
dengan mengarahkan segala sumberdaya untuk kepentingan organisasi dan
keterikatan untuk tetap menjadi anggota organisasi. Atas dasar pengertian
komitmen tersebut maka yang dimaksud dengan komitmen pada penelitian ini
adalah komitmen guru Sekolah Dasar Negeri terhadap organisasi sekolah yang
disebut juga dengan komitmen organisasi. Dari kedua pengertian tersebut maka
komitmen organisasi adalah suatu keadaan dan rasa kepercayaan seseorang akan

nilai organisasi serta kesetiaan kepada organisasi untuk berkarya dan memiliki



keinginan yang kuat untuk bertahan di organisasi tersebut demi mewujudkan
tujuan organisasi.

Komitmen organisasi merupakan sesuatu hal yang penting dikarenakan
dengan berkomitmen maka seseorang akan menjadi lebih bertanggung jawab
terhadap pekerjaannya secara optimal. Ini berarti dalam suatu organisasi
pendidikan (sekolah), seorang guru yang memiliki komitmen yang tinggi pada
organisasi sekolah akan cenderung memiliki sikap yang profesional dan
menjunjung tinggi nilai-nilai yang telah disepakati. Komitmen guru dalam
organisasi ( sekolah) dalam hubungan pekerjaan, kinerja, tingkat kehadiran,
keterlibatan guru, kesetiaan dan kebanggaan sebagai warga sekolah memiliki
pengaruh yang cukup besar dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
sekolah. Meskipun komitmen organisasi merupakan hal yang sangat penting
untuk dimiliki setiap guru secara maksimal. Namun kenyataan dilapangan masih
ditemukan bahwa komitmen organisasi di Korsatpen Kecamatan Semarang Barat
tahun 2019/2020 melalui forum pembinaan kepala SD dari pengawas SD
menyatakan bahwa komitmen guru masih rendah atau kurang maksimal terhadap
sekolahnya. Hal ini di dibuktikan dengan adanya; (1) sekitar 65% kurang
berkomitmen, belum memiliki rasa kesetiaan dan keterikatan terhadap sekolah
(2) 80 % guru belum memiliki rasa tanggung jawab untuk bekerja secara optimal
dan bersikap tidak profesional. Rendahnya komitmen guru terhadap organisasi ini
dibuktikan adanya permasalahan, antara lain : (1 ) Guru merasa bukan bagian dari
sekolah dan tidak mempunyai ikatan emosional kepada sekolah. (2) guru enggan

mengorbankan waktu dan pikiran untuk kemajuan sekolah.( 3) guru kurang



bertanggung jawab, tidak setia, dan menurunnya loyalitas guru terhadap sekolah.
(4) melakukan kegiatan pembelajaran kurang inovatif dan tanpa kreatifitas serta
tidak sabar cenderung emosional (5) guru tidak membuat administrasi kelas
seperti Promes dan RPP.

Kondisi rendahnya komitmen guru terhadap organisasi terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi, antara lain adanya faktor peran kepala sekolah dan
kepuasan kerja guru. Pada tingkat operasional, Kepala Sekolah adalah orang yang
berada digaris terdepan yang mengkoordinasikan upaya meningkatkan
pembelajaran yang bermutu. Kepala Sekolah diangkat untuk menduduki jabatan
dan berperan untuk bertanggung jawab mengkoordinasikan upaya bersama
mencapai tujuan pendidikan pada level sekolah yang dipimpin.

Peran kepala sekolah diartikan sebagai kemampuan untuk mengendalikan,
mempengaruhi, mendorong bawahannya dalam menjalankan tugas dengan jujur,
tanggung jawab , efektif dan efisien. Pendapat ini di pertegas Machali dan hidayat
(2016: 109) mengartikan peran kepala sekolah adalah bentuk tanggung jawab
terhadap  keberhasilan  penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara
melaksanakan administrasi sekolah dengan seluruhnya serta kualitas sumber daya
manuasia yang ada agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas kepemimpinan.
Menurut Suparno (2014: 126) peran kepala sekolah adalah suatu proses kegiatan
dalam hal memimpin, membimbing, mengontrol prilaku, perasaan serta tingkah
laku terhadap orang lain. Sedangkan Mulyasa (2009: 126) berpendapat peran

kepala sekolah adalah segala upaya yang dilakukan kepala sekolah sebagai motor



penggerak, penentu arah kebijakan sekolah, yang akan menentukan tujuan-tujuan
sekolah.

Kepala sekolah harus bisa jadi pemimpin disekolah, kepala sekolah
bertanggung jawab agar sekolah berfungsi sebagai satu kesatuan yang terintegrasi
guna mencapai tujuan. Kepala sekolah merencanakan, menggerakkan dan
mengendalikan bawahan sehingga program sekolah yang sudah dibuat dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan sekolah yang akan di capai.

Peran seorang kepala sekolah sebagai, edukator, manajer, administrator
supervisor, leader, inovator, dan motivator memiliki arti penting dalam mencapai
tujuan sekolah secara optimal, karena pemimpin (kepala sekolah) merupakan
faktor yang menentukan kesuksesan dan memiliki peran dominan yang
mempengaruhi moral kepuasan kerja, komitmen guru terhadap organisasi
(sekolah) , kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi
( sekolah ). Kepala sekolah hendaknya mampu memecahkan masalah yang
dihadapi guru, meningkatkan kemampuan staf untuk bekerja dan berfikir
bersama, mengadakan perubahan program pendidikan hendaknya melalui evaluasi
dan perencanaan, mampu mengatasi setiap perbedaan pendapat dan mengambil
suatu keputusan, menyadari partisipasi staf dalam perencanaan dan memberikan
kesempatan guru untuk berpartisipasi dalam program. Kepala sekolah juga
diharapkan dapat bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan melalui
upaya menggerakkan para bawahan kearah pencapaian tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan.



Meskipun Peran kepala sekolah sangat penting untuk dimiliki seorang
kepala sekolah juga dipengaruhi oleh kompetensi profesional dan tingkat
administrasi. Kenyataan di Kecamatan Semarang Barat peran kepala sekolah
sangat rendah, berdasarkan informasi dari pengawas SD setelah mengadakan
pembinaan kepada kepala sekolah ,diketemukan fakta permasalahan yang dimiliki
kepala sekolah, antara lain : (1) 80 % peran kepala sekolah sebagai edukator,
manajer, administrato,superviser, leader dan supervisor untuk mengendalikan,
mempengaruhi, mendorong bawahannya dalam menjalankan tugas secara jujur,
tanggung jawab, efektif dan efisien belum optimal. (2) 75 % peran kepala sekolah
sebagai inovator dan motivator tidak mampu memecahkan masalah sekolah yang
dihadapinya. Peran kepala sekolah yang tidak profesional ini menimbulkan
dampak permasalan di lingkungan sekolah, hal ini dibuktikan dengan adanya; (1)
kepala sekolah kurang memberikan bimbingan kepada guru dalam menyusun
RPP, kepala sekolah hanya memberikan intruksi atau perintah saja, (2) kepala
sekolah kurang membantu guru dalam mengembangkan materi pengajaran, (3)
kepala sekolah kurang membantu guru dalam menyusun instrumen tindak lanjut
hasil evaluasi, (4) kepala sekolah tidak memberikan penghargaan kepada guru
yang berprestasi, tetapi kepala sekolah sering memberikan teguran kepada guru
yang tidak disiplin, (5) kemampuan administratif kepala sekolah rendah, sehingga
kerja guru kurang terkontrol dan dalam pembelajaran jarang membuat RPP.

Kepala sekolah memainkan peranan kritis dalam membantu kelompok
organisasi khususnya sekolah untuk mencapai tujuan sekolah, sedangkan kepala

sekolah yang tidak dapat berperan dengan baik dan optimal dapat menyebabkan



kendala dalam pencapaian tujuan sekolah, juga menjadi penyebab pengaruh besar
terhadap berkurangnya komitmen dan rasa ketidak puasan guru dalam bekerja.

kepuasan kerja guru adalah sikap dan perasaan kesesuaian antara
kemampuan, keterampilan dan harapan dengan pekerjaan yang dihadapi guru
yang timbul berdasarkan penilaian terhadap apa yang diperoleh dari pekerjaannya.
Martoyo (2013: 115) mengartikan kepuasan kerja adalah salah satu aspek
psikologis yang mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya,
seseorang akan merasa puas dengan adanya kesesuaian antara kemampuan,
keterampilan dan harapannya dengan pekerjaan yang ia hadapi. Kepuasan
sebenarnya merupakan keadaan yang sifatnya subyektif yang merupakan hasil
kesimpulan yang didasarkan pada suatu perbandingan mengenai apa yang
diterima guru dari pekerjaannya dibandingkan dengan yang diharapkan
diinginkan, dan dipikirkannya sebagai hal yang pantas atau berhak atasnya.
Sementara setiap guru secara subyektif menentukan bagaimana pekerjaan itu
memuaskan.

Kepuasan guru bekerja di lingkungan organisasi sekolah mempunyai
pengaruh penting, sebab guru yang merasakan kepuasan dalam bekerja akan
merasakan adanya kepercayaan, kebanggaan, loyalitas dan rasa hormat kepada
pimpinan, dengan demikian guru akan merasa memiliki terhadap organisasi
(ownership). Dan seorang pemimpin yang gagal melaksanakan perannya sebagai
pemimpin dan menyebabkan rasa ketidak puasan kerja, maka guru merasa kurang
termotivasi untuk meningkatkan dan mengembangakan profesionalitas diri dalam

bekerja , dan motivasi ini akan berujung pada level kinerja kreatif yang lebih



rendah.

Rasa tidak kepuasan guru bekerja disuatu organisasi khususnya sekolah
ditandai dengan adanya masalah yang terjadi pada gurunya, rasa tidak kepuasan
terhadap pekerjaan juga dialami oleh guru SDN di wilayah Kecamatan semarang
Barat, hal ini diperkuat berdasarkan hasil observasi pra-penelitian, masih
diketemukan fakta sebesar; (1) 75 % masih terdapat faktor yang menyebabkan
rasa tidak puas guru dalam bekerja. (2) 80% terdapat dampak rasa ketidak
puasan guru dalam bekerja yang menyebabkan komitmen guru melemah. Rasa
ketidak puasan guru dalam bekerja dapat dibuktikan antara lain ; (1) jumlah guru
yang absen bertambah, sering terjadi absen pada seseorang, ada absen yang sulit
diterima, masuk bekerja terlambat, pulang bekerja lebih cepat, (2) sering ribut
antar guru, mengabaikan atau mencelakakan guru lain, (3) bertambah pemborosan
dan kerusakan alat , (4) penampilan guru yang semakin memburuk. (4) guru
yang cenderung bermalas-malasan membuat laporan kegiatan. (5) guru bersikap
masa bodoh, mengajar tidak sesuai RPP . (6) Protes dengan mengeluh terus yang
dapat mengakibatkan ia sering kerumah sakit atau stres yang disebabkan tekanan
pekerjaan yang berlebihan dapat mengakibatkan ia sering absen atau mangkir (7)
guru yang merasa masa bodoh dengan masalah yang dihadapi sekolah serta malas
mengambil bagian dalam suatu kegiatan sekolah yang seharusnya membutuhkan
keahliannya. Sesungguhnya faktor kepuasan yang ingin dicapai guru dalam
bekerja dan sesuai dengan urutan dan tingkat yang lebih dibutuhkan bagi
seseorang pada umumnya, antara lain : adanya rasa hormat orang lain kepadanya

(guru), adanya kebebasan pribadi, dapat belajar sesuatu yang baru, ada tantangan,



sarannya sering diterima, dapat menolong orang lain, sering dimintai nasihat,

mendapatkan pelatinan yang cukup, kondisi kerja yang nyaman , dapat

meyelesaikan suatu proyek , menjadi bagian dari tim, dan status sosial yang baik.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti bermaksud untuk mengadakan

penelitian tentang: “Pengaruh Peran Kepala Sekolah dan Kepuasan Kerja Guru

terhadap Komitmen Organisasi pada Guru SDN di Semarang Barat Kota

Semarang”

B.

Identifikasi Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut:

1.

Masih terdapat guru yang kurang berkomitmen dan belum memiliki
kesetiaan dan keterikatan dalam organisasi.

Masih belum adanya rasa tanggung jawab guru untuk bekerja secara
optimal dan bersikap tidak profesional, sehingga menyebabkan dampak

kurangnya guru berkomitmen terhadap organisasi.

. Masih terdapat kepala sekolah yang belum mampu mengendalikan,

mempengaruhi, mendorong bawahannya dalam menjalankan tugas dengan
jujur, tanggung jawab , efektif dan efisien,.

Masih terdapat kepala sekolah yang masih belum mampu memecahkan
masalah di lingkungan sekolah.

Masih terdapat faktor-faktor yang menyebabkan rasa ketidak puasan guru

dalam bekerja
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6. Masih terdapat dampak kepuasan dan ketidak puasan guru yang

mengakibatkan turunnya komitmen guru dalam organisasi.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah dan lebih fokus
dalam pengukuran tujuan penelitian, maka dalam penelitian ini dibatasi pada
variabel peran kepala sekolah, kepuasan kerja guru dan komitmen organisasi

guru SDN di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas,
maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh peran kepala sekolah terhadap Komitmen organisasi guru?
2. Adakah pengaruh kepuasan kerja guru terhadap Komitmen organisasi guru?
3. Adakah pengaruh peran kepala sekolah dan kepuasan kerja guru secara
bersama-sama terhadap komitmen organisasi bagi guru SDN di Kecamatan

Semarang Barat Kota Semarang?

E.  Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui besarnya pengaruh peran kepala sekolah terhadap komitmen

organisasi guru.
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Mengetahui besarnya pengaruh kepuasan kerja guru terhadap komitmen
organisasi guru.

Mengetahui besarnya pengaruh secara bersama-sama peran kepala sekolah
dan kepuasan kerja guru terhadap komitmen organisasi bagi guru SDN di

Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang.

Manfaat Penelitian

Bertolak dari tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan memperkaya dan berkontribusi
dalam pengembangan Manajemen Pendidikan, khususnya tentang konsep
dasar peran kepala sekolah dan kepuasan kerja guru serta komitmen
organisasi guru.
Manfaat Praktis
Bagi guru SDN di Kecamatan Semarang Barat

Manfaat praktis bagi guru adalah mendapatkan informasi tentang
komitmen organisasi dan kepuasan kerja guru sehingga dapat dijadikan bahan
untuk; (1) Meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas-tugas di
sekolah. (2) Meningkatkan kinerjanya sebagai guru profesional, dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran. (3) Meningkatkan komitmen dalam upaya

meningkatkan prestasi peserta didik.
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b) Kepala sekolah SDN di Kecamatan Semarang Barat

Manfaat praktis bagi kepala sekolah adalah mendapatkan masukkan
tentang peran kepala sekolah sehingga dapat dijadikan sebagai : (1) Bahan
evaluasi dalam mengambil kebijakan terkait dengan upaya untuk
meningkatkan komitmen organisasi guru. (2) Acuan untuk meningkatkan
mutu kepemimpinannya, terutama yang berkaitan dengan perbaikan kepuasan
kerja dan komitmen organisasi guru, sehingga akan terwujud peningkatan
kinerjanya. (3) sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan program
kerja sekolah dan dalam pengelolaan sekolah yang berkualitas dan sebagai
alat evaluasi kinerja sekolah.

Pengawas Sekolah Kecamatan Semarang Barat:

Manfaat praktis bagi pengawas sekolah adalah mendapat informasi tentang
peran kepala sekolah, kepuasan kerja guru dan komitmen organisasi guru
sehingga penelitian ini diharapkan dapat : (1) membantu perumusan
kebijakan untuk meningkatkan komitmen guru terhadap organisasi (sekolah).
(2) Sebagai bahan masukan dalam pengambilan kebijakan tentang
pengelolaan dan manajemen sekolah. (3) sebagai acuan dalam program

pengembangan kinerja guru, khususnya di Kota Semarang.

d) Program Study Pasca Sarjana Manajemen Pedidikan UPGRIS :

Manfaat praktis bagi mahasiswa MP UPGRIS adalah sebagai tambahan
bahan pustaka di perpustakaan dan bahan refrensi dan literasi bagi mahasiswa

khususnya program Manajemen Pendidikan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Komitmen Organisasi Guru
1. Pengertian komitmen organisasi guru

Komitmen adalah keinginan anggota organisasi untuk tetap mempertahankan
keanggotaannya dalam organisasi tersebut dan bersedia bekerja keras demi
pencapaian tujuan dari organisasi/sekolah. Steers dan Poster dalam Muslim (2013:
81) memandang komitmen sebagai suatu sikap. Menurutnya orang yang memiliki
komitmen adalah orang yang bersedia melibatkan diri terhadap organisainya.
Orang tersebut mau menyumbangkan segala sesuatu yang ada pada dirinya demi
untuk kepentingan organisasi, dengan maksud agar organisasi tersebut tetap dalam
keadaan baik.

Griffin (2004: 15-16) menyatakan bahwa komitmen adalah sikap yang
mencerminkan sejaunh mana seorang individu mengenal dan terikat pada
organisasinya. Pegawai-pegawai yang merasa lebih berkomitmen pada organisasi
memiliki kebiasaan-kebiasaan yang bisa diandalkan, berusaha untuk tinggal
lebih lama didalam organisasi, dan mencurahkan lebih banyak upaya dalam
bekerja. Mulyasa (2011: 257) komitmen merupakan janji yang tinggi bahwa
seseorang akan mengabdi diri dalam dunia pendidikan dengan sungguh- sungguh
dalam keadaan yang bagaimanapun. Sehingga dengan seseorang memiliki
komitmen maka seseorang tersebut dapat merasa aman dan nyaman dan
menyenangkan dalam mengemban tugas dan fungsinya dalam sebuah organisasi

yaitu sekolah.

13
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Organisasi adalah sekumpulan orang-orang yang disusun dalam kelompok-
kelompok, yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Ghibson et.al.
(1995: 6) mengartikan organisasi sebagai wadah yang memungkinkan masyarakat
dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara
sendiri-sendiri. Robbin (2008: 4) mendefinisikan organisasi sebagai kesatuan
(entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah batasan yang
relatif dapat diidentifikasi, bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk
mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. Wexley & Yuki (2005:
13) berpendapat organisasi sebagai hubungan-hubungan yang terpolakan diantara
orang-orang berurusan dengan aktivitas-aktivitas ketergantungan yang diarahkan
pada suatu tujuan tertentu. Dengan kata lain bahwa organisasi merupakan sistem
aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai
tujuan bersama.

Dari pengertian komitmen dan organisasi di atas, dapat diartikan bahwa
komitmen organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana seseorang karyawan
memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk
memepertahankan keanggotaanya dalam organisasi tersebut. Menurut Sopiah
(2008: 155) komitmen organisasi merupakan identifikasi dan keterlibatan yang
relatif kuat terhadap organisasi. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat dari
beberapa ahli antara lain: (a) Luthans (2012: 249) menyatakan bahwa komitmen
organisasional adalah sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada
organisasi dan proses berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekpresikan

perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang
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berkelanjutan. (b) Darmawan (2013; 169) menyatakan bahwa komitmen
organisasi didefinisikan sebagai kekuataan yang bersifat relatif dari individu
dalam mengindentifikasi keterlibatan dirinya kedalam bagian organisasi yang
dicirikan oleh penerimaan nilai dan tujuan organisasi, kesediaan berusaha demi
organisasi dan keinginan mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. (c)
menurut Mcshane & Glinow (2008: 119) komitmen organisasi merupakan hal
yang kuat, dimana orang mengidentifikasi terhadap permintaan dan sangat
termotivasi untuk melaksanakannya, bahkan ketika sumber motivasi tidak lagi
hadir.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, yang dimaksud dengan komitmen
organisasi dalam penelitian ini adalah suatu keadaan dan rasa kepercayaan
seseorang akan nilai organisasi serta kesetiaan kepada organisasi untuk berkarya
dan memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan di organisasi tersebut demi
mewujudkan tujuan organisasi.

2. Dimensi komitmen organisasi guru

Narimawati (2007:19) komitmen organisasi diukur berdasarkan tingkat
kekerapan identifikasi dan keterkaitan individu kepada organisasi tertentu yang
dicerminkan dengan Kkarakteristik: (a) Adanya keyakinan yang kuat dan
penerimaan atas nilai dan tujuan organisasi, (b) Adanya keinginan yang pasti
untuk  mempertahankan  keikutsertaan  dalam  organisasi.  Kemudian
mengembangkan suatu skala yang disebut selft report scales untuk mengukur
komitmen karyawan terhadap organisasi yang merupakan penjabaran dari tiga

aspek komitmen, yaitu: (a) Penerimaan terhadap tujuan organisasi, (b) Keinginan
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untuk bekerja, dan (c) Hasrat untuk bertahan menjadi bagian dari organisasi.
Menurut Greenberg dan Baron dalam Narimawati (2007: 26) dimensi
komitmen organisasi adalah:

a) Komitmen efektif (Affective Commitment) ialah kuatnya keinginan seseorang
dalam bekerja bagi organisasi atau perusahaan disebabkan karena dia setuju
dengan tujuan-tujuan organisasi tersebut dan ingin melakukanya.

b) Komitmen kontinuan (Continuance commitment) ialah kuatnya keinginan
seseorang dalam melanjutkan pekerjaannya bagi organisasi disebabkan karena
dia membutuhkan pekerjaan tersebut dan tidak dapat melakukan pekerjaan
yang lain.

c¢) Komitmen normative (Normative Commitment) ialah kuatnya keinginan
seseorang dalam melanjutkan pekerjaanya bagi organisasi disebabkan karena
dia merasa berkewajiban dari orang lain untuk dipertahankan.

Kanter dalam Sopiah (2008: 158) juga mengemukakan tiga dimensi komitmen

organisasi yaitu:

a) Komitmen berkesinambungan (continuance commitment) yaitu komitmen yang
berhubungan dengan dedikasi anggota organisasi dalam melangsungkan
kehidupan organisasi dan menghasilkan orang yang mau berkorban dan
berinvestasi pada organisasi

b) Komitmen terpadu (cohesion commitment) yaitu komitmen anggota terhadap
organisasi sebagai akibat adanya hubungan sosial dengan anggota lain dalam

organisasi.
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¢) Komitmen terkontrol (Control commitment) yaitu komitmen anggota pada
norma organisasi yang memberikan perilaku kearah yang diinginkannya.
Norma-norma yang dimiliki organisasi sesuai dan mampu memberikan
sumbangan terhadap perilaku yang diinginkannya.

Dimensi komitmen organisasi yang dikembangkan oleh Meyer dan Allen
(Darmawan, 2013: 170) dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Komitmen afektif

Komitmen afektif adalah keterikatan emosional seseorang dengan organisasi,
merasa dirinya identik atau bagian dari organisasi dan ingin selalu terlibat dengan
organisasi serta merasa senang menjadi anggota organisasi.Sedangkan Greenberg
dan Baron (2004: 191) mendefinisikan komitmen afektif merupakan keinginan
seseorang untuk bekerja di dalam sebuah organisasi, karena mereka menyetujui
dan berkeinginan untuk melakukan pekerjaan tersebut.

Komitmen afektif merupakan keinginan seseorang untuk tetap
mempertahankan keanggotaannya di dalam organisasi, karena secara emosional
seseorang tersebut akan merasa terikat, mengidentifikasikan dirinya dan merasa
terlibat dengan organisasi, sehingga akan membuat seseorang memiliki keyakinan
yang kuat dan keinginan yang besar untuk mengikuti segala nilai-nilai organisasi.

Pada sebuah organisasi komitmen afektif guru menjadi sangat penting, karena
guru akan memiliki keterikatan yang sangat kuat atas kemauanya sendiri, mereka
bekerja dalam organisasi dengan bangga dan menginginkannya,dapat bekerjasama
dalam memecahkan masalah sekolah, serta memiliki motivasi intrinsik untuk

berkinerja terbaik (bersikap loyal pada sekolah), membantu mencapai
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keberhasilan sekolah serta membela dan memperjuangkan nama baik sekolah
yang menjadi tempat bekerja. Bukti nyata guru yang memiliki komitmen afektif
banyak memiliki keterikatan emosional terhadap organisasi dan kepercayaan
terhadap nilai-nilai organisasi, antara lain mencakup: (1) keinginan berkarir di
organisasi, (2) rasa percaya terhadap organisasi dan (3) pengabdian kepada
organisasi.

b) Komitmen berkelanjutan

Komitmen berkelanjutan adalah suatu keinginan seseorang untuk tetap
melanjutkan bergabung dalam organisasi dengan mempertimbangkan gagasan
dimana seseorang tidak meninggalkan organisasi karena takut kehilangan
keuntungan yang tidak mereka temukan apabila bekerja pada organisasi lain.

Baron (2004: 175) menyatakan continuance commitment dipengaruhi pada
saat individu melakukan investasi, sebab investasi tersebut akan hilang atau
berkurang nilainya apabila seseorang beralih dari organisasinya. Continuance
commitment juga didasarkan pada besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pegawai
pada saat meninggalkan organisasi.

Komitmen berkelanjutan didasarkan pada penilaian pegawai terhadap biaya
dan manfaat jika menetap pada suatu organisasi. Dalam continuance commitment
guru akan tetap bertahan dan enggan meninggalkan sekolah, kesedian berkorban
baik waktu dan pikiran demi kemajuan sekolah, dan merasakan kebermanfaatan
kerja. Hal tersebut menegaskan guru yang bekerja terutama berdasarkan
komitmen kontinuans penting akan mempertimbangkan untung rugi dengan

keinginan tetap bekerja atau justru meninggalkan organisasi dikarenakan besarnya
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dana/ jumlah investasi atau taruhan sampingan individu, dan persepsi atas
kurangnya alternatif pekerjaan lain. guru yang merasa telah berkorban ataupun
mengeluarkan investasi yang besar terhadap organisasi akan merasa rugi jika
meninggalkan organisasi karena kehilangan apa yang telah diberikan selama ini.
Dan sebaliknya guru yang merasa tidak memiliki pilihan kerja lain yang lebih
menarik akan merasa rugi meninggalkan organisasi karena belum tentu
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari apa yang diperolehnya selama ini.

¢) Komitmen normatif

Komitmen normatif adalah komitmen seseorang untuk tetap
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi yang didasari pada
keyakinannya tentang tanggung jawabnya terhadap organisasi.

Meyer dan Allen (2007) menyatakan bahwa komitmen normatif didasarkan
pada perasaan memiliki kewajiban moral atau tanggung jawab terhadap organisasi
yang mempekerjakan karyawan. Pegawai yang memiliki komitmen normatif akan
merasa memiliki kesetiaan dan sebuah kewajiban untuk tetap berada dalam
organisasi tersebut. Komitmen normatif merefleksikan rasa berkewajiban untuk
terus menjadi anggota suatu organisasi/institusi.

Rasa berkewajiban ini dapat timbul karena sosialisasi nilai-nilai tertentu
pada awal menjadi anggota organisasi atau juga dapat timbul karena seorang
pegawai telah menerima sesuatu dari organisasi sehingga timbul rasa kewajiban
untuk membalasnya dengan mengikatkan diri mereka pada organisasi tersebut.

Komitmen normatif terdiri dari pengalaman individu masuk kedalam

organisasi (pengalaman dalam keluarga atau sosialisasi dalam budaya) serta
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pengalaman sosialisasi selama bekerja dalam organisasi persatuan guru.

Komitmen normatif guru dapat tinggi jika sebelum masuk kedalam organisasi

guru yang juga bekerja dalam organisasi tersebut menekankan pentingnya

kesetiaan pada organisasi. Jika organisasi menanamkan kepercayaan pada guru
bahwa organisasi mengharapkan loyalitas guru maka guru akan menunjukan
komitmen normatif yang tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dalam penelitian ini komitmen
organisasi diukur dengan tiga dimensi, yaitu affektif, berkesinambungan,
normatif. Sedangakan indikatornya adalah; (1) komitmen affektif dengan
indikator sikap senang, ikatan emosional, keterlibatan, rasa bangga dengan
sekolah, (2) komitmen berkesinambungan dengan indikator sikap bertahan,
kesediaan berkorban,kebermanfaatan kerja dan (3) komitmen normatif dengan
indikator sikap setia terhadap sekolah, keputusan bertahan, tanggung jawab dan
loyalitas.

3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi komitmen organisasi guru

Menurut Allen & Meyer (2007: 67) Faktor-faktor yang mempengaruhi
komitmen dalam berorganisasi adalah :

1. karakteristik pribadi individu, Karakteristik pribadi terbagi ke dalam dua
faktor, yaitu faktor demografis; dan faktor disposisional, antara lain: Faktor
demografis mencakup gender, usia, status pernikahan, tingkat pendidikan,
dan lamanya seseorang bekerja pada suatu organisasi. Sedangkan faktor
disposisional mencakup kepribadian dan nilai yang dimiliki anggota

organisasi. Hal-hal lain yang tercakup ke dalam faktor disposisional ini
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adalah kebutuhan untuk berprestasi dan etos kerja yang baik. Faktor
disposisional ini memiliki hubungan yang lebih kuat dengan komitmen
berorganisasi, karena adanya perbedaan pengalaman masing-masing anggota
dalam organisasi tersebut .

2. karakteristik organisasi dan pengalaman selama berorganisasi. Yang
termasuk ke dalam karakteristik organisasi adalah struktur organisasi, desain
kebijaksanaan dalam organisasi, dan bagaimana kebijaksanaan organisasi
tersebut disosialisasikan.

Steers (2005; 207) mengidentifikasi tiga ada faktor yang mempengaruhi
komitmen karyawan pada organisasi, yaitu:

a) Ciri pribadi pekerja, termasuk masa jabatannya dalam organisasi, dan variasi,
kebutuhan dan keinginan yang berbeda dan tiap karyawan.

b) Ciri pekerjaan, seperti identitas tugas dan kesempatan berinteraksi dengan
rekan sekerja.

c) Pengalaman kerja, seperti keterandalan organisasi di masa lampau dan cara
pekerja-pekerja lain mengutarakan dan membicarakan perasaannya mengenai
anisasi.

David (dalam Minner, 2006: 57) mengemukakan empat faktor yang

mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi, yaitu:

a) Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman

kerja, kepribadian, dll.
b) Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantangan dalam pekerjaan,

konflik peran dalam pekerjaan, tingkat kesulitan dalam pekerjaan, dll.
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c) Karakteristik struktur, misalnya besar/kecilnya organisasi, bentuk organisasi
seperti sentralisasi atau desentralisasi, kehadiran serikat pekerja dan tingkat
pengendalian yang dilakukan organisasi terhadap karyawan.

d) Pengalaman kerja. Pengalaman kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap
tingkat komitmen karyawan pada organisasi. Karyawan yang baru beberapa
tahun bekerja dan karyawan yang sudah puluhan tahun bekerja dalam
organisasi tentu memiliki tingkat komitmen yang berlainan.

Stum (1998: 34) mengemukakan ada 5 faktor yang berpengaruh terhadap
komitmen organisasional antara lain: (a) budaya keterbukaan,(b) kepuasan kerja,
(c) kesempatan untuk berkembang, (d) arah organisasi,(e) penghargaan yang
sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan Young et.al (1998: 52) mengemukakan ada
8 faktor yang secara positif berpengaruh terhadap komitmen organisasional: (a)
Kepuasan terhadap promosi, (b) karakteristik pekerjaan, (c) komunikasi, (d)
kepuasan terhadap kepemimpinan, (e) pertukaran ekstrinsik, (f) pertukaran
intrinsik, (g) imbalan intrinsik, dan (h) imbalan ekstrinsik.

Steers dan Porter (dalam Supriyanto, 2000: 74) mengemukakan ada sejumlah
faktor yang memengaruhi komitmen karyawan pada organisasi, yaitu:

a) Faktor personal yang meliputi job expectations, psychological contract, jot
choice factors, karakteristik personal. Keseluruhan faktor ini akan
membentuk komitmen awal.

b) Faktor organisasi, meliputi initial works experiences, job scope,
supervision, goal consistency organizational. Semua faktor itu akan

membentuk atau memunculkan tanggung jawab.
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¢) Non-organizational faktors, yang meliputi availability of alternative jobs.
Faktor yang bukan berasal dari dalam organisasi, misalnya ada tidaknya
altematif pekerjaan lain. Jika ada dan lebih baik, tentu karyawan akan
meninggalkannya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi komitmen organisasi adalah faktor personal, karakteristik
pekerjaan, karakteristik struktur dan pengalaman pekerjaan . Dari faktor faktor
tersebut diatas bila dikaitkan dengan judul tesis ini dapat di hubungkan bahwa
ada pengaruh terhadap komitmen organisasi guru yang di sebabkan oleh faktor
personal, karakteristik pekerjaan, karakteristik struktur dan pengalaman pekerjaan
sehingga komitmen guru baik komitmen affektif, berkesinambungan dan normatif

dapat meningkat secara optimal.

B. Peran Kepala Sekolah
1) Pengertian Peran Kepala Sekolah

Peran adalah merupakan aspek dinamis kedudukan. Ketika seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka orang
tersebut telah menjalankan perannya. Menurut Poerwadinata (1995: 751) peran
adalah tindakan yang dilakukan orang atau sekelompok orang dalam suatu
peristiwa. Peranan merupakan peringkat tingkah laku yang diharapkan dan
dimiliki oleh seseorang.

Wahjosumidjo (2005: 83) mengartikan Kepala Sekolah adalah seorang

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
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diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
sedangkan menurut Mulyasa( 2007: 24) pengertian kepala sekolah adalah salah
satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

Machali dan hidayat ( 2016: 109) mengartikan peran kepala sekolah adalah
bentuk tanggung jawab terhadap keberhasilan penyelenggaraan kegiatan
pendidikan dengan cara melaksanakan administrasi sekolah dengan seluruhnya
serta kualitas sumber daya manusia yang ada agar mereka mampu menjalankan
tugas-tugas kepemimpinan. Menurut Suparno (2014: 126) peran kepala sekolah
adalah suatu proses kegiatan dalam hal memimpin, membimbing, mengontrol
prilaku, perasaan serta tingkah laku terhadap orang lain. Sedangkan Mulyasa
(2009: 126) berpendapat peran kepala sekolah adalah segala upaya yang
dilakukan kepala sekolah sebagai motor penggerak, penentu arah kebijakan
sekolah, yang akan menentukan tujuan-tujuan sekolah.

Hermino ( 2014: 126) mengartikan peran kepala sekolah merupakan suatu
proses kegiatan dalam hal memimpin, membimbing, mengontrol perilaku,
perasaan serta tingkah laku terhadap orang lain yang ada dibawah
pengawasannya. Hal ini selaras dengan pendapat Suryadi (2009: 71) yang
mengartikan peran kepala sekolah merupakan kedudukan untuk memainkan
peranan sebagai pemimpin pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Hoy
dan miskel ( 2014: 636) peran pemimpin diartikan sebagai proses sosial dengan

individu atau kelompok yang memengaruhi tujuan bersama dengan berlandaskan
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rasional,sosial,dan emosional. Sedangkan menurut robbins (2015: 249) peran
kepala sekolah adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju
pencapaian sebuah visi atau tujuan yang ditetapkan.sumber dari pengaruh ini
dapat secara formal , seperti yang dilakukan dengan pengikat manajerial di dalam
organisasi.

Dari berbagai pendapat diatas yang dimaksud peran kepala dalam tulisan ini
adalah  kemampuan untuk mengendalikan, mempengaruhi, mendorong
bawahannya dalam menjalankan tugas dengan jujur, tanggung jawab , efektif dan
efisien.

2) Dimensi Peran Kepala Sekolah .

Machali dan hidayat ( 2016: 109) megungkapkan peran kepala sekolah
memiliki dua dimensi, yaitu:

a.  Direction. Yaitu berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahkan
dalam tindakan atau aktivitas pemimpin.

b.  Suport. Yaitu berkenaan dengan tingkat dukungan atau keterlibatan orang-
orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas pokok kelompok
atau organisasi.

Karwati dan Priansa (2013: 116) berpendapat dimensi peran kepala
sekolah adalah sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader,
inovator, dan motivator atau disingkat dengan EMASLIM.

a. Educator (Edukator)
Peran dan tugas kepala sekolah sebagai pendidik dapat dilihat dari

kemampuan sebagai tenaga pendidik atau guru. Sebagai seorang guru, kepala
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sekolah harus mampu menyusun program pembelajaran, melaksanakan
proses belajar mengajar, melaksanakan evaluasi, melakukan hasil analisis
hasil belajar dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.
Kemampuan kepala sekolah sebagai edukator dapat dilihat dari kemampuan
kepala sekolah dalam membimbing guru, staf, dan pegawai lainnya,
kemampuan membimbing peserta didik, mengikuti kemajuan IPTEK serta
kemampuan memberikan contoh dan teladan yang baik kepada semua warga
sekolah.
b. Manager (manajer)
Peran dan tugas kepala sekolah sebagai manajer dapat dilihat dari kemampuan
kepala sekolah dalam menyusun program di sekolah, kemampuan menyusun
organisasi kepegawaian yang tepat, kemampuan menggerakkan staf untuk
lebih giat dalam melaksanakan tugas, kemampuan mengoptimalkan semua
sumber daya yang dimiliki oleh sekolah.
c. Administrator (pelaku administrasi)

Peran dan tugas kepala sekolah sebagai administrator dapat dilihat dari
kemampuan kepala sekolah dalam mengelola administrasi proses belajar
mengajar dan bimbingan konseling, kemampuan mengelola administrasi
kesiswaan, kemampuan mengelola administrasi keuangan yang diwujudkan
dalam kelengkapan dan akuntabilitas tentang penggunaan dan laporan
keuangan. Dan juga kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana

serta kemampuan mengelola administrasi persuratan.
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d. Supervisor (pengawas)
Peran dan tugas kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilihat dari
kemampuan program supervisi pendidikan, kemampuan melaksanakan
program supervisi pendidikan yang baik serta kemampuan memanfaatkan hasil
supervisi pendidikan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah.

e. Leader (pemimpin)
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus mampu menggunakan
proses demokrasi atas dasar kualitas sumbangannya. Karena itu, kepala sekolah
harus mempunyai kemampuan untuk memimpin, membimbing, mengontrol
prilaku, perasaan serta tingkah laku terhadap orang lain, dan mempengaruhi
orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Sebagai seorang
pemimpin, kepala sekolah harus terbuka, demokratis, egaliter, dan menghidari
cara-cara kekerasan.

f. Inovator (pemberi inovasi)
Sekolah yang efektif pasti dipimpin oleh kepala sekolah yang mempunyai
kepemimpinan efektif pula. Di era globalisasi saat ini dimana persaingan
begitu sangat ketat menuntut sekolah sebagai lembaga pendidikan tampil
sebagai organisasi pendidikan yang mampu meningatkan kualitas sumber daya
manusia. Untuk itu, sekolah memerlukan kepala sekolah, yang mempunyai
inovasi yang tinggi. Kemampuan kepala sekolah sebagai inovator dapat dilihat

dari kemampuan mencari dan menemukan gagasan-gagasan untuk
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pembaharuan di sekolah serta kemampuan untuk melaksanakan pembaharuan
di sekolah.
g. Motivator (pemberi motivasi)

Peran dan tugas kepala sekolah antara lain sebagai motivator yaitu memberikan
motivasi kepada semua warga sekolah agar mereka dapat melaksanakan tugas-
tugas di sekolah secara baik dan benar. Kemampuan kepala sekolah sebagai
motivator dapat dilihat dari kemampuan kepala sekolah mengatur lingkungan
kerja di sekolah, kemampuan mengatur suasana kerja sehingga suasana kerja
menjadi nyaman dan tenang dan dapat menimbulkan kreativitas dan ide-ide
yang cemerlang dari warga sekolah. Di samping itu kepala sekolah harus
mampu memberikan penghargaan bagi semua warga sekolah yang berprestasi
dan memberikan sanksi kepada warga sekolah yang melanggar aturan yang
telah ditetapkan bersama.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan dimensi peran kepala
sekolah adalah educator, manager, administrator, supervisor, leader, inovator,
dan motivator dengan indikator yaitu; (1) educator dengan indikator: bimbingan
RPP, bantuan dalam KBM,(2) manager dengan indikator; menyusun program
sekolah, mengelola guru dan staf, (3) administrator dengan indikator mengelola
administrasi KBM, mengelola administrasi kesiswaan,(4) supervisor dengan
indikator ; mempunyai program supervisi, melaksanakan supervisi,(5) leader
dengan indikator ; bersikap bijak, bersikap terbuka, (6) inovator dengan indikator
; mempunyai gagasan baru, melakukan pembaharuan dan motivator dengan

indikator; memberikan motivasi , menjadi inspirasi.
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C. Kepuasan Kerja guru
1) Pengertian Kepuasan Kerja Guru

Menurut suwatno ( 2001; 187) kepuasan kerja adalah merupakan suatu
kondisi psikologis yang menyenangkan atau perasaan karyawan yang sangat
subjektif dan sangat tergantung pada individu yang bersangkutan dan lingkungan
kerjanya, dan kepuasan kerja merupakan suatu konsep multtificated . Sedangkan
kepuasan kerja menurut Dadang (2013:15) adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap pekerjaan, kepuasan Kerja
mencerminkan perasaan seeorang terhadap terhadap pekerjaannya. Sutrisno
(2014: 75) mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para karyawan memandang
pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seeorang terhadap
terhadap pekerjaannya. Menurut Siagian (2012 : 295) kepuasan kerja merupakan
suatu cara pandang seseorang baik yang positif maupun negatif tentang
pekerjaannya

Kepuasan kerja menurut Martoyo (2013: 115), pada dasarnya
merupakan salah satu aspek psikologis yang mencerminkan perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya, seseorang akan merasa puas dengan adanya
kesesuaian antara kemampuan, keterampilan dan harapannya dengan
pekerjaan yang ia hadapi. Kepuasan sebenarnya merupakan keadaan yang sifatnya
subyektif yang merupakan hasil kesimpulan yang didasarkan pada suatu
perbandingan mengenai apa yang diterima pegawai dari pekerjaannya

dibandingkan dengan apa yang diharapkan sebagai hal yang pantas atau berhak
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atasnya. Sementara setiap tenaga kerja/ pegawai secara subyektif menentukan
bagaimana pekerjaan itu memuaskan

Idrus (2006: 96) mengungkap bahwa kepuasan kerja merupakan sikap yang
timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Menurut Handoko (2008:
193) kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana para pegawai memandang pekerjaan mereka.
Sedangkan menurut Blum (As’ad, 1995: 104) mengemukakan bahwa kepuasan
kerja merupakan sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus
terhadap faktor- faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individu
diluar kerja. Kreitner dan Kinicki (2005: 271) mendefinisikan kepuasan kerja
sebagai suatu efektifitas atau respon emosional terhadap berbagai aspek
pekerjaan. Definisi ini berarti bahwa kepuasan kerja seseorang dapat relatif puas
dengan suatu aspek dari pekerjaannya dan atau tidak puas dengan salah satu atau
lebih aspek lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja guru
adalah sikap dan perasaan kesesuaian antara kemampuan, keterampilan dan
harapan dengan pekerjaan yang dihadapi guru yang timbul berdasarkan penilaian
terhadap apa yang diperoleh dari pekerjaannya.

2). Dimensi Kepuasan Kerja Guru

Menurut Yudha (Dariyo, 2003: 76) dimensi kepuasan kerja yaitu: (a)
Psikologi Sosial (The Social Psychological Approach) Berkaitan dengan
bagaimana persepsi individu terhadap pekerjaan itu sendiri meliputi minat,

ketentraman kerja, sikap terhadap kerja, perasaan kerja. (b) Ekonomi Neo-
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Klasik (Neo-Classical Economic Approach). Berhubungan dengan berapa jumlah
kompensasi yang diperoleh melalui pekerjaan tersebut guna memenuhi
kebutuhan hidupnya (termasuk keluarganya), seperti gaji, tunjangan, fasilitas
yang diberikan, promosi kesempatan untuk maju,dll. (c) Pendekatan Sosiologi
(Sociological Approach) Menekankan bagaimana kondisi hubungan interpersonal
dalam konteks lingkungan sosial.

Robbins (2010: 108) mengemukakan beberapa dimensi kepuasan kerja yang
berdasarkan skala standar, yaitu:

a. Pekerjaan itu Sendiri/ Sifat Pekerjaan. Tingkat dimana sebuah pekerjaan
menyediakan tugas yang menyenangkan, kesempatan belajar dan kesempatan
untuk mendapatkan tanggung jawab. Hal ini mejadi sumber mayoritas
kepuasan kerja. Menurut Locke, ciri-ciri intrinsik yang menentukan kepuasan
kerja adalah keragaman, kesulitan, jumlah pekerjaan, tanggung jawab,
otonomi, kendali terhadap metode kerja, kemajemukan, dan kreativitas.

b. Gaji. Menurut penelitian Theriault, kepuasan kerja merupakan fungsi dari
jumlah absolute dari gaji yang diterima, derajat sejaunh mana gaji memenuhi
harapan-harapan tenaga kerja, dan bagaimana gaji diberikan. Upah dan gaji
diakui merupakan faktor yang signifikan terhadap kepuasan kerja.

c. Kesempatan atau Promosi. Karyawan memiliki kesempatan untuk
mengembangkan diri dan memperluas pengalaman kerja, dengan terbukanya
kesempatan untuk kenaikan jabatan.

d. Supervisor. Kemampuan supervisor untuk menyediakan bantuan teknis dan

perilaku dukungan. Hubungan fungsional dan hubungan keseluruhan yang
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positif memberikan tingkat kepuasan kerja yang paling besar dengan atasan.

e. Rekan Kerja. Kebutuhan dasar manusia untuk melakukan hubungan sosial
akan terpenuhi dengan adanya rekan Kkerja yang mendukung karyawan.
Jika terjadi konflik dengan rekan kerja, maka akan berpengaruh pada tingkat
kepuasan karyawan terhadap pekerjaan.

Menurut Rosleny (2015: 251) faktor-faktor penentu dalam dimensi
kepuasan kerja yaitu;

a. Gaji.

Gaji adalah sejumlah uang yang diterima karyawan menjadi penilaian untuk
kepuasan, dimana hal ini bisa dipandang sebagai hal yang dianggap pantas dan
layak, selain itu gaji adalah suatu bentuk balas jasa ataupun penghargaan yang
diberikan secara teratur kepada seorang pegawai atas jasa dan hasil kerjanya. Gaji
sering juga disebut sebagai upah, dimana keduanya merupakan suatu bentuk
kompensasi, yakni imbalan jasa yang diberikan secara teratur atas prestasi kerja
yang diberikan kepada seorang pegawai/guru.

Pemberian gaji akan dirasakan adil apabila berdasar pada Sistem
penggajian, tunjangan, tranparansi. Artinya pembayaran gaji berdasarkan
besarnya tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan standar
penggajian, komunitas. Gaji lebih banyak menyebabkan ketidak puasan, dan
jarang orang mengekspresikan kepuasan kerja dengan sejumlah uang yang
diperolehnya, tetapi ada juga fakta menunjukkan bahwa tidak semua tenaga kerja
akan mengejar gaji ini, karena banyak tenaga kerja yang bersedia menerima gaji

yang lebih kecil untuk bekerja dilokasi yang lebih diinginkan, dan gaji tidak hanya
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sebagai sekedar pemberi ketidak puasan tetapi dapat juga sebagai motivator
sebagian orang.
b. Pekerjaan itu sendiri (Pekerjaan sebagai Guru).

Pekerjaan (Pekerjaan sebagai Guru) adalah suatu hubungan yang melibatkan
dua pihak antara perusahaan (sekolah) dengan para karyawan atau tenaga kerja
(quru) . Tenaga Kkerja terutama guru cenderung lebih menyukai pekerjaan-
pekerjaan yang memberi kesempatan untuk menggunakan keterampilan,
kemampuan yang menawarkan beragam tugas, kebebasan dan umpan balik.
Kesesuaian pekerjaannya dengan  keterampilan yang dimiliki  akan
memberikan pengaruh pada pelaksanaan kerja dan berujung pada kepuasan
kerja seseorang. Rasa puas atau tidak puas dalam bekerja dapat dirasakan guru
apabila beban kerja sesuai atau tidak sesuai dengan kemampuannya, perasaan
tenteram atau tidak tenteram dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan guru
untuk patuh dan taat pada peraturan sekolah yang berlaku serta ada tidaknya
pengaruh sekolah dalam pengembangan bakat dan keterampilan mengajar guru.

c. Rekan kerja.

Rekan kerja adalah kawan sepersekutuan. Rekan kerja merupakan faktor
yang berhubungan dengan hubungan antar pegawai dengan atasannya dan dengan
pegawai lain, baik yang sama maupun yang berbeda jenis pekerjaannya. Bagi
kebanyakan tenaga kerja khususnya guru, kerja juga butuh interaksi sosial, oleh
karena itu tidaklah mengejutkan bila mempunyai rekan kerja yang ramah dan
mendukung kerja kita maka kepuasan kerja dapat kita capai. Kepuasan kerja guru

yang berkaitan dengan faktor rekan kerja dilingkungan sekolah dapat dirasakan
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melalui aspek Komunikasi, sinergisitas, kekeluargaan antar rekan kerja yang
harmonis atau tidak.
d. Atasan.

Atasan adalah pimpinan dalam sebuah lingkungan kerja. Atasan juga dapat
diartikan sebagai seseorang yang senantiasa memberi perintah atau petunjuk
dalam pelaksanaan kerja. Kepemimpinan yang konsisten berkaitan dengan
kepuasan kerja adalah tenggang rasa (consideration). Pentingnya hubungan
fungsional mencerminkan sejaunh mana atasan bisa membantu guru untuk
memuaskan nilai-nilai pekerjaan yang penting bagi guru. Dalam sebuah organisasi
sekolah yang disebut atasan adalah kepala sekolah. Kemampuan kepala sekolah
untuk memberikan dukungan secara teknis dan dukungan perilaku Kerja
(dukungan sosial) merupakan hubungan secara keseluruhan yang berdasarkan
pada ketertarikan antar pribadi yang mencerminkan sikap dasar dan nilai-nilai
serupa. Tingkat kepuasan kerja yang palig besar dengan atasan adalah jika jenis
hubungan tersebut bersifat positif.

Setrategi upaya peningkatan kepuasan kerja yang bisa digunakan atasan
antara lain; (1) Dengan memberikan perhatian, (2) Melakukan pengawasan
dengan baik terhadap tenaga kerjanya, (3) memberikan dukungan penuh pada
guru. Upaya dukungan ini bisa mempengaruhi dalam hal perilaku, komunikasi ,
dan komitmen guru di sekolah. Dampak kepuasan yang di peroleh dari strategi
tersebut dapat menyebabkan guru akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian
yang penting dari organisasi kerja (sense of belonging) serta dapat meningkatnya

motivasi guru dalam bekerja.
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e. Karir

Karir adalah suatu rangkaian perilaku dan sikap yang berhubungan dengan
pengalaman maupun aktivitas kerja selama rentang waktu pada kehidupan seorang
individu serta merupakan rangkain kerja berkelanjutan. Karir merupakan
kedudukan, rangkaian pekerjaan dan posisi yang pernah diduduki oleh seseorang
selama masa kerjanya. Karir dapat menunjukkan peningkatan maupun
perkembangan pegawai (guru) secara individu pada suatu jenjang yang dicapai
selama masa kerjanya dalam organisasi.

Guru berhak mendapatkan sebuah promosi atas kinerjanya, karena promosi
merupakan faktor yang berhubungan dengan tidaknya kesempatan untuk
memperoleh peningkatan Kkarir selama bekerja. Promosi adalah perencanaan Karir
seseorang pada pekerjaan yang lebih baik dalam bentuk tanggung jawab yang
lebih besar, prestise atau status yang lebih, skill yang lebih  besar, dan
khususnya meningkatnya upah atau gaji. Kenyataan dalam era manajemen
modern, promosi telah dianggap sebagai imbalan yang cukup efektif untuk
meningkatkan moral pekerja dan mempertinggi loyalitas terhadap organisasi.
Selain itu, promosi berfungsi sebagai perangsang bagi mereka yang memiliki
ambisi dan prestasi kerja tinggi. Dengan demikian, usaha-usaha menciptakan
kepuasan atau komponen promosi dapat mendorong mereka untuk berprestasi
lebih baik di masa-masa yang akan datang.

f. Kondisi Kerja
Kondisi kerja adalah serangkaian kondisi atau keadaan lingkungan kerja

dari suatu perusahaan (sekolah) yang menjadi tempat bekerja dari karyawam



36

(quru) yang bekerja didalam lingkungan tersebut. Guru yang peduli kepada
lingkungan kerja baik untuk kenyamanan pribadi atau untuk memudahkan
mengerjakan tugas. Besarnya beban kerja tatap muka perminggu (24 jam tatap
muka) yang dapat berdampak pada rendahnya pelayanan terbaik untuk anak didik,
kondisi kesehatan fisik dan psikis guru karena terjebak rutinitas kerja, lemahnya
kosentrasi guru karena bekerja lebih dari satu sekolah, dan untuk memperbaiki
kondisi kerja guru perlu adanya: (1) Komitmen negara (pemerintah,
pemda/pemkab/kota dan DPR/DPRD) untuk wajib memberikan perlindungan
kepada guru. (2) Penghapusan sistem kerja kontrak bagi guru. (3) Adanya subsidi
gaji setara UMP/UMK bagi guru-guru swasta dan honorer. (4) Adanya jaminan
sosial tenaga kerja (jamsostek) bagi guru-guru swasta dan honorer.

Bertolak dari pendapat diatas disimpulkan bahwa dimensi kepuasan
kerja guru dalam penelitian ini adalah: pekerjaan, rekan kerja, atasan, Karir,
kondisi kerja. Adapun indikator dari masing-masing dimensi adalah; (1)
pekerjaan dengan indikator beban kerja, kesesuaian dan kompetensi, (2) rekan
kerja dengan indikator komunikasi, sinergisitas dan sikap kekeluargaan, (3) atasan
dengan inidikator komunikasi, perilaku dan komitmen, (4) karir dengan indikator
sistem Kkarir, ketentuan dan transparansi, dan (5) kondisi kerja dengan indikator

kondisi kerja, jam kerja dan sarana prasarana kerja.

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1)  Poerwoningrum dan Sudirjo ( 2016 ), dengan judul pengaruh

kepemimpinan, budaya organisasi , komitmen organisasi dan kepuasan kerja
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terhadap kinerja, dalam jurnal ilmiah Untag Semarang ISSN: 2302-25752,
vol 5 no 1 dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian
menunjukkan dukungan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
kepemimpinan, budaya, komitmen organisasi, dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan.

Darmawan(2016), dengan judul peranan motivasi kerja, komitmen
organisasi dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja.dalam jurnal
ilmiah manajemen pendidikan Indonesia, vol 2, dengan hasil penelitian
menunjukkan; (1) motivasi kerja, komitmen organisasi, dan budaya
organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap
kepuasan kerja guru SD di Gugus Sekolah VI Kecamatan Kejayan
Kabupaten Pasuruan; (2) motivasi kerja, komitmen organisasi, dan budaya
organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap
kepuasan kerja guru SD di Gugus Sekolah VI Kecamatan Kejayan
Kabupaten Pasuruan; (3) motivasi kerja terbukti berpengaruh dominan
secara signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD di Gugus Sekolah VI
Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan.

Karniti dan Tujukan (2013), dengan judul komitmen organisasi pada guru
SD negeri UPTD pendidikan wiradesa Kabupaten pekalongan, dalam jurnal
ekonomi manajemen akutansi-ISSN 0853-8778, dengan hasil penelitian
menunjukkan ;1. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja. 2. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 3.

Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi 4.
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Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi 5. Budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi 6. Kepuasan
kerja memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi 7.
Kepuasan kerja memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen
organisasi.

Cantari dkk ( 2017), dengan judul hubungan antara kepuasan kerja dengan
komitmen organisasi guru di SDN se Kecamatan Duren Sawit, dalam
journal.unj.ac.id/index php/improvement/article, dengan hasil penelitian
menunjukkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara kepuasan kerja dengan komitmen organisasi guru di SD
Negeri Se-Kecamatan Duren Sawit.

Bernato (2018), dengan judul pengaruh lingkungan Kkerja, kepuasan
kerja,stress kerja terhadap komitmen guru TK dan SD, dalam jurnal
manajemen Indonesia vol 8 no 2, dengan hasil penelitian menunjukkan
lingkungan kerja, kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas dikatakan bahwa masalah

komitmen organisasi pada guru masih menjadi kajian dalam penelitian,

keterlibatan guru, guru mau menyumbangkan hasil pemikiran dan tindakan untuk

kemajuan sekolah yang ada juga mirip dengan masalah komitmen organisasi

yang ada pada guru khususnya guru SDN di lingkungan Kecamatan Semarang

Barat. Adapun kesamaan pada penelitian terdahulu dengan hasil penelitian
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sekarang adalah terfokus pada lingkungan kerja dan kepuasan kerja guru. Oleh
karena itu masalah komitmen organisasi para guru masih sangat relevan untuk
dilakukan penelitian, khususnya komitmen organisasi para guru Sekolah Dasar

Negeri dilingkungan Kecamatan Semarang Barat kota Semarang.

E. Kerangka Pikir Penelitian
1) Hubungan Peran Kepala Sekolah terhadap Komitmen Organisasi Guru

Kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan Komitmen guru
terhadap organisasi. Hal ini tidak terlepas dari tanggung jawab kepala sekolah
sebagai seorang pimpinan lembaga pendidikan. Keberhasilan sekolah merupakan
keberhasilan kepala sekolah. Kunci utama kepala sekolah sebagai pemimpin yang
efektif adalah dapat mempengaruhi dan menggerakkan guru untuk ikut
berpartisipasi dalam setiap kegiatan sekolah guna mewujudkan visi dan misi dan
tujuan sekolah. Sehingga loyalitas para dewan guru masih perlu dipacu secara
terus menerus agar komitmen terhadap sekolah menjadi lebih tinggi.

Pengalaman kepala sekolah akan sangat mempengaruhi komitmen
organisasi guru dalam mendukung terbentuknya pemahaman guru terhadap
pelaksanaan tugasnya sebagai seorang tenaga kependidikan. Peran kepala sekolah
tidak hanya bertugas sebagai pemimpin di sekolah melainkan juga harus mampu
untuk  mengendalikan, mempengaruhi, mendorong bawahannya dalam
menjalankan tugas dengan jujur, tanggung jawab , efektif dan efisien. Jika peran

kepala sekolah optimal maka tingkat komitmen guru terhadap organisasi semakin
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tinggi dan sebaliknya jika peran kepala sekolah rendah maka komitmen guru
terhadap sekolah semakin melemah.
2). Hubungan Kepuasan Kerja Guru terhadap Komitmen Organisasi Guru
Kepuasan merupakan sebuah perasaan positif terhadap pekerjaan yang
dihasilkan. Kepuasan merupakan suatu penilaian seorang guru tehadap pekerjaan
yang dihasilkan dalam sebuah organisasi atau sekolah . Secara intuitif, seorang
guru yang bahagia lebih mungkin merupakan seorang pekerja yang lebih
produktif.

Guru yang puas dalam bekerja dapat berkomitmen tinggi kepada
organisasi dengan lebih efektif dalam bekerja. Kepuasan guru dalam bekerja juga
merupakan penentu kinerja, perputaran pekerjaan, absensi dan perilaku penarikan
mereka terhadap pekerjaan, dan sebaliknya guru yang memiliki rasa ketidak
puasan dalam bekerja  mengakibatkan melemahnya terhadap komitmen
organisasi, sehingga tujuan sekolah tidak dapat di capai secara maksimal.

3) Hubungan Peran Kepala Sekolah dan Kepuasan kerja guru terhadap
Komitmen organisasi guru
Komitmen organisasi merupakan hal yang penting dalam keberlangsungan
pendidikan dilingkungan organisasi atau sekolah. Guru yang memiliki komitmen
tinggi pada organisasi dapat menyebabkan tercapainya tujuan sekolah dengan
efektif dan efisien, sedangkan peningkatan komitmen organisasi dapat
dipengaruhi oleh dua faktor antara lain peran kepala sekolah dan kepuasan kerja

guru.
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Sebagai pemimpin sekolah, kepala sekolah memiliki peranan penting untuk
membawa kesuksesan dalam pencapain sekolah baik dalam mewujudkan visi,
misi dan tujuan sekolah secara maksimal. Seorang kepala sekolah diharapkan
dapat berperan dengan optimal baik untuk mengendalikan, mempengaruhi,
mendorong bawahannya dalam menjalankan tugas dengan jujur, tanggung jawab ,
efektif dan efisien. Peran kepala sekolah yang tinggi dapat menciptkan rasa
kepuasan kerja guru. Rasa kenyamanan guru dalam bekerja dapat mendorong
guru untuk mengekspresikan seluruh kemampuan dan potensi yang dimiliki dalam
mencapai standar pekerjaan yang diharapkan. Dengan demikian maka peran
kepala sekolah yang optimal dan rasa kepuasan kerja guru dapat meningkatkan
komitmen organisasi sekolah sedangkan rendahnya peran kepala sekolah dan rasa
ketidak puasan kerja guru maka akan menurunkan komitmen guru terhadap
organisasi atau sekolah.

Berdasarkan urian kerangka pemikiran tersebut di atas, maka dapat disusun
suatu hubungan antar variabel pada penelitian ini yaitu peran kepala sekolah
sebagai variabel (X;) dan kepuasan kerja guru sebagai variabel (X;) yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan terhadap Komitmen Organisasi
guru (Y) sebagai variabel terikat uraian kerangka pemikiran tersebut dapat

digambarkan pada gambar di bawabh ini:
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Peran Kepala Sekolah :
. Edukator

. Manajer

. Administrator

. Supervisor

. Leader
. inovator Komitmen Organisasi Guru

. motivator 1. affektif

NoubshwnN R

| 2. Berkesinambungan

) 3. normatif
Kepuasan Kerja guru

pekerjaan
rekan kerja /4
Atasan

Karir
Kondisi kerja

agprONOE

F.

Gambar 2.1. Model Kerangka Pikir Penelitian

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir penelitian yang telah dikemukakan di atas,

maka hipotesis penlitiannya sebagai berikut:

1). Terdapat pengaruh peran kepala sekolah terhadap komitmen organisasi
guru.

2). Terdapat pengaruh kepuasan kerja guru terhadap komitmen organisasi
guru.

3). Terdapat pengaruh peran kepala sekolah dan kepuasan kerja guru secara
bersama-sama terhadap komitmen organisasi guru SDN di Semarang

Barat.
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G. Hipotesis Statistik
Berdasarkan hipotesis penelitian di atas, maka hipotesis statistiknya dapat
disusun sebagai berikut;

1).Peran kepala sekolah (X;) berpengaruh terhadap komitmen organisasi guru

(Y)

Ho:R=0 . Tidak ada pengaruh antara variabel peran kepala
sekolah terhadap variabel komitmen organisasi
guru.

Ha:R#0 : Ada pengaruh antara variabel peran kepala

sekolah terhadap variabel komitmen organisasi
guru.

2).Kepuasan Kerja guru (X;) berpengaruh terhadap komitmen organisasi

guru (Y)

Ho:R=0 . Tidak ada pengaruh antara variabel kepuasan kerja
guru terhadap variabel komitmen organisasi guru

Ha:B+#0 : Ada pengaruh antara variable kepuasan kerja guru

terhadap variabel komitmen organisasi guru
3).Peran kepala sekolah (X;) dan kepuasan kerja guru (X;) berpengaruh
terhadap komitmen organisasi guru ()
Ho:R=0 . Tidak ada pengaruh antara variabel peran kepala
sekolah dan kepuasan kerja guru terhadap variabel

komitmen organisasi guru.
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. Ada pengaruh antara variabel peran kepala sekolah
dan kepuasan kerja guru terhadap variabel komitmen

organisasi guru.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian expost facto. menurut Sudjana dan
Ibrahim, (2009: 64), penelitian expost facto adalah penelitian yang
mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang telah terjadi pada suatu
tempat. Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka yang diperoleh dari konversi hasil pengisian
kuesioner dari responden dan selanjutnya dianalisis menggunakan statistik.
Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk meneliti pada populasi
dan sampel tertentu dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Semarang Barat pada tahun pelajaran 2019/2020, teknik pengambilan
datanya sesuai dengan kaidah-kaidah kuantitatif serta bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan kondisi nyata
dari subjek yang diteliti dan untuk mencari pengaruh antar variabel yang diteliti.

Pemilihan metode ini didasarkan pada keinginan peneliti untuk
mendapatkan gambaran mengenai peran kepala sekolah, kepuasan kerja guru dan
komitmen organisasi guru, serta pengaruh antar variabel penelitian yaitu Peran
kepala sekolah sebagai variabel bebas pertama (X1), kepuasan kerja guru sebagai

variabel bebas kedua (X2) dan komitmen organisasi guru sebagai variabel terikat

(Y).

45
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah sekolah Dasar Negeri di wilayah Kecamatan
Semarang Barat yang terdiri dari 27 SDN yang terbagi dalam 8 daerah binaan
(Dabin). Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan tahun pelajaran 2019/2020.
Pada bulan Desember 2019 s/d Juli 2020.

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian

Alokasi Waktu (Bulan)

Z
o

Jenis Kegiatan

(@]

9 10 11 12 1 2 3 4
Pengajuan Judul \/

Penyusunan proposal V. V v v v
Seminar proposal v

Revisi proposal vV Vv
Pengambilan data pnelitian v
Pengolahan hasil penelitian
Penyusunan hasil penelitian %
Ujian Tesis

<

<
< I < | <

<|<I<

O N OO AW N

9 | Revisi Tesis

C. Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggambarkan hipotesis pengaruh peran kepala

sekolah (X1) terhadap komitmen organisasi guru (Y), dan pengaruh kepuasan
kerja guru (X2) terhadap komitmen organisasi guru (Y), serta pengaruh Peran
kepala sekolah (X1) dan kepuasan kerja guru (X2) secara bersama-sama terhadap

komitmen organisasi guru (Y).
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Rancangan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

X1
Y
X2
Gambar. 3.2 Desain Penelitian
Keterangan:

X1 = Peran kepala sekolah

X, = Kepuasan Kerja guru

Y = Komitmen Organisasi guru
D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian sebagaimana tersebut di atas, maka definisi konseptual

dan operasional variabel penelitian dirumuskan sebagai berikut;

1. Peran Kepala Sekolah, Variabel Bebas ke Satu ( X1)

a. Definisi Konseptual Peran kepala sekolah adalah mengendalikan,
mempengaruhi, mendorong bawahannya dalam menjalankan tugas dengan
jujur, tanggung jawab, efektif dan efisien.

b. Definisi Operasional Peran kepala sekolah adalah pengukuran persepsi
terhadap kesanggupan dan kemampuan seorang kepala sekolah dalam
menjalankan tugas bersama warga sekolah dalam mewujudkan kinerja
sekolah yang berkualitas. Peran Kepala Sekolah yang selanjutnya disebut

variabel (X;) diukur melalui dimensi meliputi educator dengan indikator:
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bimbingan RPP, bantuan dalam KBM, manager dengan indicator : menyusun
program sekolah, mengelola guru dan staf, administrator dengan indikator :
mengelola administrasi KBM, mengelola administrasi kesiswaan, supervisor
dengan indikator : mempunyai program supervisi, melaksanakan supervisi,
leader dengan indikator : bersikap bijak, bersikap terbuka, inovator dengan
indikator : mempunyai gagasan baru, melakukan pembaharuan dan motivator
dengan indicator : memberikan motivasi , menjadi inspirasi.
Variabel Kepuasan kerja guru adalah Variabel bebas ke Dua (X2)
Definisi konseptual Kepuasan kerja guru adalah sikap dan perasaan
kesesuaian antara kemampuan, keterampilan dan harapan dengan pekerjaan
yang dihadapi seseorang yang timbul berdasarkan penilaian terhadap apa
yang diperoleh dari pekerjaannya
Difinisi Operasional Kepuasan kerja guru adalah pengukuran persesi terhadap
sikap dan perasaan kesesuaian antara kemampuan, keterampilan dan harapan
dengan pekerjaan yang dihadapi seseorang yang timbul berdasarkan penilaian
terhadap apa yang diperoleh dari pekerjaannya. Kepuasan kerja guru yang
selanjutnya disebut variabel (X;) diukur melalui aspek/dimensi, pekerjaan itu
sendiri, rekan sejawat, atasan, karir dan kondisi kerja.

Variabel Komitmen Organisasi Guru adalah variabel terikat ().
Definisi konseptual komitmen organisasi guru adalah suatu keadaan dan rasa
kepercayaan seseorang akan nilai organisasi serta kesetiaan kepada
organisasi untuk berkarya dan memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan

di organisasi tersebut demi mewujudkan tujuan organisasi.
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b)  Definisi Operasional variabel komitmen organisasi guru adalah pengukuran
persepsi terhadap loyalitas, tanggung jawab dan rasa bangga terhadap
organisasi untuk bertahan dan berkarya demi terwujudnya tujuan organisasi.
Komitmen organisasi guru yang selanjutnya disebut variabel (Y) diukur
melalui tiga dimensi, yaitu: (1) komitmen affektif dengan indikator : sikap
senang, ikatan emosional, keterlibatan, rasa bangga dengan sekolah, (2)
komitmen berkesinambungan dengan indikator : sikap bertahan, kesediaan
berkorban,kebermanfaatan kerja dan (3) komitmen normatif dengan
indikator : sikap setia terhadap sekolah, keputusan bertahan, tanggung jawab

dan loyalitas.

E. Populasi, Sampel, dan Sampling
1. Populasi Penelitian
Sugiyono (2010: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini populasinya adalah guru SDN se Kecamatan Semarang Barat kota
Semarang sebanyak 404 guru yang tersebar dalam 8 (delapan) daerah binaan

(Dabin) sebagaimana tabel 3.2 di bawah ini;
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No Dabin Jml sekolah Jml guru

1 Dabin 1 4 68
2 Dabin 2 3 43
3 Dabin 3 4 59
4 Dabin 4 3 64
5 Dabin 5 4 55
6 Dabin 6 3 34
7 Dabin 7 3 38
8 Dabin 8 3 43

Jumlah 404

Sumber: Data Korsatpen kecamatan Semarang Barat

2. Sampel dan Sampling Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118).
Penentuan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane dalam Riduwan
(2010: 65) sebagai berikut:
N
N (d?) +1
Keterangan
n =Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d? = Signifikasi ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%

Dengan jumlah populasi sebanyak 404, maka berdasarkan rumus tersebut di

atas dapat ditetapkan jumlah sampel penelitian sebagai berikut:

n= N = 404 = 404 = 404

N(dnZ+1  404x(0.05)2+1  404x (0,0025) + 1 1,01+ 1

= 404 = 200,9 - pembulatan menjadi = 200 guru
2,01
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Pengambilan sampel dengan teknik proportional random sampling. Teknik
proporsional digunakan untuk menentukan jumlah sampel dari masing-masing
sekolah SDN dalam setiap daerah binaan (Dabin). Pengambilan sampel harus

benar-benar mewakili populasi yang ada, sampel harus representatif.

Tabel 3.3 Populasi dan Penetapan Sampel Penelitian

No Dabin Jml guru  Perhitungan proporsional  Jml sampel

1 Dabin1l 68 (68/404) x 200 34

2 Dabin?2 43 (43/404) x 200 21

3  Dabin3 59 (59/404) x 200 29

4  Dabin4 64 (64/404) x 200 32

5 Dabin5 55 (55/404) x 200 27

6  Dabin 6 34 (34/404) x 200 17

7  Dabin7 38 (38/404) x 200 19

8 Dabin8 43 (43/404) x 200 21
Jumlah 404 200

Tabel 3.4 Proporsi Sampel dabin 1

No Sekolah Jml  Perhitungan Jml
guru proporsional sampel
1  SDN Krapyak 24  (24/404) x 200 12
2  SDNNgemplakSimongan 02 18  (18/404) x 200 9
3 SDN kembang Arum 02 17 (17/404) x 200 8
4 SDN Tambak Harjo 9 (19/404) x 200 5
Jumlah 68 34

F. Instrumen Penelitian dan Pengukurannya

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
angket (kuesioner). Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya (Sugiyono, 2009: 199).
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Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data variabel peran kepala
sekolah, variabel kepuasan kerja guru dan variabel komitmen organisasi guru.
Selanjutnya untuk menghasilkan data kuantitatif, angket dilengkapi dengan skala
pengukuran. Dalam penelitian ini digunakan skala Likert, yaitu untuk mengukur
pendapat atau persepsi guru tentang masalah yang menjadi variabel penelitian
yang terdiri atas variabel peran kepala sekolah, kepuasan kerja guru dan

komitmen organisasi guru.

Dengan skala Likert, ketiga variabel yang akan diukur selanjutnya
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai dasar untuk menyusun butir- butir instrumen yang berupa pernyataan atau
pertanyaan. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu angket yang
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Setiap
pernyataan yang sudah dijawab oleh responden kemudian diberi skor sebagai
berikut: Sangat Setuju (SS) diberi skor 5; Setuju (S) diberi skor 4; Cukup
Setuju(CS) diberi skor 3; Kurang Setuju (KS) diberi skor 2 dan Tidak Setuju (TS)

diberi skor 1.
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no variabel  dimensi indikator jumlah nomer
pernyataa  Kkuisione
n r
peran
1 kepala edukator bimbingan RPP 5 butir 1-10
Bantuan  dalam
sekolah KBM 5 butir
menyusun
manager program sekolah 5 butir 11-20
mengelola  guru
dan staf 5 butir
mengelola
administrator administrasi KBM 2 butir 21-25
mengelola
Administrasi
kesiswaan 3 butir
mempunyai
supervisor program supervisi  2butir 26-30
melaksanakan
supervisi 3 butir
leader bersikap bijak 3 butir 31-35
bersikap terbuka 2 butir
mempunyai
inovator gagasan baru 2 butir 36-40
melakukan
pembaharuan 3butir
memberikan
motivator motivasi 3butir 41-45
menjad iinspirasi  2butir
2  kepuasan pekerjaan beban kerja 3butir 1-6
kerja kesesuaian dengan
guru kompetensi 3butir
rekan sejawat komunikasi 2butir 7-12
sinegritas 2butir
kekeluargaan 2butir
atasan perilaku 3butir 13-18
komunikasi  dan
komitmen 3butir
Karir sistem karir 2butir 19-24
ketentuan 2butir
tranparasi 2butir
kondisi kerja kondisi kerja 2butir 25-30
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sarpras 2butir
jam kerja 2butir
komitme
3 n afektif sikap tenang 2 butir 1-10
organisas
i ikatan emosional 3 butir
keterlibatan 2 butir
rasa bangga

dengan sekolah 3 butir

berkesinambunaga

n sikap bertahan 4 butir 11-20
ketersediaan
berkorban 3 butir
kebermanfaatan
kerja 3 butir
sikap setia

normatif terhadap sekolah 3 butir 21-30
keputusan
bertahan 3 butir
tanggung  jawab
dan loyalitas 4 butir

G. Uji Validitas dan Reabilitas

Dalam penelitian ini uji validitas dan reliabilitas instrumen dengan
menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 21 for windows sebagai
berikut:

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas dalam penelitian merupakan kesahihan instrumen dalam mengukur
gejala yang hendak diukur. Instrumen dikatakan valid apabila menunjukkan alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pelaksanaan uji coba instrumen dilakukan
terhadap 30 responden di luar sampel. Sugiyono (2010: 178) bila korelasi tiap
faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas merupakan konstruk dikatakan

valid dan apabila di bawah 0,3 maka pertanyaan kuesioner yang diajukan tidak
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valid.

Dalam penelitian ini pengukuran validitas diukur dengan menggunakan
validitas internal, yaitu validitas yang dicapai apabila terdapat kesesuaian
antara bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan (Arikunto, 2014:
214). Dalam penelitian ini digunakan analisis butir, untuk menguji validitas
setiap butir, skor-skor yang ada pada tiap butir dikorelasikan dengan rumus uji
korelasi Product Moment dari Karl Pearson.

Untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan valid atau tidak,
maka r yang diperoleh (rniwng) dibandikan dengan (raner) Product moment dengan
taraf signifikan 5%, apabila rniwng > r'anel Maka instrumen dikatakan valid jika nilai

r'hitung > 013-



Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Peran Kepala sekolah

Item-Total Statistics

Corrected Batas
Scale Mean if | Scale Variance | Item-Total Ambang Keterangan
Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Validitas
VAR00001 186.3000 890.769 462 0.30 Valid
VAR00002 186.4000 875.490 .645 0.30 Valid
VAR00003 186.2000 884.097 .601 0.30 Valid
VAR00004 186.0000 873.241 271 0.30| Tidak Valid
VAR00005 186.1333 869.844 .735 0.30 Valid
VAR00006 186.1333 872.326 .690 0.30 Valid
VAR00007 186.6000 868.455 .694 0.30 Valid
VARO00008 186.0667 867.582 790 0.30 Valid
VARO00009 186.1000 858.645 .837 0.30 Valid
VAR00010 186.0333 873.344 .609 0.30 Valid
VAR00011 186.0333 878.033 .619 0.30 Valid
VAR00012 186.1333 867.085 .706 0.30 Valid
VARO00013 186.5333 854.257 .798 0.30 Valid
VAR00014 186.2667 863.857 724 0.30 Valid
VAR00015 186.2333 872.530 749 0.30 Valid
VAR00016 186.2667 872.202 .809 0.30 Valid
VAR00017 186.0000 873.724 .761 0.30 Valid
VAR00018 185.9000 871.472 794 0.30 Valid
VAR00019 186.1667 873.661 .815 0.30 Valid
VAR00020 186.1000 880.507 727 0.30 Valid
VAR00021 185.8333 876.695 122 0.30| Tidak Valid
VAR00022 186.0667 863.720 .862 0.30 Valid
VAR00023 185.9333 873.926 .833 0.30 Valid
VAR00024 185.9333 887.168 672 0.30 Valid
VAR00025 186.1333 874.671 .740 0.30 Valid
VAR00026 185.9667 885.482 726 0.30 Valid
VAR00027 185.9667 883.689 .661 0.30 Valid
VAR00028 185.9333 877.651 .708 0.30 Valid
VAR00029 186.8000 869.821 489 0.30 Valid
VAR00030 186.1000 867.610 .798 0.30 Valid
VAR00031 186.2000 852.441 .839 0.30 Valid
VAR00032 186.0000 868.414 .870 0.30 Valid
VAR00033 186.1000 854.921 .899 0.30 Valid
VAR00034 185.8333 869.799 .825 0.30 Valid
VAR00035 186.3333 865.540 .696 0.30 Valid
VAR00036 185.8000 893.614 241 0.30| Tidak Valid
VAR00037 185.8667 867.016 .842 0.30 Valid
VAR00038 185.8667 890.189 .643 0.30 Valid
VAR00039 185.9000 869.955 .824 0.30 Valid
VAR00040 186.3333 858.368 .860 0.30 Valid
VAR00041 186.2333 886.116 464 0.30 Valid
VAR00042 186.0667 866.754 .840 0.30 Valid
VAR00043 185.8333 883.109 773 0.30 Valid
VAR00044 185.7667 890.461 178 0.30| Tidak Valid
VVAR00045 186.2667 854.340 .807 0.30 Valid
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Berdasarkan tabel 3.6 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas

variabel peran kepala sekolah, dari 45 butir pernyataan yang dinyatakan tidak

valid sebanyak 4 butir (no. 4, 21, 36 dan 44) yang valid sebanyak 41 pernyataan,

selanjutnya penyataan yang valid sebanyak 41 dari kuesioner ujicoba tersebut

digunakan untuk pengambilan data penelitian

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Instrumen Kepuasan Kerja

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Batas
if Item Variance if Item-Total Ambang Keterangan
Deleted Item Deleted | Correlation Validitas
VARO00001 121.2667 252.064 490 0.30 Valid
VAR00002 121.2667 248.685 .564 0.30 Valid
VAR00003 121.0000 249.724 .699 0.30 Valid
VAR00004 121.4000 241.283 774 0.30 Valid
VARO00005 121.4000 232.248 .808 0.30 Valid
VARO00006 121.0667 248.685 461 0.30 Valid
VARO00007 121.1000 250.162 497 0.30 Valid
VARO00008 121.2667 247.030 597 0.30 Valid
VARO00009 121.3333 238.575 712 0.30 Valid
VAR00010 121.2667 248.064 515 0.30 Valid
VAR00011 121.1000 244,714 761 0.30 Valid
VAR00012 121.3667 239.137 .765 0.30 Valid
VAR00013 121.3000 241.252 .638 0.30 Valid
VAR00014 121.2000 236.303 .896 0.30 Valid
VAR00015 121.1000 240.162 .699 0.30 Valid
VAR00016 121.2000 238.097 727 0.30 Valid
VARO00017 121.0667 246.754 .657 0.30 Valid
VAR00018 121.1000 249.059 .601 0.30 Valid
VAR00019 121.2333 247.840 517 0.30 Valid
VAR00020 121.2333 247.220 .622 0.30 Valid
VAR00021 121.3333 239.471 .816 0.30 Valid
VAR00022 121.3333 248.092 .623 0.30 Valid
VAR00023 121.5000 249.569 .396 0.30 Valid
VAR00024 121.1333 245.085 .695 0.30 Valid
VAR00025 121.2000 245.269 .656 0.30 Valid
VAR00026 121.3333 241.126 792 0.30 Valid
VAR00027 121.3000 243.321 .730 0.30 Valid
VAR00028 121.7000 244.493 .605 0.30 Valid
VAR00029 121.5000 239.362 .687 0.30 Valid
VAR00030 122.9000 252.645 123 0.30 Tidak Valid

Berdasarkan tabel 3.7 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas

variabel kepuasan kerja guru, dari 30 butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid
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sebanyak 1 butir (no. 30) yang valid sebanyak 29 pernyataan, selanjutnya

penyataan yang valid sebanyak 29 dari kuesioner ujicoba tersebut digunakan

untuk pengambilan data penelitian

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Instrumen Komitmen Organisasi

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Batas
if Item Variance if Item-Total Ambang Keterangan
Deleted Item Deleted | Correlation Validitas
VAR00001 114.3000 239.941 410 0.30. Valid
VAR00002 114.3333 243.540 .263 0.30. Tidak Valid
VAR00003 114.2000 234.441 .500 0.30. Valid
VAR00004 114.2667 240.202 .366 0.30. Valid
VARO00005 114.6667 238.920 .368 0.30. Valid
VAR00006 114.7000 227.666 .651 0.30. Valid
VARO00007 114.5333 231.292 .698 0.30. Valid
VAR00008 114.5333 237.982 478 0.30. Valid
VARO00009 114.3333 235.471 .633 0.30. Valid
VARO00010 114.1333 240.051 496 0.30. Valid
VAR00011 115.9000 234.093 .355 0.30. Valid
VAR00012 115.5333 235.499 .298 0.30. Tidak Valid
VAR00013 115.5333 228.947 .520 0.30. Valid
VAR00014 114.7667 230.806 .715 0.30. Valid
VAR00015 114.7667 230.392 .661 0.30. Valid
VAR00016 114.5667 238.047 400 0.30. Valid
VAR00017 115.3333 223.609 .609 0.30. Valid
VAR00018 115.1667 220.695 720 0.30. Valid
VARO00019 114.6333 226.378 .753 0.30. Valid
VAR00020 114.7333 230.754 .558 0.30. Valid
VAR00021 114.9667 234.309 484 0.30. Valid
VAR00022 115.2333 235.082 435 0.30. Valid
VAR00023 114.7333 234.133 .530 0.30. Valid
VAR00024 115.4667 230.120 466 0.30. Valid
VAR00025 114.9667 226.930 .628 0.30. Valid
VAR00026 114.3000 234.907 .537 0.30. Valid
VAR00027 114.8333 229.040 .657 0.30. Valid
VAR00028 114.7667 237.220 .351 0.30. Valid
VAR00029 114.4333 234,737 .598 0.30. Valid
VARO00030 114.6333 234.654 .528 0.30. Valid

Berdasarkan tabel

3.8 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas

variabel komitmen organisasi guru, dari 30 butir pernyataan yang dinyatakan tidak

valid sebanyak 2 butir (no. 2 dan 12) yang valid sebanyak 28 pernyataan,
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selanjutnya penyataan yang valid sebanyak 28 dari kuesioner ujicoba tersebut
digunakan untuk pengambilan data penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran
tetap konsisten walaupun dilakukan dua kali atau lebih dengan gejala yang
sama dan tolak ukur yang sama pula. Untuk uji reabilitas hanya berlaku pada item
instrumen yang telah teruji validitasnya sedang item yang tidak valid tidak diikut

sertakan.

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil
pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur tersebut digunakan berulangkali.
Untuk itu pertanyaan-pertanyaan yang termuat dalam kuesioner dibuat sedemikian
rupa, sehingga jika diisi berulang kali oleh responden hasilnya masih relatif
konsisten. Jika alat ukur telah dinyatakan valid, selanjutnya reliabilitas alat ukur
tersebut diuji, salah satu alat ujinya adalah menggunakan teknik Cronbach Alpha.
Nilai batas yang digunakan untuk menilai tingkat reliabilitas yang dapat
diterima adalah diatas 0,70. Jika nilainya dibawah 0,70 maka pertanyaan

kuesioner yang diajukan tidak reliabel.

Teknik untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini adalah rumus alpha
yang dipadukan dengan rumus korelasi Product moment. Jika ry, sudah
diperoleh, maka hasil perhitungan dimasukan kedalam rumus Alpha.
Selanjutnya hasil uji coba reliabilitas angket penelitian dikonsultasikan dengan

harga r product moment pada taraf signifikasi 5%. Jika harga r niwng™> I tabel
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maka instrument tersebut reliable, dan sebaliknya jika harga r hitung< I taber maka

dikatakan instrumen tersebut tidak reliabel.

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

batas hasil uji

no nama variabel ambang reliabilitas Keterangan
peran kepala

1 sekolah 0,70 0,980 Reliabel
kepuasan kerja

2 guru 0,70 0,950 Reliabel
komitmen

3 organisasi 0,70 0.922 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas sebagaimana tabel 3.9, diperoleh hasil
bahwa untuk Peran Kepala Sekolah nilai Cronbach Alpha 0,980 variabel
kepuasan kerja guru nilai Cronbach Alpha 0,950 dan variabel komitmen
organisasi guru nilai Cronbach Alpha 0,922 yang mana semua hasil r hitung >

0,70 yang dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian reliabel.

H. Uji Persyaratan Regresi
1. Uji Normalitas Data

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data suatu variabel
penelitian mengikuti distribusi data yang normal atau tidak. Data yang
berdistribusi normal berarti mempunyai sebaran yang normal pula. Dalam
penelitian ini uji normalitas data menggunakan teknik chi kuadrat. Sugiyono
(2010: 241) berpendapat chi kuadrat adalah teknik statistik yang digunakan untuk

menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih kelas dimana data
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berbentuk nominal dan sampelnya besar. Adapun variabel yang akan diuji
normalitasnya meliputi variabel Peran kepala sekolah (X;), kepuasan kerja guru
(X2) dan Komitmen organisasi guru (). Jika analisis menggunakan metode
parametrik,

maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari
distribusi normal. Adapun teknis analisis uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji One Sample Kolmogorov - Smirnov dengan menggunakan taraf
signifikasi 0,05. Kriterianya adalah apabila signifikasi lebih dari 5% atau 0,05 (sig

> 0,05) berarti data berdistribusi normal (Priyatno, 2009: 28).

2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yaitu variabel
bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan yang linear (membentuk garis
lurus) atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam
analisis korelasi atau regresi linear. Adapun variabel-variabel yang akan diuji
linieritasnya adalah variabel Peran kepala sekolah (X;) dengan komitmen
organisasi guru (Y) dan variabel kepuasan kerja guru (X;) dengan komitmen
organisasi guru (). Untuk keperluan uji linieritas ini digunakan uji statistik F,

dengan bantuan komputer program SPSS, rumusnya adalah:

RK reg
E = RKres
Keterangan :
F = Koefisien Regresi

RK reg = rata-rata kuadrat garis regresi
RK res = rata-rata kuadrat residu
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Untuk mengetahui linier atau tidak dapat dilakukan dengan melihat pada
angka siginifikansi Deviation From Linearity. Jika siginifikansi Deviation From

Linearity lebih besar dari 0,05 (> 0,05), berarti mempunyai hubungan linier.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasi hasilnya tinggi/ bahkan
satu diantara beberapa atau semua variabel bebas yang menjelaskan model
regresi). Model Regresi yang baik adalah model regresi yang variabel- variabel
bebasnya tidak memiliki korelasi yang tinggi atau bebas dari multikolinieritas.
Deteksi adanya gejala multikolinieritas dengan menggunakan nilai Varience
Inflaction Factor (VIF) dan tolerance melalui SPSS. Model regresi yang bebas
multikolinieritas memiliki nilai VIF dibawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1.
Deteksi lain dengan melihat korelasi antara variabel bebas, apabila masih di

bawah 0,8 maka dapat disimpulkan tidak mengandung multikolinieritas.

4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari sampel yang
diperoleh homogen atau tidak dengan membandingkan kedua variansnya.
Menurut Sugiyono (2006:18) jika kedua variannya sama besar, maka uji
homogenitas ini tidak perlu dilakukan lagi karena datanya sudah dapat dianggap
homogen. Namun untuk varians yang tidak sama besarnya, perlu diadakan
pengujian homogenitas melalui uji kesamaan dua varians ini. Dalam penelitian ini

uji homogenitas data menggunakan metode Uji Bartlett digunakan karena
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pengujian homogenitas dilakukan terhadap tiga varians atau lebih. Pada taraf
signifikan 0,05%, dengan ketentuan bila Fnitung < Fraber (0,05) maka varian data

tersebut adalah homogen.

I.  Uji Hipotesis Penelitian
1. Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan
nilai variabel terikat, bila nilai variabel bebas dirubah-rubah atau dinaik-turunkan.
Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah naik
dan menurunnya variabel terikat dapat dilakukan melalui peningkatan variabel
bebas atau tidak (Sugiyono, 2010: 260). Ada dua macam analisis regresi yaitu
analisis regresi sederhana dan regresi ganda. Analisis regresi sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel bebas dengan
satu variabel terikat. Dalam penelitian ini analisis regresi sederhana digunakan
untuk menguji hipotesis tunggal antara satu variabel bebas (X) dengan satu

variabel terikat () yaitu:

Persamaan regresi dirumuskan : Y = a + bX Dimana:

Y = ('Y topi) subjek fariabel terikat yang di proyeksikan

X = Variabel bebas mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan

a = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan

nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengan menggunakan persamaan

sebagai berikut:
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T T )3 T xv)
nY x - (¥ x)

L nX XY - x> v)
ny X2 - xY)

nilai variabel independent
nilai variabel dependent

X =
Y =

Untuk mencari r berdasarkan sekumpulan data dilakukan dengan uji korelasi
product moment. Uji korelasi product moment dilakukan untuk mengetahui kuat

lemahnya hubungan antara masing-masing variabel bebas (X; dan X;) dengan

variabel terikat ().
2. Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (Kkriterium),
bila dua atau lebih variabel independen sebagai prediktor dimanipulasi (dinaik-
turunkan nilainya). Analisis regresi ganda dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji hipotesis ganda antara dua variabel bebas (X) dengan satu variabel terikat
(Y) vyaitu: pengaruh Peran kepala sekolah (X;) dan kepuasan kerja guru (X)
terhadap komitmen organisasi guru (Y), dengan menggunakan persamaan regresi

sebagai berikut:

Y=a+b; X;+by X,

Keterangan:

Y = nilai yang diprediksi atau kriterium
X = nilai variabel prediktor

a = bilangan konstan
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b = bilangan koefisien prediktor (Arikunto, 2014: 275).

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan angka probabilitas. Jika angka
probabilitas hasil analisis < 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
kerja (Ha) diterima. Analisis regresi linier ganda terdiri dari satu variabel
dependen dan beberapa variabel independen. Analisis regresi linier ganda

dinyatakan dengan hubungan persamaan regresi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data.

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini diawali dengan paparan
deskripsi tentang data yang diperoleh dari jawaban responden/sampel penelitian
terhadap kuesioner yang telah dibagikan dan diisi. Responden penelitian ini
adalah guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang sebanyak
200 guru. Kuesioner penelitian terdiri dari tiga variabel, yaitu 1) peran kepala
sekolah 2) kepuasan kerja guru, dan 3) komitmen organisasi guru. Deskripsi data
hasil penelitian dilakukan pada setiap variabel penelitian dengan data yang diolah

dengan program SPSS versi 16 sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Data Penelitian.

Statistics
Peranks kpuaskerja Komorg

N Valid 200 200 200

Missing 0 0 0
Mean 169.0600 119.9100 110.0350
Std. Error of Mean 1.15946 17447 .69620
Std. Deviation 16.39728 10.95270 9.84573
Range 96.00 75.00 64.00
Minimum 102.00 70.00 64.00
Maximum 198.00 145.00 128.00

Suber: data primer yang diolah

66
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa variabel peran kepala sekolah
diketahui skor minimum 102, nilai mean 169,06 dan skor maksimum 198 dengan
range skor 96. Variabel kepuasan kerja guru diketahui skor minimum 70,
nilai mean 119,91 dan skor maksimum 145 dengan range skor 75. Variabel
komitmen organisasi guru diketahui skor minimum 64, nilai mean 110,03 dan
skor maksimum 128 dengan range skor 64. Hasil analisis deskriptif persepsi
responden terhadap semua variabel penelitian sebagai berikut:

1.  Persepsi Responden Terhadap Peran Kepala Sekolah.

Variabel peran Kepala Sekolah yang diukur melalui 7 dimensi dengan 41
butir pertanyaan, dari 200 responden diperoleh skor tertinggi 198 dan skor
terendah 102 (tabel 4.1). Persepsi responden terhadap peran Kepala Sekolah
dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu: sangat baik, baik, cukup baik, kurang
baik, dan tidak baik. Penetapan kelas interval untuk menentukan kriteria persepsi
responden digunakan rumus (N.max — N.min) /5 - (198 — 102) / 5 - 95/5 =
19,2 dibulatkan menjadi 19 dengan demikian pengelompokkan kelas interval
untuk menentukan kriteria tampak sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Persepsi Responden Terhadap Peran Kepala Sekolah.

Interval Kriteria Frekuensi Persentase (%)
102 -121 Tidak Baik 6 3,0%
122 — 140 Kurang Baik 4 2,0 %
141 — 159 Cukup Baik 34 17,0 %
160 - 178 Baik 90 45,0 %
179 —198 Sangat Baik 66 33,0 %
Jumlah 200 100 %

Berdasarkan tabel 4.2 di atas terlihat bahwa dari 200 responden terhadap

peran Kepala Sekolah yang menyatakan sangat baik sebanyak 33,0 %, baik
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sebanyak 45,0 %, cukup baik sebanyak 17,0% kurang baik sebanyak 2,0% dan
responden yang menyatakan tidak baik sebanyak 3,0%.

Dengan nilai mean sebesar 169,06, maka bererdasarkan uraian tersebut di
atas masuk interval (160 — 178) maka dapat disimpulkan bahwa peran Kepala
Sekolah SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat Semarang dikategorikan baik.
Hasil analisis deskriptif tersebut dapat digambarkan dalam bentuk column chart

seperti gambar berikut:

90
80

90
66

70
60
50 34
40
30
20 6 2
10 = =

0

Tidak Baik  Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

102-121 122 -140 141-159 160-178 179-198

Gambar 4.1 persepsi Peran Kepala Sekolah.

2. Persepsi Responden Terhadap Kepuasan Kerja Guru.

Variabel kepuasan kerja guru yang diukur melalui 5 dimensi dengan 29
item pertanyaan, dari 200 responden diperoleh skor tertinggi 145 dan skor
terendah 70. Persepsi responden terhadap kepuasan kerja dikelompokkan menjadi
5 kategori yaitu: sangat puas, puas, cukup puas, kurang puas, dan tidak puas
sebagaimana tabel di bawah ini. Penetapan kelas interval untuk menentukan

kriteria persepsi responden digunakan rumus (N.max — N.min) / 5 - (145 —70) /
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5 - 75/5 = 15 dengan demikian pengelompokkan kelas interval untuk
menentukan Kriteria tampak sebagaimana tabel di bawah ini

Tabel 4.3 Persepsi Responden Terhadap Kepuasan kerja guru.

Interval Kriteria Frekuensi Persentase (%)
70 -85 Tidak puas 2 1,0%
86 —-100  Kurang Puas 4 2,0%
101 -115 Cukup puas 36 18,0 %
116-130 Puas 125 62,5 %
131-145 Sangat puas 33 16,5 %
Jumlah 200 100 %

Berdasarkan tabel 4.3 di atas terlihat bahwa dari 200 responden terhadap
kepuasan kerja, menunjukkan berpersepsi sangat puas sebanyak 16,5%, puas
sebanyak 62,5%, cukup puas sebanyak 18,0% kurang puas sebanyak 2,0% dan
responden yang menyatakan tidak puas sebanyak 1,0%. Dengan nilai mean
sebesar 119,91 masuk dalam interval (116 - 130) maka termasuk kategori puas,
dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja guru SD Negeri di Kecamatan Semarang
Barat Semarang dikategorikan puas. Hasil analisis deskriptif tersebut dapat

digambarkan dalam bentuk column chart seperti gambar berikut:
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33

70-85 86100 101-115 116-130 131-145

Gambar 4.2 persepsi responden terhadap kepuasan kerja.

3. Persepsi Responden Terhadap Komitmen Organisasi Guru.

Variabel komitmen organisasi guru yang diukur melalui 3 dimensi dengan
28 item pertanyaan dari 200 responden diperoleh skor tertinggi 128 dan skor
terendah 64. Persepsi responden terhadap komitmen organisasi dikelompokkan
menjadi 5 kategori yaitu: sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, rendah, dan sangat
rendah. Penetapan kelas interval untuk menentukan Kkriteria persepsi responden
digunakan rumus (N.max — N.min) /5 - (128 — 64) / 5 - 64/5 = 12,8 dibulatkan
menjadi 13 dengan demikian pengelompokkan kelas interval untuk menentukan

kriteria tampak sebagaimana tabel di bawah ini
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Tabel 4.4 Persepsi Responden Terhadap Komitmen Organisasi Guru.

Interval Kriteria Frekuensi Persentase (%0)
64— 77 Sangat Rendah 2 1,0%
78 —90 rendah 7 3,5%
91-103  Cukup Tinggi 26 13,0 %
104 -116  Tinggi 123 61,5 %
117 - 129 Sangat Tinggi 42 21,0 %
Jumlah 200 100 %

Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat bahwa dari 200 responden terhadap
komitmen organisasi guru, berpersepsi sangat tinggi sebanyak 21,0%, tinggi
sebanyak 61,5%, cukup tinggi sebanyak 13,0% rendah sebanyak 3,5% dan
responden yang menyatakan sangat rendah sebanyak 1,0%. Dengan nilai mean
sebesar 110,03 masuk interval (104 — 116) maka termasuk kategori tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen
organisasi para guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang
dikategorikan tinggi. Hasil deskriptif tersebut dapat digambarkan dalam bentuk

column chart seperti gambar berikut:
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64 -77 78 -90 91-103 104 -116 117 - 129

Gambar 4.3 persepsi responden terhadap komitmen organisasi.

B. Hasil Uji Dimensi Variabel Penelitian

Hasil uji dimensi terhadap variabel penelitian peran kepala sekolah,
kepuasan kerja guru dan komitmen organisasi guru, terlihat pada tabel 4.5
dibawah ini
1. Uji Dimensi Peran Kepala Sekolah

Variabel peran Kepala Sekolah yang diukur melalui 7 (tujuh) dimensi, yaitu
educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator.
Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa hasil uji dimensi terhadap variabel peran
kepala sekolah diketahui nilai tertinggi pada dimensi motivator sebesar 0,845 dan

nilai terendah pada dimensi innovator sebesar 0,586.
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Berdasarkan hasil uji dimensi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi
inovator kepala sekolah yang rendah sudah sesuai dengan kenyataan sebagian
besar kepala sekolah SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang
lemah dalam hal inovasi, baik dalam pengelolaan sekolah maupun konsep-konsep
yang terkait dengan pembelajaran.

Tabel 4.5 Hasil Uji Dimensi Variabel Penelitian

Communalities

Initial Extraction
1. Peran Kepala
Sekolah
a. educator 1.000 587
b. manager 1.000 769
c. adminstrator 1.000 .614
d. supervisor 1.000 .684
e. leader 1.000 .646
f. inovator 1.000 .586
g. motivator 1.000 .845
2.Kepuasan Kerja
a. pekerjaan 1.000 125
b. rsejawat 1.000 794
C. atasan 1.000 77
d. karir 1.000 770
e. konkerja 1.000 .763
3.Komitmen Kerja
a. komafektif 1.000 .632
b. komlanjut 1.000 749
c. komnormatif 1.000 .840

Extraction Method: Principal Component Analysis.



74

2. Uji Dimensi Kepuasan Kerja Guru

Variabel kepuasan kerja guru yang diukur melalui 5 (lima) dimensi, yaitu
sifat pekerjaan, teman sejawat, atasan, karir dan kondisi kerja. Berdasarkan tabel
4.5 terlihat bahwa hasil uji dimensi variabel kepuasan kerja diketahui bahwa nilai
tertinggi pada dimensi rekan sejawat sebesar 0,794 dan skor terendah pada
dimensi sifat pekerjaan sebesar 0,725. Berdasarkan hasil uji dimensi tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa temuan tersebut sesuai dengan kenyataan dimana
para teman sejawat yang memberikan dukungan tertinggi kepuasan kerja guru SD
Negeri di Kecamatan Semarang Barat dan sifat pekerjaan menjadi dimensi
terendah karena sifat pekerjaan para guru SD adalah rutinitas dan monoton
sehingga sangat kecil membuat para guru puas dalam pekerjaannya.

3. Uji Dimensi Komitmen Organisasi Guru.

Variabel komitmen organisasi guru yang diukur melalui 3 (tiga) dimensi
yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif.
Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa hasil uji dimensi variabel komitmen
organisasi diketahui bahwa nilai tertinggi pada dimensi komitmen normatif sebesar
0,840 dan nilai terendah pada dimensi komitmen afektif sebesar 0,632.
Berdasarkan hasil uji diemensi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa temuan
tersebut sesuai dengan kenyataan dimana para guru SD Negeri dilingkungan
Kecamatan Semarang Barat cenderung rendah komitmen afektifnya, keadaan ini
dipicu oleh sejumlah faktor termasuk diantaranya adalah minimnya penghargaan

terhadap para guru.
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C.  Hasil Uji Persyaratan Regresi.

Sebelum melakukan uji regresi untuk menguji hipotesis, baik regresi
tunggal maupun ganda, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan
regresi. Model regresi yang baik adalah model yang dapat memenuhi persyaratan.
Adapun pengujian yang dilakukan pada penelitian ini meliputi:

1.  Uji Normalitas.

Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap data variabel penelitian
adalah untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Data
dikatakan berdistribusi tidak normal apabila nilai signifikansi < 0,05 dan jika
signifikansi > 0,05 maka berarti data berdistribusi normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan nilai Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas
diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Variabel Peran Kepala Sekolah.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
peranks 139 200 .106 .925 200 199

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji normalitas data terlihat bahwa nilai
signifikasi Kolmogorov-smirnov pada variabel peran Kepala Sekolah sebesar
0,106 yang berarti lebih besar dari 0,05 atau 0,106 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data peran Kepala Sekolah berdistribusi normal dan

memenuhi syarat untuk uji regresi.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas variabel kepuasan kerja guru

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statisti Statisti

c df Sig. c Df Sig.
';p“aSke” 205\ 200| .297| .867| 200 .290

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji normalitas terlihat bahwa nilai signifikasi
Kolmogorov-smirnov pada variabel kepuasan kerja sebesar 0,297 yang berarti
lebih besar dari 0,05 atau 0,297 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
kepuasan kerja guru berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk uji regresi.
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas data variabel komitmen organisasi guru

Tests of Normality
KoImog_;orov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.  Statistic df Sig.

komorg .168 200 .188 926 200 161
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji normalitas terlihat bahwa nilai signifikasi
Kolmogorov-smirnov pada variabel komitmen organisasi guru sebesar 0,188 yang
berarti lebih besar dari 0,05 atau 0,188 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data komitmen organisasi guru berdistribusi normal dan memenuhi syarat uji
regresi.

2. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mencari persamaan garis regresi variabel
bebas (X1 dan X) terhadap variabel terikat (). Hasil uji linieritas antara variabel

terlihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Hasil uji Linieritas Peran Kepala Sekolah terhadap Komitmen

Organisasi guru

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
komorg r'?et""ee §C°mb'”ed 13445.660| 34| 395.461|11.163| .000
eranks Groups Lj i
P PS Linearity | 7345 595 1| 7348205 2°"*31 000
Deviation
from 6097.365| 33| 184.769| 5.216| .282
Linearity
Within Groups 5845.005| 165| 35.425
Total 19290.755| 199

Berdasarkan data tabel 4.9 memperlihatkan hasil linieritas variabel
komitmen organisasi guru dengan variabel peran Kepala Sekolah terlihat nilai
Deviation from Linearity dengan signifikansi sebesar 0,282 > 0,05 menunjukkan
bahwa kedua variabel bersifat linier, maka variabel peran Kepala Sekolah
memenuhi syarat untuk uji regresi.

Tabel 4.10 Hasil uji linieritas kepuasan kerja guru terhadap komitmen

organisasi guru

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.

4012.264 29| 200.354( 1.539( .049

komorg * Betwee (Combined

kpuaskerj n )
a Groups  Linearity 654.781 1| 654.781| 7.286| .008
Deviation
from 3357.483 28| 119.910( 1.334( .136
Linearity
Within Groups 15278.491| 170| 89.873

Total 19290.755| 199
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Berdasarkan data tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi
linearitas kepuasan kerja guru terhadap komitmen organisasi ditunjukkan dengan
Deviation from Linearity sebesar 0,136 > 0,05 bahwa kedua variabel bersifat
linier, maka variabel kepuasan kerja guru memenuhi syarat untuk uji regresi.

3. Uji Multikolinieritas.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model path
analisis ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinieritas
dapat dideteksi dengan menghitung koefisien korelasi ganda dan membandingkan
dengan koefisien korelasi antar variabel bebas. Model path yang baik tidak terjadi
korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di
dalam model path analisis adalah dengan melihat nilai toleransi dan Variance
Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih kecil dari 1 dan nilai VIF
lebih besar 1 dan kurang dari 10, maka dapat disimpulkan tidak ada
multikolinieritas antar variabel bebas. Hasil uji multikolinearitas terlihat pada

tabel berikut sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas.

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 peranks 991 1.010
kpuaskerja 991 1.010

a. Dependent Variable: komorg
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil uji multikolinieritas

untuk variabel peran Kepala Sekolah dan kepuasan kerja guru diperoleh nilai

tolerance sebesar 0,991 kurang dari 1 dengan nilai VIF sebesar 1.010. Dengan
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nilai VIF lebih basar dari 1 dan kurang dari 10, maka tidak terjadi
multikolinieritas pada kedua variabel bebas dan memenuhi persyaratan untuk uji
regresi.

4. Uji Homogenitas.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari sampel
yang diperoleh homogen atau tidak dengan membandingkan kedua variansnya.
Jika kedua variannya sama besar, maka uji homogenitas ini tidak perlu dilakukan
lagi karena datanya sudah dapat dianggap homogen. Namun untuk varians yang
tidak sama besarnya, perlu diadakan pengujian homogenitas melalui uji kesamaan
dua varians ini. Persyaratan agar pengujian homogenitas dapat dilakukan adalah
apabila kedua datanya telah terbukti berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas

seperti pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas. Y dan X;

Test of Homogeneity of Variances
komorg

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

4.007 28 165 176

Berdasarkan tabel 4.12 di atas diperoleh nilai signifikasi adalah sebesar
0.176 > 0.05 artinya data komitmen organisasi guru dan peran kepala sekolah
mempunyai varian yang sama maka dapat disimpulkan bahwa variabel peran

kepala sekolah memenuhi syarat untuk uji regresi.



80

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Y dan X2

Test of Homogeneity of Variances
komorg

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

1.637 23 170 141

Berdasarkan tabel 4.13 di atas diperoleh nilai signifikasi adalah sebesar
0.170 > 0.05 artinya data komitmen organisasi guru dan kepuasan kerja guru
mempunyai varian yang sama maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan

kerja memenuhi syarat untuk uji regresi.

D. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara karena jawaban itu berdasar pada
teori melalui kerangka berpikir dari seorang peneliti. Pengujian hipotesis sebagai
berikut:
1. Hasil Uji Hipotesis 1: Pengaruh Peran Kepala Sekolah (X;) Terhadap
Komitmen Organisasi guru (Y).
Pengujian pengaruh peran Kepala Sekolah terhadap komitmen organisasi

guru dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.14 Hasil korelasi Peran Kepala Sekolah terhadap Komitmen Organisasi
Guru.
Correlations

komorg | peranks

Pearson Correlation Komorg 1.000 617
Peranks 617 1.000
Sig. (1-tailed) Komorg : .000
Peranks .000 :
N Komorg 200 200
Peranks 200 200

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa korelasi
peran Kepala Sekolah terhadap komitmen organisasi guru diperoleh nilai korelasi
sebesar 0,617 termasuk korelasi antar kedua variabel termasuk kategori kuat
dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05,

Selanjutnya untuk mengetahui hipotesis 1 diterima atau ditolak, maka

dapat dilihat hasil uji anova sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel 4.15 Hasil Anova Peran Kepala Sekolah terhadap Komitmen Organisasi

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Segress"o 7348.205| 1| 7348.205| 121.831|  .000°
Residual | 11942.460| 198| 60.315
Total 10290.755| 199

a. Dependent Variable: komorg
b. Predictors: (Constant), peranks

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji anova peran Kepala Sekolah terhadap
komitmen organisasi guru di atas dapat dijelaskan bahwa hasil analisis regresi

diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,000
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< 0,05, Sedangkan nilai Fniwng Sebesar 121,831 lebih besar dari nilai Fepe pada
taraf kepercayaan 0,05 yaitu nilai sebesar 3,08 atau 121,831 > 3,08, berdasarkan
hasil tersebut maka hipotesis 1 yang berbunyi terdapat pengaruh peran Kepala
Sekolah terhadap komitmen organisasi pada guru SD Negeri di Kecamatan

Semarang Barat Kota Semarang diterima.

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh peran Kepala Sekolah
terhadap komitmen organisasi guru dapat dilihat melalui hasil uji determinasi.
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen yang ditunjukkan
dalam persentase. Koefisien determinasi merupakan sebuah koefisien yang
menunjukan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen. Jika R? = 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen

Tabel 4.16 Hasil pengaruh Peran Kepala Sekolah terhadap Komitmen
Organisasi
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 617° .381 378 7.76630

a. Predictors: (Constant), peranks

Berdasarkan tabel 4.16 di atas dapat dijelaskan bahwa pengaruh peran
Kepala Sekolah terhadap komitmen organisasi diperoleh nilai R = 0,617 dan nilai
R square sebesar 0,381 artinya bahwa 38,1 % komitmen organisasi guru
dipengaruhi oleh peran Kepala Sekolah, sisanya 61,9 % komitmen organisasi guru

SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat dipengaruhi oleh variabel lain.
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Standardize

d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta T Sig.
! ;CO”Sta”t 47.383|  5.703 8.309| .000
peranks 371 .034 .617| 11.038 .000

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji koefisien regresi menunjukkan nilai t =

8,309 signifikan pada o = 0,000 berarti konstanta regresi 47,383 sangat signifikan,

dan nilai t = 11,038 signifikan pada o = 0,000 maka berarti koefisien regresi 0,371

sangat signifikan.

Hasil uji regresi variabel peran Kepala Sekolah terhadap komitmen

organisasi guru diperoleh hasil nilai konstanta 47,383 dan nilai koefisien regresi

sebesar 0,371 dengan signifikansi 0,000 sehingga persamaan regresi Sebagai

berikut: Y = 47,383 + 0,371X;. Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

A = Angka 47,383 artinya jika peran Kepala Sekolah dianggap

konstan maka komitmen organisasi guru mempunyai nilai sebesar

47,383.

B = Angka 0,371 menunjukkan koefisien regresi positif, artinya

apabila peran Kepala Sekolah semakin baik maka komitmen

organisasi guru juga meningkat, demikian pula sebaliknya
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Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa naik turunnya
komitmen organisasi guru dipengaruhi oleh baik buruknya peran Kepala Sekolah.
semakin baik peran Kepala Sekolah, maka semakin meningkat komitmen
organisasi para guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang.
Demikian pula sebaliknya jika peran Kepala Sekolah tidak baik, maka komitmen
organisasi guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang juga
akan menurun.

2. Hasil Uji Hipotesis 2: Pengaruh Kepuasan Kerja Guru terhadap
Komitmen Organisasi Guru.
Pengujian pengaruh kepuasan kerja guru terhadap komitmen organisasi

guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.18 Hasil uji korelasi kepuasan kerja guru terhadap komitmen
organisasi guru
Correlations

komorg | Kpuaskerja

Pearson Correlation Komorg 1.000 .384
Kpuaskerja .384 1.000

Sig. (1-tailed) Komorg . .001
Kpuaskerja .001 .

N Komorg 200 200
Kpuaskerja 200 200

Berdasarkan tabel 4.18 di atas terlihat bahwa korelasi kepuasan kerja guru
terhadap komitmen organisasi guru diperoleh nilai sebesar 0,384 dengan
signifikasi 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,01 atau 0,001 < 0,05,

Beradasarkan hasil tersebut, maka korelasi kedua variabel tersebut kategori lemah.
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Selanjutnya untuk mengetahui hipotesis 2 diterima atau ditolak, maka dapat

dilihat hasil uji anova sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel 4.19 Hasil Anova kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi

guru.
ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 654.781 1| 654.781| 6.957| .009°
Residual 18635.974 198( 94.121
Total 19290.755 199

a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru
b. Predictors: (Constant), kepuasan kerja guru
Berdasarkan tabel 4.19 hasil anova kepuasan kerja terhadap komitmen

organisasi diperoleh hasil signifikansi 0,009 lebih kecil dari taraf signifikan
0,05 atau 0,009 < 0,05. Sedangkan nilai Fhiwng Sebesar 6,957 lebih besar dari
nilai Fipe pada taraf kepercayaan 0,05 yaitu nilai sebesar 3,08 atau 6,957 >
3,08, maka hipotesis 2 yang berbunyi terdapat pengaruh kepuasan kerja
terhadap komitmen organisasi guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat
Kota Semarang diterima. Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh
kedua variabel tersebut sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel 4.20 Hasil pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .384° 147 129 9.70160

a. Predictors: (Constant), kpuaskerja

Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat dijelaskan bahwa pengaruh kepuasan

kerja guru terhadap komitmen organisasi guru diperoleh nilai R = 0,384 dan nilai
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R square sebesar 0,147 artinya bahwa 14,7% komitmen organisasi dipengaruhi
oleh kepuasan kerja guru dan sisanya 85,3% komitmen organisasi guru

dipengaruhi variabel lain.

Tabel 4.21 Hasil Koefisien regresi.

Standardize
d

Unstandardized | Coefficient

Coefficients S t Sig.
Std.

Model B Error Beta
1 (Constant) |40.176 7.560 11.927| .000
kpuaskerja .166 .063 184 2.638| .009

Berdasarkan tabel 4.21 terlihat hasil uji regresi kepuasan kerja guru
terhadap komitmen organisasi guru diperoleh nilai konstanta 40,176 dengan
koefisien 0,166 dan signifikansi 0,000. maka persamaan regresinya berikut: ¥ =
40,176 + 0,166 Xo.

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a = Nilai konstanta 40,176 artinya jika kepuasan kerja guru dianggap
tetap maka komitmen organisasi guru mempunyai nilai sebesar
40,176.

b = Angka koefisen 0,166 menunjukkan koefisien regresi positif,
artinya apabila kepuasan kerja guru meningkat maka komitmen
organisasi guru juga meningkat, demikian pula sebaliknya

Berdasarkan data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa naik turunnya

komitmen organisasi dipengaruhi oleh baik buruknya kepuasan kerja guru.
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Semakin baik kepuasan kerja guru maka akan meningkatkan komitmen organisasi
guru. Demikian pula sebaliknya apabila kepuasan kerja guru tidak baik maka akan
menurunkan komitmen organisasi guru.
3. Hasil Uji Hipotesis 3: Pengaruh Peran Kepala Sekolah dan Kepuasan
Kerja Guru terhadap Komitmen Organisasi Guru.

Hasil uji regresi ganda kedua variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu
pengaruh peran Kepala Sekolah dan kepuasan kerja guru terhadap komitmen
organisasi guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.22 Hasil Korelasi variabel X; dan X, terhadap komitmen organisasi guru

Correlations

komorg | peranks | Kpuaskerja

Pearson Correlation Komorg 1.000 .617 .384
Peranks 617 1.000 .097

Kpuaskerja .384 297 1.000

Sig. (1-tailed) Komorg . .000 .002
Peranks .000 . .001

Kpuaskerja .002 .001 :

N Komorg 200 200 200
Peranks 200 200 200

kpuaskerja 200 200 200

Berdasarkan tabel 4.22 di atas dapat dijelaskan bahwa korelasi peran
Kepala Sekolah terhadap komitmen organisasi guru diperoleh nilai sebesar 0,617
dan korelasi kepuasan kerja guru terhadap komitmen organisasi guru sebesar
0,384. Dengan demikian nilai korelasi kedua variabel terhadap komitmen
organisasi guru termasuk kategori sedang. Nilai signifikansi 0,001 dan 0,002 lebih

kecil dari taraf signifikansi 0,05 Selanjutnya untuk mengetahui hipotesis 3
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diterima atau ditolak, maka dapat dilihat hasil anova sebagaimana tabel di bawah
ini:

Tabel 4. 23 Hasil Anova variabel X; dan X, terhadap Komitmen Organisasi.

ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression | 7648.822 2| 3824411 64.715 .000°
Residual 11641.933 197 59.096
Total 19290.755 199

a. Dependent Variable: komorg
b. Predictors: (Constant), kpuaskerja, peranks

Berdasarkan tabel 4.23 hasil uji anova menunjukkan bahwa peran Kepala
Sekolah dan kepuasan kerja guru terhadap komitmen organisasi diperoleh nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 atau 0,000 < 0,05
Sedangkan nilai Fniwng Sebesar 64,715 lebih besar dari nilai Feupe pada taraf
kepercayaan 0,05 yaitu nilai sebesar 3,08 atau 64,715 > 3,08, maka hipotesis 3
diterima. Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh peran Kepala Sekolah
dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap komitmen organisasi sebagai
berikut:

Tabel 4. 24 Hasil regresi ganda.

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .630° 397 .390 7.68740
a. Predictors: (Constant), kpuaskerja, peranks

Berdasarkan tabel 4.24 di atas dapat dijelaskan bahwa pengaruh peran

Kepala Sekolah dan kepuasan kerja guru secara bersama-sama terhadap komitmen
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organisasi guru diperoleh nilai Adjusted R square sebesar 0,390, artinya bahwa
besarnya pengaruh variabel X; dan X, terhadap Y sebesar 39,0 % dan sisanya
61,0 % komitmen organisasi guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat
Semarang dipengaruhi selain kedua variabel tersebut.

Tabel 4. 25 Hasil Koefisien regresi ganda.

Coefficients®

Standardize
d
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S T Sig. Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta e VIF
1 )(CO”Sta”t 35103|  7.843 4.476| 000
peranks 363 033 605 10'85 000 991 1.010
zp”aSke” 113 050 125 2.255| 025 991 1.010

a. Dependent Variable: komorg

Berdasarkan tabel 4.25 hasil uji regresi diperoleh koefisien regresi
menunjukkan signifikasi t =4,476 signifikan pada o = 0,000 berarti konstanta
regresi 35,103 sangat signifikan, dan t = 10,879 signifikan pada o = 0,000 maka
berarti koefisien regresi 0,363 sangat signifikan serta t = 2,255 signifikan pada o
= 0,025 maka berarti koefisien regresi 0,113 sangat signifikan.

Hasil uji regresi ganda diperoleh nilai konstanta 35,103 sedangkan nilai
koefisien X; = 0,363 dan nilai koefisien X, = 0,113 nilai signifikansi 0,001 dan
0,000. Persamaan regresinya sebagai berikut: ¥ = 35,103 + 0,363 X; + 0,113 X.

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a = Nilai konstanta 35,103 artinya jika peran Kepala Sekolah dan kepuasan
kerja guru dianggap konstan maka komitmen organisasi guru sebesar
35,108.

b = Angka koefisien 0,363 menunjukkan koefisien regresi positif untuk variabel
X1, artinya apabila peran Kepala Sekolah semakin baik maka komitmen
organisasi guru juga meningkat

¢ = Angka koefisien 0,113 menunjukkan koefisien regresi positif untuk variabel
X, artinya apabila kepuasan kerja guru semakin baik maka komitmen
organisasi guru juga meningkat .

Berdasarkan data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa naik turunnya
komitmen organisasi guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat Kota
Semarang dipengaruhi oleh peran Kepala Sekolah dan kepuasan kerja guru.
Semakin baik kedua variabel tersebut, maka akan meningkat pula komitmen
organisasi para guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang.
Demikian pula sebaliknya apabila kedua variabel tidak baik, maka akan

menurunkan komitmen organisasi guru.

E. Pembahasan

1. Pengaruh Peran Kepala Sekolah Terhadap Komitmen Organisasi Guru.
Kepala sekolah sebagai pimpinan satuan/lembaga pendidikan sangat

berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah, maka seorang kepala sekolah

harus memiliki kemampuan manajerial yang baik dan memiliki komitmen tinggi

dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai
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kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan manajemen yang memadai untuk

memimpin sebuah lembaga pendidikan.

Berdasarkan deskripsi data penelitian di atas dapat diketahui bahwa persepsi
responden terhadap peran kepala sekolah SD Negeri di Kecamatan Semarang
Barat termasuk dalam kategori tinggi dalam mengelola sekolah. Peran kepala
sekolah sebagai inovator dinilai responden paling lemah (dengan nilai 0,586)
dibandingkan dimensi peran kepala sekolah lainnya. Komitmen organisasi guru
dipersepsikan oleh responden tinggi dan dimensi komitmen afektif merupakan
dimensi terlemah (nilai 0,632) dibandingkan dua dimensi komitmen lainnya. Jadi
berdasarkan hasil temuan di atas dapat dikatakan para guru SD Negeri di
Kecamatan Semarang Barat berpendapat bahwa Kepala Sekolah dinilai sudah baik
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya dalam mengelola sekolah,
sehingga dapat menyebabkan komitmen para guru terhadap sekolah menjadi
tinggi juga, hal ini terbukti dengan penghargaan terhadap para guru sehingga guru
mempunyai komitmen yang tinggi. Guru secara umum memiliki komitmen afektif
yang kurang, ini menunjukkan bahwa guru kurang merespon dan kurang kreatif
dengan program yang ditetapkan sekolah. Secara emosional, guru SD Negeri di
kecamatan Semarang Barat kota Semarang kurang keterlibatannya terhadap
kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah.

Berdasarkan hasil olah data penelitian dapat diketahui bahwa korelasi antara
peran kepala sekolah terhadap komitmen organisasi guru sebesar 0,617 termasuk
kategori tinggi. Sedangkan besarnya pengaruh peran kepala sekolah terhadap

komitmen organisasi ditunjukkan dengan R square sebesar 0,381 artinya 38,1%
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komitmen organisasi guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat Kota
Semarang dipengaruhi oleh peran kepala sekolah dan sisanya 61,9% komitmen
organisasi guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat kota Semarang
dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar variabel yang diteliti. Dengan persamaan
regresi Y= 47,383 + 0,371X; maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan sigifikan peran kepala sekolah terhadap komitmen organisasi guru SD
Negeri di Kecamatan Semarang Barat Semarang. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena koefisien regresi
mempunyai nilai positif dan nilai signifikansi (p) 000 < 0,05 maka semakin tinggi
peran kepala sekolah maka akan semakin meningkat komitmen organisasi para
guru terhadap sekolahan dimana mereka bekerja. Hal ini juga berlaku sebaliknya
yaitu jika peran kepala sekolah rendah maka akan menurun pula komitmen
organisasi guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat kota Semarang tersebut.

Rendahnya komitmen afektif dari guru dalam suatu sekolah merupakan
gejala dari kurang stabilnya sekolah tersebut. Fenomena yang terjadi saat ini
dimana banyak guru yang mengajar di sekolah sering hanya memenuhi tugas dan
kewajibannya saja, belum menunjukkan kesungguhan sesuai dengan tuntutan dan
perkembangan teknologi informasi. Hal ini membuktikan komitmen guru dalam
tugas mengajarnya yang berjalan dengan kurang inovatif dan cenderung monoton.

Kepala sekolah sebagai pemegang otoritas tertinggi dalam menjalankan roda
kepemimpinan suatu lembaga pendidikan memiliki cakupan wilayah tugas dan
tanggung jawab yang luas. Oleh karena itu, kepala sekolah memiliki berbagai

alternatif strategi dalam menjalankan peran dan fungsinya dalam mewujudkan
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tujuan pendidikan di lembaga yang dipimpinnya. Kepala sekolah memiliki peran
sentral dalam menentukan kebijakan strategi yang diterapkan meskipun dalam
bidang-bidang tertentu kepala sekolah tidak berperan langsung sebagai eksekutor
lapangan melainkan telah mendelegasikan wewenang pelaksanaan kepada
bawahan yang ditunjuk

Peran kepala sekolah adalah salah satu faktor yang ikut mempengaruhi
komitmen organisasi guru. Peran kepala sekolah harus diperhatikan oleh semua
warga sekolah. Implementasinya harus dilaksankan secara sungguh-sungguh agar
pencapaian komitmen organisasi guru bisa maksimal. Peran kepala sekolah
pengaruhnya begitu besar terhadap peningkatan komitmen organisasi para guru,
maka peran kepala sekolah harus benar-benar dikuasai dan dilaksanakan oleh
kepala sekolah, melalui tranformasi sikap dan kerja kepala sekolah dalam
menjalankan roda organisasi sekolah, sehingga komitmen yang dimiliki guru
meningkat dan akan mengarah pada kualitas hasil belajar siswa yang tinggi pula.

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan
kepala sekolah dalam mengelola tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di
sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
berpengaruh dalam meningkatkan komitmen organisasi. Kepala sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga pendidik, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana
dan prasarana. Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin
kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah yang menghendaki dukungan kinerja

yang semakin efektif dan efisien.
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Hasil temuan penelitian tersebut diatas sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Machali & Hidayat (2016: 108) bahwa kepala sekolah adalah
pengelola pendidikan sekaligus pimpinan formal pendidikan disekolahnya.
Sebagai pengelola pendidikan kepala sekolah bertanggung jawab terhadap
keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara melaksanakan
administrasi sekolah dengan seluruh subtansinya. Sejalan pula dengan teorinya
Luthans (2012: 249) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah sikap yang
merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan
dimana anggota organisasi mengekpresikan perhatiannya terhadap organisasi dan
keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan.

Hasil tersebut juga sejalan dan relevan dengan hasil penelitian
Poerwoningrum dan Sudirjo ( 2016 ), dengan judul pengaruh kepemimpinan,
budaya organisasi , komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja,
dalam jurnal ilmiah Untag Semarang ISSN: 2302-25752, vol 5 no 1 dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa penelitian menunjukkan dukungan adanya
pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan, budaya, komitmen

organisasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Kepuasan Kerja Guru terhadap Komitmen Organisasi Guru.
Penelitian pada data primer dari 200 responden responden yang meliputi
guru SD Negeri Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang, bahwa kepuasan
kerja guru dipersepsikan tinggi. Dimensi terendah dari kepuasan kerja guru adalah
sifat pekerjaan (0,725) dan tertinggi pada dimensi rekan sejawat (0,794).

Komitmen organisasi guru dipesepsikan oleh responden tinggi dan dimensi
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komitmen afektif merupakan dimensi terendah (0.632) dibandingkan dua dimensi
lainnya.

Kepuasan kerja guru ditentukan oleh karakteristik dari sebuah pekerjaan
memungkinkan seorang individu untuk memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan
yang tidak terpenuhi akan mempengaruhi komitmen organisasi para guru terhadap
institusi dimana mereka bekerja. Berdasarkan uji hipotesis melalui regresi tunggal
atau regresi sederhana menunjukkan bahwa kepuasan kerja guru mempunyai
korelasi yang cukup tinggi terhadap komitmen organisasi guru yang ditunjukkan
dengan nilai korelasi sebesar 0,384 (tabel 4.18) dan besaran pengaruh kepuasan
kerja guru terhadap komitmen organisasi guru ditunjukkan dengan nilai R square
sebesar 0,147 artinya bahwa 14,7% komitmen organisasi guru SD di Semarang
Barat dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan sisanya 85,3% komitmen organisasi
guru dipengruhi oleh variabel lain diluar kepuasan dan peran kepala sekolah.
Dengan koefisien regresi ¥ = 40.176 + 0,166X.

Dari hasil uji regresi tentang pengaruh kepuasan kerja guru terhadap
komitmen organisasi guru tersebut dapat dijelaskan kepuasan kerja guru
mempunyai pengaruh yang positif karena hasil perhitungan regresinya

berkoefisien positif sebesar 0,166, ini menjelaskan bahwa dinamika naik
turunnya komitmen organisasi para guru SD Negeri di Kecamatan Semarang
Barat Kota Semarang sangat tergantung dari kepuasan kerja guru. Dari hasil uji
regresi tersebut, dapat dijelaskan kepuasan kerja guru mempunyai pengaruh yang
positif artinya semakin tinggi tingkat kepuasan kerja guru yang diperoleh, maka

akan meningkat pula komitmen organisasi para guru, demikian juga sebaliknya
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apabila kepuasan kerja guru mengalami penurunan , maka akan menurun pula
komitmennya guru.

Temuan diatas sejalan dengan pendapat Dadang (2013:15) kepuasan kerja
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
terhadap pekerjaan, kepuasan kerja mencerminkan perasaan seeorang terhadap
pekerjaannya. Sutrisno (2013: 75) juga mengemukakan kepuasan kerja merupakan
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para
karyawan/guru memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja guru
mencerminkan perasaan seorang guru terhadap pekerjaannya.

Hasil temuan penelitian tersebut juga sejalan dan relevan dengan penelitian
Cantari dkk ( 2017), dengan judul hubungan antara kepuasan kerja dengan
komitmen organisasi guru di SDN se Kecamatan Duren Sawit, dalam
journal.unj.ac.id/index  php/improvement/article, dengan hasil penelitian
menunjukkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
kepuasan kerja dengan komitmen organisasi guru di SD Negeri Se-Kecamatan
Duren Sawit.

3. Pengaruh Peran Kepala Sekolah dan Kepuasan Kerja Guru terhadap

Komitmen Organisasi Guru.

Berdasarkan hasil pengolahan data primer terhadap 200 responden (guru
SD) Negeri se Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang diketahui bahwa peran
kepala sekolah dipersepsikan baik, kepuasan kerja guru dipersepsikan tinggi oleh

responden dan komitmen organisasi guru dipersepsikan tinggi. Dimensi variabel
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peran kepala sekolah diketahui nilai tertinggi pada dimensi motivator sebesar
0,845dan nilai terendah pada dimensi innovator sebesar 0,586. Berdasarkan hasil
uji dimensi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi inovator kepala
sekolah yang rendah sudah sesuai dengan kenyataan sebagian besar kepala
sekolah SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang lemah dalam
hal inovasi, baik dalam pengelolaan sekolah maupun konsep-konsep yang terkait
dengan pembelajaran.

. Hasil uji dimensi variabel kepuasan kerja guru diketahui bahwa nilai
tertinggi pada dimensi rekan sejawat sebesar 0,794 dan skor terendah pada
dimensi sifat pekerjaan sebesar 0,725. Berdasarkan hasil uji dimensi tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa temuan tersebut sesuai dengan kenyataan dimana
para teman sejawat yang memberikan dukungan tertinggi kepuasan kerja guru SD
Negeri di Kecamatan Semarang Barat dan sifat pekerjaan menjadi dimensi
terendah karena sifat pekerjaan para guru SD adalah rutinitas dan monoton
sehingga sangat kecil membuat para guru puas dalam pekerjaannya. Hasil uji
dimensi variabel komitmen organisasi guru diketahui bahwa nilai tertinggi pada
dimensi komitmen normatif sebesar 0,840 dan nilai terendah pada dimensi
komitmen afektif 0,632. Berdasarkan hasil uji diemensi tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa temuan tersebut sesuai dengan kenyataan dimana para guru
SD Negeri dilingkungan Kecamatan Semarang Barat cenderung rendah komitmen
afektifnya, keadaan ini dibuktikan dengan rendahnya keterlibatan dan dukungan

guru dalam mewujudkan program kerja sekolah



98

Besarnya pengaruh peran Kepala Sekolah dan kepuasan kerja guru secara
bersama-sama terhadap komitmen organisasi guru diperoleh nilai Adjusted R
square sebesar 0,390, artinya bahwa besarnya pengaruh peran kepala sekolah dan
kepuasan kerja guru terhadap komitmen organisasi guru sebesar 39,0 % dan
sisanya 71,0 % komitmen organisasi guru SD Negeri di Kecamatan Semarang
Barat Kota Semarang dipengaruhi selain peran kepala sekolah dan kepuasan kerja.

Peran kepala sekolah, kepuasan kerja guru dan komitmen organisasi guru
cenderung mempengaruhi satu sama lain. Seseorang yang puas dengan keadaan
sekolah akan lebih berkomitmen pada sekolah dimana mereka bekerja dan orang
yang berkomitmen terhadap organisasi biasanya kinerja sekolah akan lebih baik.
Seseorang yang tidak memperoleh manfaat dari peran kepala sekolah dalam
pekerjaannya akan menarik diri dari sekolah melalui penurunan pencapaian
kinerjanya atau keluar masuk guru pada sekolah tersebut. Kepuasan Kkerja
mempengaruhi komitmen terhadap organisasi yang pada akhirnya mempengaruhi

tingkat pencapaian kinerja guru dan sekolah.

Komitmen terhadap organisasi mempunyai penekanan pada individu
dalam mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan, dan tujuan
organisasi serta membuat individu memiliki keinginan untuk memelihara
keanggotaannya dalam organisasi itu. Komitmen terhadap organisasi akan
menimbulkan kepatuhan setiap individu terhadap aturan-aturan organisasi.
Perpindahan guru tersebut ke sekolah lain menunjukkan tidak adanya komitmen

organisasi seorang guru terhadap sekolah, tanpa adanya komitmen terhadap
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organisasi, guru tidak akan betah didalam organisasinya, bahkan tidak akan loyal
dengan kebijakan pemimpinnya.

Hasil temuan sejalan dengan teorinya Blum (As’ad, 1995: 104)
mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap umum yang merupakan
hasil dari beberapa sikap khusus terhadap faktor- faktor pekerjaan, penyesuaian
diri dan hubungan sosial individu diluar kerja. Martoyo (1992: 115), pada
dasarnya kepuasan Kkerja merupakan salah satu aspek psikologis yang
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, seseorang akan merasa
puas dengan adanya kesesuaian antara kemampuan, keterampilan dan harapannya
dengan pekerjaan yang ia hadapi. Darmawan (2013; 169) menyatakan bahwa
komitmen organisasi didefinisikan sebagai kekuataan yang bersifat relatif dari
individu dalam mengindentifikasi keterlibatan dirinya kedalam bagian organisasi
yang dicirikan oleh penerimaan nilai dan tujuan organisasi, kesediaan berusaha
demi organisasi dan keinginan mempertahankan keanggotaan dalam organisasi

Hasil penelitian di atas juga sejalan dengan penelitian Listyawati (2016)
hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa: 1) kepemimpinan kepala sekolah

terhadap kepuasan kerja guru memiliki beberapa perbedaan. 2) Para guru belum
sepenuhnya memahami proses pembelajaran sehingga berdampak kepada kepuasan
kerja. Dan penelitian dari Nurhayati (2012) hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen organisasi guru.
Semakin tinggi kepuasan kerja dan motivasi kerja maka akan semakin tinggi pula

komitmen organisasi para guru.
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Hasil temuan penelitian tersebut juga sejalan dan relevan dengan
penelitian Poerwoningrum dan Sudirjo ( 2016 ), dengan judul pengaruh
kepemimpinan, budaya organisasi , komitmen organisasi dan kepuasan Kerja
terhadap kinerja, dalam jurnal ilmiah Untag Semarang ISSN: 2302-25752, vol 5
no 1 dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian menunjukkan
dukungan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan, budaya,

komitmen organisasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.



BAB V

KESIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI PENELITIAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, pengujian hipotesis dan
serta pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada pengaruh peran kepala terhadap komitmen organisasi guru dan di
ketemukan kekurangan pada peran kepala sekolah sebagai edukator (dengan
indikator bimbingan RPP ) sebesar 0,462. Peran sekolah dipersepsikan tinggi
dengan hasil korelasi peran kepala sekolah terhadap komitmen organisasi guru
sebesar 0,617.Peran kepala sekolah berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi guru sebesar 38,1% dengan persamaan regresinya¥ = 47,383+
0,371X;. sisanya 61,9% komitmen organisasi para guru SD Negeri di
Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang dipengaruhi oleh variabel lain
misalnya motivasi kerja, budaya organisasi, stress kerja.

2. Ada pengaruh kepuasan kerja guru terhadap komitmen organisasi guru dan
diketemukan kekurangan pada kepuasan kerja guru dalam hal karir (dengan
indikator sistem karir) sebesar 0,396. Responden mempersepsikan kepuasan
kerja guru kategori tinggi, dengan dimensi terlemah pada kondisi kerja dan
komitmen organisasi para guru dipersepsikan tinggi dengan dimensi terlemah
pada komitmen afektif (dengan indikator sikap bertahan). Korelasi kepuasan
kerja guru dan komitmen organisasi guru sebesar 0,384 termasuk kategori

cukup tinggi. Pengaruh kepuasan kerja guru terhadap komitmen organisasi
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guru sebesar 14,7 % dengan persamaan regresinya Y = 40.175 + 0,166X».
sisanya 85,3% komitmen organisasi guru dipengaruhi variabel lain.

3. Ada Pengaruh Peran kepala sekolah dan kepuasan kerja guru secara bersama
sama terhadap komitmen organisasi. Peran kepala sekolah dan kepuasan kerja
guru secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat sebesar
39,0% dan sisanya 61,0 % dipengaruhi selain kedua variable tersebut dengan
koefisien regresi positif dengan persamaan regresiY = 35,103 + 0,363 Xj+

0,113X5,

B. Saran
Dari kesimpulan diatas di sarankan kepada:
1. Guru di Kecamatan Semarang Barat
Di Kecamatan semarang Barat guru masih kurang berkomitmen, kurang
memiliki kesetiaan dan keterikatan dalam organisasi sehingga loyalitas ,sikap
professional dan tanggung jawab guru kurang optimal. Agar komitmen guru
tinggi dan tercapai tujuan sekolah secara efisien dan efektif maka guru :
a) Sebaiknya guru ikut terlibat dalam program kerja sekolah sesuai rencana
kegiatan agar komitmen guru terhadap sekolah semakin tinggi.
b) Sebaiknya guru yang memiliki prestasi di berikan reward atas pengabdian

agar loyalitas pada sekolah semakin tinggi
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c) Sebaiknya guru disekolah saling berkomunikasi dan bekerjasama dengan
teman sejawat agar menciptakan kondisi kerja yang kondusif dilingkungan
sekolah.

2. Kepala Sekolah di Kecamatan Semarang Barat
Di Kecamatan Semarang Barat kepala sekolah sebagai edukator masih

tergolong rendah. Agar kepala sekolah dapat mengelola sekolah dengan baik,

maka kepala sekolah:

a) Sebaiknya kepala sekolah meningkatkan kemampuan untuk membimbing
melalui pemberdayaan guru dalam pembuatan RPP agar guru merasa nyaman
dalam bekerja.

b) Sebaiknya kepala sekolah dapat memperbaiki kondisi kerja secara kualitas
maupun kuantitas dan meningkatkan keterlibatan guru pada setiap program
sekolah agar komitmen guru pada sekolah semakin tinggi.

c) Sebaiknya kepala sekolah membuat ketentuan dan peraturan yang transparan
agar para guru lebih berperan terhadap kegiatan sekolah.

3. Pengawas Sekolah se Kecamatan Semarang Barat.

Di Kecamatan Semarang Barat peran kepala sekolah sebagai edukator,
manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator masih perlu
ditingkatkan terutama di bidang edukator . agar peran kepala sekolah bisa
meningkatkan kepuasan kerja guru dan komitmen organisasi guru maka , sebagai

pengawas sekolah sebaiknya:
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a) Memberikan pelatihan manajemen kepada kepala sekolah SD Negeri di
Kecamatan Barat secara terprogram untuk meningkatkan peran kepala sekolah
dan kinerja sekolah.

b) Dinas Pendidikan melalui pengawas lebih intensif dalam melakukakan
monitoring dan evaluasi terhadap kinerja kepala sekolah.

c) Meningkatkan peran pengawas SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat
dalam melakukan pembinaan terhadap kepala sekolah, untuk meningkatkan

komitmen guru.

C. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut di atas maka terdapat sejumlah
dampak dalam jangka panjang yang harus dipertimbangkan oleh kepala sekolah
dan kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang khususnya yang terkait dengan
komitmen organisasi guru SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat Kota

Semarang.

1. Jika kepala sekolah melaksanakan perannya dengan baik maka kepuasan kerja
guru semakin meningkat.. Peran kepala sekolah SDN di kecamatan Semarang
Barat yang secara umum masuk kategori tinggi akan sangat mempengaruhi
kinerja kepala sekolah dalam mengelola sekolah. Kepala sekolah harus terus
mengingkatkan peran dalam mengelola sekolah. Semakin baik kualitas
pelayanan kepada para guru dan stafnya yang diberikan kepada sekolah, maka
akan semakin meningkatkan kualitas kinerja sekolah dan komitmen para guru

terhadap sekolah. Kepala sekolah mempunyai peran sebagai administrator dan
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supervisor pada dasarnya memberikan layanan professional untuk
meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kinerja guru. Kondisi
pelaksanaan pembinaan oleh kepala sekolah yaitu kegiatan yang dilakukan
untuk mengawasi pelaksanaan administrasi sekolah, tugas rutin guru-guru,
ketertiban, disiplin dan keberhasilan sekolah. Kegiatan pembinaan kepala
sekolah seperti di atas tentunya akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
guru. Keberhasilan sekolah tidak terlepas dari tugas dan tanggung jawab serta
peran kepala sekolah. Reaksi yang diberikan guru bisa berbentuk penerimaan
ataupun penolakan, peningkatan Kkinerja maupun penurunan Kinerja, dan
peningkatan komitmen organisasi ataupun penurunan komitmen organisasi.
Dengan demikian persepsi guru tentang peran kepala sekolah memberikan
pengaruh terhadap komitmen organisasi guru.

. Jika kepuasan kerja guru semakin meningkat, maka komitmen guru akan lebih
tinggi. Tingkat kepuasan kerja para guru SD Negeri di Kecamatan Semarang
Barat akan berpengaruh besar terhadap komitmen guru. Guru yang tidak puas
dalam bekerja merasa bukan sebagai bagian sekolah, tidak mau melibatkan
diri, tidak setia dan loyalitas, tidak memiliki kebanggaan menjadi bagian
sekolah, dan memeperjuangkan nama baik sekolah. Apabila guru secara afektif
kurang berkomitmen, maka akan mempengaruhi kinerja sekolah dan kualitas
pembelajaran di Sekolah tersebut. Komitmen terhadap organisasi mempunyai
penekanan pada individu dalam mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai,
aturan-aturan, dan tujuan organisasi serta membuat individu memiliki

keinginan untuk memelihara keanggotaannya dalam organisasi itu. Komitmen
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terhadap organisasi akan menimbulkan kepatuhan setiap individu terhadap
aturan-aturan organisasi. Kepuasan kerja merupakan faktor yang dapat
menentukan komitmen organisasi. Ditinjau dari beberapa indikator seperti
kepuasan terhadap atasan, kepuasan terhadap rekan kerja, kepuasan terhadap
pekerjaan serta kepuasan akan kinerja atasan dapat mempengaruhi komitmen
organisasi guru di sekolah.

. Jika kepala sekolah menjalankan perannya dengan baik dan kepuasan kerja
guru meningkat maka komitmen organisasi guru semakin tinggi. Komitmen
organisasi para guru terhadap sekolahnya yang hanya kategori cukup maka
akan berdampak pada kinerja sekolah secara keseluruhan. Komitmen seseorang
dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya tidak sama pada setiap
orang. Terwujudnya komitmen dalam suatu organisasi adalah tergantung
kepada bagaimana kepala sekolah membangun kesadaran suatu tanggung
jawab individu guru untuk memiliki niat yang kuat dalam melaksanakan tujuan
dalam organisasi itu. Komitmen pada setiap anggota organisasi sangat penting
karena dengan suatu komitmen seorang anggota organisasi dapat menjadi lebih
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya dibanding dengan anggota
organisasi yang tidak mempunyai komitmen. Biasanya anggota organisasi yang
memiliki suatu komitmen, akan bekerja secara optimal sehingga dapat
mencurahkan perhatian, pikiran, tenaga dan waktunya untuk pekerjaannya,
sehingga apa yang sudah dikerjakannya sesuai dengan yang diharapkan oleh
organisasi. Guru yang memiliki komitmen akan meningkatkan kualitas

kerjanya, yang selanjutnya menentukan mutu pendidikan. Sebaliknya guru
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yang memiliki kualitas kerja di bawah standar minimal akan menghambat

peningkatan kualitas pendidikan.
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LAMPIRAN 1
KUISIONER AWAL

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
Bapak/ Ibu Responden dapat memilih salah satu jawaban yang paling sesuai

pada kotak di sebelah kanan dengan cara memberikan tanda silang () angka pada
kolom yang tersedia:
Saudara/isilahkan menyatakan pendapatnya, pilihan jawaban adalah:

1 =Tidak Setuju 4 =Setuju

2 =Kurang Setuju 5 = Sangat Setuju

3 = Cukup Setuju

1. KOMITMEN ORGANISASI GURU

N Jawaban Responden

5 Pertanyaan / Pernyataan TS [KS [cs s [ss

Komitmen efektif

1 | Para guru akan merasa senang dapat
menghabiskan karirnya di sekolah ini

2 | Para guru merasa masalah yang terjadi di
sekolahan ini menjadi permasalahan bersama

3 | Para guru merasa menjadi bagian keluarga pada
organisasi sekolah saat ini bekerja.

4 | Guru di sekolah ini merasakan arti yang sangat
besar bagi masa depannya.

5 | Guru merasa memiliki ikatan emosional yang
kuat dengan tempatnya bekerja sekarang

6 | Para guru selalu ingin melibatkan diri dalam
upaya mencapai tujuan yang ditetapkan oleh
sekolah

7 | Guru di sekolah ini bersikap setia atau loyal pada
kepala sekolah

8 | Guru disekolah ini bersedia melakukan usaha
ekstra untuk membantu keberhasilan sekolah

9 | Guru di sekolah ini merasa bangga menjadi
bagian dari sekolah ini

10 | Guru di sekolah ini membela dan
memperjuangkan nama baik sekolah
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Pertanyaan / Pernyataan

Jawaban Responden

TS

KS

CS

S

SS

Komitmen berkesinambungan

11

Guru sulit meninggalkan sekolah ini karena takut
tidak mendapatkan kesempatan kerja ditempat
lain.

12

Para guru merasa rugi apabila meninggalkan karir
di sekolah ini

13

Guru akan sulit mendapatkan pekerjaan dengan
penghasilan yang bagus seperti pekerjaannya
sekarang

14

Tetap bekerja di sekolah seperti saat ini
merupakan kebutuhan sekaligus keinginan para
guru

15

Para guru bersedia untuk mengorbankan waktu
dan pikiran demi kemajuan sekolah.

16

Para guru berupaya optimal untuk memberikan
hasil pemikiran dan tindakan demi kemajuan
sekolah

17

Guru di sekolah ini merasa lebih menguntungkan
untuk tetap bertahan daripada pidah ke sekolah
lain

18

Guru di sekolah ini memilih tetap bertahan
meskipun ada tawaran manarik dari sekolah lain

19

Sekolah ini memberikan keleluasaan dalam
mengembangkan potensi para guru

20

Sekolah ini telah memberikan manfaat yang
banyak dibandingkan sekolah lainnya

Komitmen normative

21

Para guru merasa organisasi sekolah ini telah
banyak berjasa bagi hidupnya

22

Para guru merasa belum memberikan banyak
kontribusi bagi organisasi sekolah ini

23

Organisasi sekolah ini layak mendapatkan
kesetiaan dari para guru

24

Kehidupan guru akan terganggu bila
meninggalkan karir di sekolah ini sekarang
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Pertanyaan / Pernyataan

Jawaban Responden

TS

KS

CS

S

SS

25

Gurudisekolah ini memutuskan untuk terus
bergabung pada sekolah tempatnya bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup

26

Guru berusaha untuk melaksanakan semua tugas
dan pekerjaan di sekolah ini dengan penuh
tanggungjawab

27

Sekarang ini, bertahan dalam organisasi ini
merupakan sebuah kebutuhan bagi saya

28

Guru disekolah ini mempunyai kepedulian
terhadap kelangsungan sekolah dimasa mendatang

29

Guru disekolah ini mempunyai tanggungjawab
terhadap pencapaian tujuan sekolah

30

Guru memiliki loyalitas yang tinggi terhadap
sekolah




2.PERAN KEPALA SEKOLAH

115

Jawaban Responden

kesempatan pada guru untuk meningkatkan

No Pertanyaan / Pernyataan TS TKS s s [ss
Kepala sekolah sebagai Educator
1 | Kepala sekolah membimbing guru dalam
mengembangkan prota , promes, RPP
2 Kepala sekolah membimbing guru dalam
pengembangan metode pembelajaran
3 | Kepala sekolah kompeten membimbing guru
dalam tugas pembelajaran
4 | Kepala sekolah membimbing guru secara
professional
5 | Kepala sekolah membimbing dan membantu
guru dalam penanganan peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar
6 | Kepala sekolah menguasai tugas pokok guru
dalam pembelajaran
7 | Kepala sekolah menggerakkan tim evaluasi
peserta didik
8 |Dalam mengambil keputusan kepala sekolah
selalu berpikir jauh kedepan
9 |Kepala sekolah andil dalam peningkatan kinerja
guru dan prestasi anak didik.
10 | Kepala sekolah mengarahkan guru untuk
mengikuti diklat peningkatan kompetensi guru
Kepala sekolah sebagai Manajer
11 | Kepala sekolah menyusun RKS
12 | Kepala sekolah menyusun kurikulum sekolah
13 | Kepala sekolah menyusun kegiatan siswa
14 | Kepala sekolah menyusun tugas tambahan guru
selama setahun
15 | Kepala sekolah menyusun kepanitian kegiatan
sekolah selama setahun
16 | Kepala sekolah  memberdayakan tenaga
kependidikan melalui persaingan sehat
17 | Kepala sekolah mampu mendorong keterlibatan
selurun tenaga kependidikan dalam suatu
kegiatan sekolah
18 | Kepala sekolah mampu menjaga keakraban
dengan para tenaga kependidikan
19 | Kepala sekolah secara demokratis memberikan
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No

Pertanyaan / Pernyataan

Jawaban Responden

TS

KS

CS

S

SS

potensinya seacra optimal

20

Kepala sekolah melaksanakan kegiatan IHT
untuk peningkatan mutu sekolah

Kep

ala sekolah sebagai Administrator

21

Kepala sekolah mampu berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan sesama pendidik
dan tenaga kependidikan

22

Kepala sekolah mengelola data siswa secara
baik.

23

Kepala sekolah  memfasilitasi  kegiatan
ekstrakokurikuler siswa

24

Kepala sekolah membuat RAPB sekolah

25

Kepala sekolah dapat melengkapi sarana dan
prasarana sekolah yang dibutuhkan dengan
memanfaatkan pihak lain untuk diajak kerja
sama

Kep

ala sekolah sebagai supervisor

26

Kepala sekolah telah menyusun jadwal supervisi

27

Kepala sekolah membuat perencanaan supervisi
dengan baik

28

Kepala sekolah membimbing dalam pelaksanaan
supervise

29

Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah
mencari kesalahan guru

30

Kepala sekolah dapat memecahkan masalah
yang dihadapi guru

Kep

ala sekolah sebagai leader

31

Kepala sekolah transparansi dalam segala
informasi yang berkaitan dengan sekolah

32

Kepala sekolah terbuka atas saran dan kritik dari
guru

33

Kepala sekolah tidak pilih kasih terhadap guru

34

Kepala sekolah menjaga hubungan baik dengan
seluruh warga sekolah

35

Kepala Sekolah mampu mengendalikan emosi
dalam setiap masalah yang dihadapi

Kep

ala sekolah sebagai inovator

36

kepala sekolah memiliki rasa empati kepada
orang lain

37

kepala sekolah dapat berinteraksi dengan baik
kepada guru

38

kepala sekolah dapat membimbing guru dengan
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No

Pertanyaan / Pernyataan

Jawaban Responden

TS

KS

CS

S

SS

baik

39

kepala sekolah aktif dalam inovasi pembaharuan
kegiatan sekolah

40

Kepala Sekolah membuat kebijakan inovasi
sesuai kebutuhan bawahan

Kep

ala sekolah sebagai motivator

Kepala sekolah mengikut sertakan guru dalam
pelatihan-pelatihan

42

kepala sekolah dapat dijadikan contoh tauladan

43

Kepala sekolah memberikan kesempatan pada
guru untuk menempuh pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi

44

Kepala sekolah memiliki kedekatan kepada
semua guru

45

Kepala sekolah memiliki sikap adil dan
bijaksana




3. KEPUASAN KERJA GURU
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Jawaban Responden

No Pertanyaan / Pernyataan TS TKS |CS S ss
Pekerjaan

1 | Saya bekerja di sekolah ini sesuai dengan minat
dan kemapuan saya

2 | Saya merasa tenteram bekerja di sekolah ini

3 | Saya bekerja sesuai peraturan dan ketentuan yang
dikelurakan sekolah ini

4 | Sekolah ini memberikan pengaruh besar dalam
pengembangan bakat dan keterampilan mengajar

5 | Pekerjaan yang diberikan atasan sesuai dengan
kemapuan saya

6 | Saya melaksanakan pekerjaan dengan tanggung
jawab

Rekan sejawat

7 | Guru di sekolah ini berkomunikasi dengan tanpa
memandang status social

8 | Guru di sekolah ini saling berkomunikasi dengan
santun

9 | Kepala sekolah memberikan kesempatan
interaksi yang adil terhadap semua guru dan staf

10 | Semua warga sekolah saling berinteraksi secara
dinamis dan sinergis

11 | Sesama guru terjalin kekeluragaan yang baik

12 | Sesama guru saling bekerjasama dalam
menyelesaikan masalah

Atasan

13 | Kepala sekolah berlaku adil terhadap guru dan
staf

14 | Kepala sekolah terbuka terhadap kondisi sekolah

15 | Kepala sekolah melakukan musyawarah setiap
mengambil keputusan

16 | Kepala sekolah patut dijadikan teladan

17 | Kepala sekolah mempunyai komitmen yang
tinggi kepada semua guru dan staf

18 | Dalam permasalahan sekolah, kepala sekolah
dapat mengambil keputusan yang tepat

Karir

19 | Sistem kenaikan jabatan dilaksanakan sesuai
peraturan sekolah secara transparan

20 | Kepala sekolah memperhatikan karir guru

21 | Kepala sekolah mendorong kemampuan dan karir

guru secara terbuka
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22 | Kepala sekolah mempunyai pedoman karir bagi
guru dan staf

23 | Kepala sekolah mempuyai kebijakan khusus
terhadap guru berprestasi

24 | Kepala sekolah memberikan kesempatan pada
guru untuk mengembangkan Kkarir

Kondisi Kerja

25 | Kepala  sekolah  memberikan  pekerjaan
disesuaikan dengan kemapuan fisik guru

26 | Beban pekerjaan yang diberikan kepala sekolah
disesuaikan kompetensi guru

27 | Jadual mengajar disesuikan dengan sebaran
waktu / hari setiap minggunya secara seimbang

28 | Sekolah ini memiliki sarana prasarana mengajar
yang lengkap

29 | Kondisi kerja sangat mendukung kemampuan
dan karir guru

30 | Beban tugas guru tidak sesuai kualifikasi

pendidikan
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LAMPIRAN 3
RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VARO0003 VAR00004 VARO0005 VARO00006
VAR00007 VAR00008 VAROOOO9VARO00010 VAR00011l VAR00012 VARO0013
VAR00014 VARO0015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020
VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027
VAR00028 VAR00029 VAR0O0030 VAR0O0031

VAR00032 VAR0O0033 VAR00034 VAR0O0035 VAR00036 VAR00037 VAR00038

VAR00039 VAR00040 VAR00041 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=SCALE CORR

/SUMMARY=TOTAL.

Validitas Dan Reliabilitas Peran Kepala Sekolah

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of ltems
.980 .982 45

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Squared Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Multiple Alpha if Item

Item Deleted | if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
VARO00001 186.3000 890.769 462 . .980
VAR00002 186.4000 875.490 .645 . .980
VARO00003 186.2000 884.097 .601 . .980
VAR00004 186.0000 873.241 271 . .980
VARO00005 186.1333 869.844 735 . .980
VAR00006 186.1333 872.326 .690 . .980
VARO00007 186.6000 868.455 .694 . .980
VARO00008 186.0667 867.582 .790 . .980
VARO00009 186.1000 858.645 .837 . .980
VARO00010 186.0333 873.344 .609 . .980
VARO00011 186.0333 878.033 .619 . .980
VAR00012 186.1333 867.085 .706 . .980
VAR00013 186.5333 854.257 .798 . .980
VAR00014 186.2667 863.857 724 . .980
VARO00015 186.2333 872.530 749 . .980
VARO00016 186.2667 872.202 .809 . .980
VARO00017 186.0000 873.724 761 . .980
VARO00018 185.9000 871.472 794 . .980
VARO00019 186.1667 873.661 .815 . .980
VAR00020 186.1000 880.507 727 . .980
VAR00021 185.8333 876.695 122 . .980
VAR00022 186.0667 863.720 .862 . .980
VAR00023 185.9333 873.926 .833 . .980
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VARO00024 185.9333 887.168 672 .980
VARO00025 186.1333 874.671 .740 .980
VARO00026 185.9667 885.482 .726 .980
VAR00027 185.9667 883.689 .661 .980
VARO00028 185.9333 877.651 .708 .980
VARO00029 186.8000 869.821 489 .981
VARO00030 186.1000 867.610 .798 .980
VARO00031 186.2000 852.441 .839 .980
VARO00032 186.0000 868.414 .870 .980
VARO00033 186.1000 854.921 .899 979
VARO00034 185.8333 869.799 .825 .980
VARO00035 186.3333 865.540 .696 .980
VARO00036 185.8000 893.614 241 .980
VARO00037 185.8667 867.016 .842 .980
VARO00038 185.8667 890.189 .643 .980
VARO00039 185.9000 869.955 .824 .980
VAR00040 186.3333 858.368 .860 .979
VAR00041 186.2333 886.116 464 .981
VARO00042 186.0667 866.754 .840 .980
VARO00043 185.8333 883.109 773 .980
VAR00044 185.7667 890.461 .178 .980
VARO00045 186.2667 854.340 .807 .980
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
190.3333 912.437 30.20657 45

RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011l VAR00012 VARO00013
VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019
VARO0020VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026
VARO00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=SCALE CORR

/SUMMARY=TOTAL.

Validitas dan Reliabilitas Kepuasan Kerja Guru

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items

.950 .957 30




Item-Total Statistics
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Scale Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Total Multiple Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
VARO00001 121.2667 252.064 490 .950
VARO00002 121.2667 248.685 .564 .949
VARO00003 121.0000 249.724 .699 .949
VARO00004 121.4000 241.283 774 .947
VARO00005 121.4000 232.248 .808 .947
VARO00006 121.0667 248.685 461 .950
VARO00007 121.1000 250.162 497 .950
VARO00008 121.2667 247.030 .597 .949
VARO00009 121.3333 238.575 712 .948
VAR00010 121.2667 248.064 .515 .950
VARO00011 121.1000 244,714 761 .948
VAR00012 121.3667 239.137 .765 .947
VAR00013 121.3000 241.252 .638 .949
VAR00014 121.2000 236.303 .896 .946
VARO00015 121.1000 240.162 .699 .948
VAR00016 121.2000 238.097 727 .948
VARO00017 121.0667 246.754 .657 .949
VAR00018 121.1000 249.059 .601 .949
VAR00019 121.2333 247.840 517 .950
VAR00020 121.2333 247.220 .622 .949
VAR00021 121.3333 239.471 .816 .947
VAR00022 121.3333 248.092 .623 .949
VAR00023 121.5000 249.569 .396 951
VAR00024 121.1333 245.085 .695 .948
VAR00025 121.2000 245.269 .656 .949
VAR00026 121.3333 241.126 792 .947
VAR00027 121.3000 243.321 .730 .948
VAR00028 121.7000 244.493 .605 .949
VAR00029 121.5000 239.362 .687 .948
VARO00030 122.9000 252.645 .123 .959
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
125.5000 261.224 16.16243 30

RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006
VAR00007 VAR00008 VARO0009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VARO0O0O013
VAR00014 VAR00015 VAR00016 VARO0017 VAR00018 VAR00019 VAR00020
VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027
VAR00028 VAR00029 VARO00030

/SCALE ("ALL VARIABLES')

/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=SCALE CORR
/SUMMARY=TOTAL

ALL




Validitas dan Reliabilitas Komitmen Organisasi Guru

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

126

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha Standardized ltems N of Items
.922 .927 30
Item-Total Statistics
Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Multiple Alpha if ltem
Item Deleted | if ltem Deleted Correlation Correlation Deleted
VAR00001 114.3000 239.941 410 921
VAR00002 114.3333 243.540 .263 922
VAR00003 114.2000 234.441 .500 .920
VAR00004 114.2667 240.202 .366 922
VAR00005 114.6667 238.920 .368 922
VARO00006 114.7000 227.666 .651 918
VARO00007 114.5333 231.292 .698 918
VARO00008 114.5333 237.982 AT78 .920
VARO00009 114.3333 235.471 .633 .919
VARO00010 114.1333 240.051 .496 921
VARO00011 115.9000 234.093 .355 .923
VAR00012 115.5333 235.499 .298 .924
VARO00013 115.5333 228.947 .520 .920
VAR00014 114.7667 230.806 .715 917
VARO00015 114.7667 230.392 .661 918
VARO00016 114.5667 238.047 .400 921
VAR00017 115.3333 223.609 .609 .918
VARO00018 115.1667 220.695 .720 916
VARO00019 114.6333 226.378 .753 916
VARO00020 114.7333 230.754 .558 919
VAR00021 114.9667 234.309 484 .920
VARO00022 115.2333 235.082 435 921
VARO00023 114.7333 234.133 .530 .920
VAR00024 115.4667 230.120 .466 921
VARO00025 114.9667 226.930 .628 .918
VARO00026 114.3000 234.907 537 .920
VAR00027 114.8333 229.040 .657 918
VAR00028 114.7667 237.220 351 .922
VAR00029 114.4333 234.737 .598 919
VAR00030 114.6333 234.654 .528 .920
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
118.7333 249.030 15.78068 30




LAMPIRAN 4
KUISIONER VALIDASI

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
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Bapak/ Ibu Responden dapat memilih salah satu jawaban yang paling sesuai

pada kotak di sebelah kanan dengan cara memberikan tanda silang (\) angka pada
kolom yang tersedia:
Saudara/isilahkan menyatakan pendapatnya, pilihan jawaban adalah:

1 =Tidak Setuju 4 =Setuju
2 =Kurang Setuju 5 = Sangat Setuju
3 = Cukup Setuju

1. KOMITMEN ORGANISASI GURU

N
0

Pertanyaan / Pernyataan

Jawaban Responden

TS

KS

CS

S

SS

Komitmen efektif

1 | Para guru akan merasa senang dapat
menghabiskan karirnya di sekolah ini

2 | Para guru merasa menjadi bagian keluarga pada
organisasi sekolah saat ini bekerja.

3 | Guru di sekolah ini merasakan arti yang sangat
besar bagi masa depannya.

4 | Guru merasa memiliki ikatan emosional yang
kuat dengan tempatnya bekerja sekarang

5 | Para guru selalu ingin melibatkan diri dalam
upaya mencapai tujuan yang ditetapkan oleh
sekolah

6 | Guru di sekolah ini bersikap setia atau loyal pada
kepala sekolah

7 | Guru disekolah ini bersedia melakukan usaha
ekstra untuk membantu keberhasilan sekolah

8 | Guru di sekolah ini merasa bangga menjadi
bagian dari sekolah ini

9 | Guru di sekolah ini membela dan

memperjuangkan nama baik sekolah

Komitmen berkesinambungan
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N Jawaban Responden
0 Pertanyaan / Pernyataan TS TKS TCs s [ss
10 | Guru sulit meninggalkan sekolah ini karena takut

tidak mendapatkan kesempatan kerja ditempat

lain.

11 | Guru akan sulit mendapatkan pekerjaan dengan
penghasilan yang bagus seperti pekerjaannya
sekarang

12 | Tetap bekerja di sekolah seperti saat ini
merupakan kebutuhan sekaligus keinginan para
guru

13 | Para guru bersedia untuk mengorbankan waktu
dan pikiran demi kemajuan sekolah.

14 | Para guru berupaya optimal untuk memberikan
hasil pemikiran dan tindakan demi kemajuan
sekolah

15 | Guru di sekolah ini merasa lebih menguntungkan
untuk tetap bertahan daripada pidah ke sekolah
lain

16 | Guru di sekolah ini memilih tetap bertahan
meskipun ada tawaran manarik dari sekolah lain

17 | Sekolah ini memberikan keleluasaan dalam
mengembangkan potensi para guru

18 | Sekolah ini telah memberikan manfaat yang

banyak dibandingkan sekolah lainnya

Komitmen normative

19

Para guru merasa organisasi sekolah ini telah
banyak berjasa bagi hidupnya

20

Para guru merasa belum memberikan banyak
kontribusi bagi organisasi sekolah ini

21

Organisasi sekolah ini layak mendapatkan
kesetiaan dari para guru

22

Kehidupan guru akan terganggu bila
meninggalkan karir di sekolah ini sekarang

23

Gurudisekolah ini  memutuskan untuk terus
bergabung pada sekolah tempatnya bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup

24

Guru berusaha untuk melaksanakan semua tugas
dan pekerjaan di sekolah ini dengan penuh




129

Pertanyaan / Pernyataan

Jawaban Responden

TS

KS

CS

S

SS

tanggungjawab

25

Sekarang ini, bertahan dalam organisasi ini
merupakan sebuah kebutuhan bagi saya

26

Guru disekolah ini mempunyai kepedulian
terhadap kelangsungan sekolah dimasa mendatang

27

Guru disekolah ini mempunyai tanggung jawab
terhadap pencapaian tujuan sekolah

28

Guru memiliki loyalitas yang tinggi terhadap
sekolah




2.PERAN KEPALA SEKOLAH

130

No

Pertanyaan / Pernyataan

Jawaban Responden

TS |[KS |[CS|S |SS

Kepala sekolah sebagai Educator

1 | Kepala sekolah membimbing guru dalam
mengembangkan prota , promes, RPP

2 Kepala sekolah membimbing guru dalam
pengembangan metode pembelajaran

3 | Kepala sekolah kompeten membimbing guru
dalam tugas pembelajaran

4 | Kepala sekolah membimbing dan membantu
guru dalam penanganan peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar

5 | Kepala sekolah menguasai tugas pokok guru
dalam pembelajaran

6 | Kepala sekolah menggerakkan tim evaluasi
peserta didik

7 |Dalam mengambil keputusan kepala sekolah
selalu berpikir jauh kedepan

8 |Kepala sekolah andil dalam peningkatan kinerja
guru dan prestasi anak didik.

9 | Kepala sekolah mengarahkan guru untuk
mengikuti diklat peningkatan kompetensi guru

Kepala sekolah sebagai Manajer

10 | Kepala sekolah menyusun RKS

11 | Kepala sekolah menyusun kurikulum sekolah

12 | Kepala sekolah menyusun kegiatan siswa

13 | Kepala sekolah menyusun tugas tambahan guru
selama setahun

14 | Kepala sekolah menyusun kepanitian kegiatan
sekolah selama setahun

15 | Kepala sekolah  memberdayakan tenaga
kependidikan melalui persaingan sehat

16 | Kepala sekolah mampu mendorong keterlibatan
selurun tenaga kependidikan dalam suatu
kegiatan sekolah

17 | Kepala sekolah mampu menjaga keakraban
dengan para tenaga kependidikan

18 | Kepala sekolah secara demokratis memberikan
kesempatan pada guru untuk meningkatkan
potensinya secara optimal

19 | Kepala sekolah melaksanakan kegiatan IHT
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No

Pertanyaan / Pernyataan

Jawaban Responden

TS

KS

CS

S

SS

untuk peningkatan mutu sekolah

Kep

ala sekolah sebagai Administrator

20

Kepala sekolah mengelola data siswa secara
baik.

21 | Kepala  sekolah  memfasilitasi  kegiatan
ekstrakokurikuler siswa

22 | Kepala sekolah membuat RAPB sekolah

23 | Kepala sekolah dapat melengkapi sarana dan
prasarana sekolah yang dibutuhkan dengan
memanfaatkan pihak lain untuk diajak kerja
sama

Kepala sekolah sebagai supervisor

24 | Kepala sekolah telah menyusun jadwal supervisi

25 | Kepala sekolah membuat perencanaan supervisi
dengan baik

26 | Kepala sekolah membimbing dalam pelaksanaan
supervise

27 | Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah
mencari kesalahan guru

28 | Kepala sekolah dapat memecahkan masalah
yang dihadapi guru

Kepala sekolah sebagai leader

29 | Kepala sekolah transparansi dalam segala
informasi yang berkaitan dengan sekolah

30 | Kepala sekolah terbuka atas saran dan kritik dari
guru

31 | Kepala sekolah tidak pilih kasih terhadap guru

32 | Kepala sekolah menjaga hubungan baik dengan
seluruh warga sekolah

33 | Kepala Sekolah mampu mengendalikan emosi
dalam setiap masalah yang dihadapi

Kepala sekolah sebagai innovator

34 | kepala sekolah memiliki rasa empati kepada
orang lain

35 | kepala sekolah dapat membimbing guru dengan
baik

36 | kepala sekolah aktif dalam inovasi pembaharuan
kegiatan sekolah

37 | Kepala Sekolah membuat kebijakan inovasi

sesuai kebutuhan bawahan

Kep

ala sekolah sebagai motivator
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No

Pertanyaan / Pernyataan

Jawaban Responden

TS

KS

CS

S

SS

38

Kepala Sekolah mengikut sertakan guru dalam
pelatihan pelatihan

39

Kepala Sekolah dapat dijadikan contoh tauladan

40

Kepala sekolah memberikan kesempatan pada
guru untuk menempuh pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi

41

Kepala sekolah memiliki sikap adil dan
bijaksana




3. KEPUASAN KERJA GURU
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Jawaban Responden

No Pertanyaan / Pernyataan TS TKS |CS S ss
Pekerjaan

1 | Saya bekerja di sekolah ini sesuai dengan minat
dan kemapuan saya

2 | Saya merasa tenteram bekerja di sekolah ini

3 | Saya bekerja sesuai peraturan dan ketentuan yang
dikelurakan sekolah ini

4 | Sekolah ini memberikan pengaruh besar dalam
pengembangan bakat dan keterampilan mengajar

5 | Pekerjaan yang diberikan atasan sesuai dengan
kemapuan saya

6 | Saya melaksanakan pekerjaan dengan tanggung
jawab

Rekan sejawat

7 | Guru di sekolah ini berkomunikasi dengan tanpa
memandang status social

8 | Guru di sekolah ini saling berkomunikasi dengan
santun

9 | Kepala sekolah memberikan kesempatan
interaksi yang adil terhadap semua guru dan staf

10 | Semua warga sekolah saling berinteraksi secara
dinamis dan sinergis

11 | Sesama guru terjalin kekeluragaan yang baik

12 | Sesama guru saling bekerjasama dalam
menyelesaikan masalah

Atasan

13 | Kepala sekolah berlaku adil terhadap guru dan
staf

14 | Kepala sekolah terbuka terhadap kondisi sekolah

15 | Kepala sekolah melakukan musyawarah setiap
mengambil keputusan

16 | Kepala sekolah patut dijadikan teladan

17 | Kepala sekolah mempunyai komitmen yang
tinggi kepada semua guru dan staf

18 | Dalam permasalahan sekolah, kepala sekolah
dapat mengambil keputusan yang tepat

Karir

19 | Sistem kenaikan jabatan dilaksanakan sesuai
peraturan sekolah secara transparan

20 | Kepala sekolah memperhatikan karir guru

21 | Kepala sekolah mendorong kemampuan dan karir

guru secara terbuka
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22 | Kepala sekolah mempunyai pedoman karir bagi
guru dan staf

23 | Kepala sekolah mempuyai kebijakan khusus
terhadap guru berprestasi

24 | Kepala sekolah memberikan kesempatan pada
guru untuk mengembangkan Kkarir

Kondisi Kerja

25 | Kepala  sekolah  memberikan  pekerjaan
disesuaikan dengan kemapuan fisik guru

26 | Beban pekerjaan yang diberikan kepala sekolah
disesuaikan kompetensi guru

27 | Jadual mengajar disesuikan dengan sebaran
waktu / hari setiap minggunya secara seimbang

28 | Sekolah ini memiliki sarana prasarana mengajar
yang lengkap

29 | Kondisi kerja sangat mendukung kemampuan

dan karir guru
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Lampiran 6. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Statistics
PeranKepala Kepuasan | Komitmen organisasi
sekolah kerja guru guru
N Valid 200 200 200
Missing 0 0 0
Mean 169.0600 119.9100 110.0350
Std. Error of Mean 1.15946 77447 .69620
Std. Deviation 16.39728 10.95270 9.84573
Range 96.00 75.00 64.00
Minimum 102.00 70.00 64.00
Maximum 198.00 145.00 128.00
a. Frekwensi data Peran Kepala Sekolah
Peran Kepala Sekolah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 102.00 1 5 5 5

116.00 1 5 5 1.0

117.00 1 5 5 1.5

119.00 3 15 1.5 3.0

139.00 3 15 1.5 4.5

140.00 1 .5 5 5.0

149.00 2 1.0 1.0 6.0

150.00 4 2.0 2.0 8.0

155.00 14 7.0 7.0 15.0

156.00 13 6.5 6.5 215

159.00 1 .5 5 22.0

161.00 4 2.0 2.0 24.0

164.00 50 25.0 25.0 49.0

165.00 2 1.0 1.0 50.0

166.00 2 1.0 1.0 51.0

167.00 9 4.5 4.5 55.5

168.00 1 5 5 56.0

169.00 4 2.0 2.0 58.0

171.00 6 3.0 3.0 61.0

173.00 4 2.0 2.0 63.0

175.00 2 1.0 1.0 64.0

178.00 6 3.0 3.0 67.0

179.00 4 2.0 2.0 69.0

180.00 4 2.0 2.0 71.0

181.00 13 6.5 6.5 77.5
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182.00 4 2.0 2.0 79.5
183.00 4 2.0 2.0 81.5
184.00 5 25 25 84.0
186.00 2 1.0 1.0 85.0
188.00 2 1.0 1.0 86.0
189.00 6 3.0 3.0 89.0
190.00 2 1.0 1.0 90.0
192.00 2 1.0 1.0 91.0
193.00 12 6.0 6.0 97.0
198.00 6 3.0 3.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
b. Frekwensi data kepuasan kerja guru
Kepuasan kerja guru
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 70.00 2 1.0 1.0 1.0
96.00 4 2.0 2.0 3.0
107.00 1 .5 5 35
109.00 1 .5 .5 4.0
110.00 3 15 1.5 55
111.00 18 9.0 9.0 14.5
112.00 9 4.5 4.5 19.0
113.00 3 15 1.5 20.5
115.00 1 5 5 21.0
116.00 45 225 225 43.5
117.00 22 11.0 11.0 54.5
118.00 1 .5 .5 55.0
119.00 12 6.0 6.0 61.0
120.00 12 6.0 6.0 67.0
121.00 15 7.5 7.5 74.5
123.00 1 5 5 75.0
125.00 3 15 1.5 76.5
127.00 4 2.0 2.0 78.5
128.00 4 2.0 2.0 80.5
129.00 3 1.5 1.5 82.0
130.00 3 1.5 1.5 83.5
131.00 4 2.0 2.0 85.5
133.00 6 3.0 3.0 88.5
135.00 2 1.0 1.0 89.5
137.00 2 1.0 1.0 90.5
138.00 3 15 15 92.0
140.00 1 5 5 92.5
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141.00 6 3.0 3.0 95.5
142.00 3 1.5 1.5 97.0
145.00 6 3.0 3.0 100.0
Total 200 100.0 100.0

c. Frekwensi data komitmen organisasi guru
Komitmen organisasi guru
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  64.00 1 5 5 5
75.00 1 5 5 1.0
79.00 1 5 5 15
83.00 1 5 5 2.0
85.00 1 5 5 25
87.00 1 5 5 3.0
88.00 3 1.5 15 4.5
97.00 13 6.5 6.5 11.0
99.00 13 6.5 6.5 17.5
104.00 4 2.0 2.0 19.5
105.00 4 2.0 2.0 21.5
107.00 14 7.0 7.0 28.5
108.00 1 5 5 29.0
109.00 45 225 225 51.5
110.00 6 3.0 3.0 54.5
111.00 6 3.0 3.0 57.5
112.00 4 2.0 2.0 59.5
113.00 9 45 45 64.0
114.00 3 15 1.5 65.5
115.00 11 5.5 5.5 71.0
116.00 16 8.0 8.0 79.0
117.00 6 3.0 3.0 82.0
118.00 1 5 5 82.5
119.00 1 5 5 83.0
120.00 12 6.0 6.0 89.0
121.00 2 1.0 1.0 90.0
122.00 4 2.0 2.0 92.0
124.00 4 2.0 2.0 94.0
125.00 5 25 25 96.5
126.00 2 1.0 1.0 97.5
127.00 1 5 5 98.0
128.00 4 2.0 2.0 100.0
Total 200 100.0 100.0




Lampiran 7. Hasil Uji Dimensi variabel penelitian

Communalities

Initial Extraction
educator 1.000 .587
manager 1.000 .769
adminstrator 1.000 .614
supervisor 1.000 .684
Leader 1.000 .646
inovator 1.000 .586
motivator 1.000 .845
pekerjaan 1.000 725
Rekan kerja 1.000 794
Atasan 1.000 77
Karir 1.000 770
Kondisi kerja 1.000 .763
Komitmen afektif 1.000 .632
Komitmen berkelanjutan 1.000 .749
Komitmen normatif 1.000 .840

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component | Total % of Variance | Cumulative % Total | % of Variance | Cumulative %
1 5.990 39.933 39.933[ 5.990 39.933 39.933
2 3.697 24.648 64.581| 3.697 24.648 64.581
3 1.083 7.223 71.804 | 1.083 7.223 71.804
4 .903 6.018 77.822
5 641 4.271 82.093
6 541 3.606 85.698
7 421 2.807 88.506
8 344 2.295 90.801
9 .326 2.174 92.975
10 276 1.839 94.814
1 .263 1.756 96.569
12 .182 1.212 97.782
13 154 1.025 98.807
14 112 750 99.557
15 .067 443 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.




Component Matrix®

Component
1 2 3
educator .700 -.159 -.266
manager .842 -.140 -.199
adminstrator .738 -.237 -.113
supervisor .798 -.193 -.099
leader .751 -.211 -.194
inovator .703 -.224 -.204
motivator .880 -.226 -.140
pekerjaan .291 .796 -.083
Rekan kerja .310 .807 -.126
atasan .313 .824 -.010
karir .249 .853 .000
Kondisi kerja .219 .845 -.032
Komitmen afektif 724 -.081 .318
Komitmen berkelanjutan .703 -.002 .505
Komitmen normatif .607 -.007 .686

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 3 components extracted.

Lampiran 8. Hasil Uji Persyaratan Regresi

1. Normalitas Data
a. Peran Kepala Sekolah

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Peranks 200 100.0% 0 0.0% 200 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Peranks Mean 169.0600 1.15946
95% Confidence Interval for Lower Bound 166.7736
Mean
Upper Bound 171.3464
5% Trimmed Mean 170.0167
Median 165.5000
Variance 268.871
Std. Deviation 16.39728
Minimum 102.00
Maximum 198.00
Range 96.00
Interquartile Range 17.00
Skewness .106 172
Kurtosis .199 .342
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Peranks .139 200 .106 .925 200 .199
a. Lilliefors Significance Correction
MNormal @-Q Plot of peranks
.
E o
5
=
3
H
Tl
-4
EIID 1 50 1 %D 1 éD 21IEI
Observed Value
b. Kepuasan Kerja Guru
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
EeP”asa” 200| 100.0% 0 0.0% 200| 100.0%
erja guru
Descriptives
Statistic Std. Error
Kepuasan Mean 119.9100 77447
kerja guru 95% Confidence Interval for Lower Bound 118.3828
Mean
Upper Bound 121.4372
5% Trimmed Mean 119.9167
Median 117.0000
Variance 119.962
Std. Deviation 10.95270
Minimum 70.00
Maximum 145.00
Range 75.00
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Interquartile Range
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8.50
Skewness 297 172
Kurtosis .290 .342
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
EeP”asa” 205 200 297 867 200 290
erja guru
a. Lilliefors Significance Correction
Normal Q-Q Plot of kpuaskerja
-
o
=
i
-4=
6=
GID 8‘0 1EIID 11{0 160
Observed Value
c. Komitmen Organisasi Guru
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Komitmen
organisasi 200 100.0% 0.0% 200 100.0%
guru




Descriptives

Statistic Std. Error
Komitmen Mean 110.0350 .69620
organisasi 959 Confidence Interval for ~ Lower Bound 108.6621
guru Mean
Upper Bound 111.4079

5% Trimmed Mean 110.5944

Median 109.0000

Variance 96.938

Std. Deviation 9.84573

Minimum 64.00

Maximum 128.00

Range 64.00

Interquartile Range 9.00

Skewness .188 172

Kurtosis .187 .342

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Komitmen
organisasi .168 200 .188 .926 200 .161
guru

a. Lilliefors Significance Correction

MNormal Q-Q Plot of komorg

Expected Normal

&0 80

T
100

Observed Value




2. Linearitas Data
a. Komitmen organisasi guru terhadap peran kepala sekolah

Case Processing Summary
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Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Komitmen
organisasi guru * 200 100.0% 0 0.0% 200 100.0%
peranks
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Komitmen Between (Combined) 13445.660 34 395.461| 11.163 .000
organ*lsa3| Groups Linearity 7348.295 1 7348.295 | 207.434 .000
guru Deviation
peranks from Linearity 6097.365 33 184.769 5.216 .282
Within Groups 5845.095 165 35.425
Total 19290.755 199
b. Komitmen organisasi guru terhadap kepuasan kerja guru
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Komitmen organisasi
guru * 200 100.0% 0 0.0% 200| 100.0%
kepuasan kerja guru
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Komitmen Between (Combined) 4012.264 29 138.354 1.539 .049
organisasi  Groups  Linearity 654.781 1| 654.781 7.286| .008
guru * -
kepuasan f[:gr‘;'al_t:ﬁgarity 3357.483 28| 119910 1.334| .136
kerja guru —
1ag Within Groups 15278.491 170 89.873
Total 19290.755 199




3. Multikolinearitas

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kepuasan ker!)a Enter
guru, peranks
a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru

b. All requested variables entered.

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Peranks 991 1.010
Kepuasan 991 1.010
kerja guru

a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru

Collinearity Diagnostics®
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Condition Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) peranks kpuaskerja
1 1 2.989 1.000 .00 .00 .00
2 .008 19.423 .00 .62 .48
3 .003 30.593 1.00 .38 .52

a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru

4. Homogenitas Data

a. Komitmen organisasi guru terhadap peran kepala sekolah

Test of Homogeneity of Variances
Komitmen organisasi guru

Levene Statistic dfl df2 Sig.
4.007 28 165 176
ANOVA
Komitmen organisasi guru
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 13445.660 34| 395.461 11.163 176
Within Groups 5845.095 165| 35.425
Total 19290.755 199




b. Komitmen organisasi guru terhadap kepuasan kerja

Test of Homogeneity of Variances
Komitmen organisasi guru

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.637 23 170 141
ANOVA
Komitmen organisasi guru
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Between Groups 4012.264 29 138.354 1.539 .149
Within Groups 15278.491 170 89.873
Total 19290.755 199
Lampiran 9. Hasil Uji Hipotesis
a. Regression 1
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

Komitmen
organisasi 110.0350 9.84573 200
guru
Peranks 169.0600 16.39728 200

Correlations

Komitmen
organisasi
guru Peranks

Pearson Correlation komorg 1.000 .617

peranks .617 1.000
Sig. (1-tailed) komorg . .000

peranks .000 .
N komorg 200 200

peranks 200 200

Variables Entered/Removed?
Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 peranks” Enter

a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru
b. All requested variables entered.
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Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 617 .381 .378 7.76630
a. Predictors: (Constant), peranks
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 7348.295 1 7348.295 121.831 .000°
Residual 11942.460 198 60.315
Total 19290.755 199
a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru
b. Predictors: (Constant), peranks
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) |  47.383 5.703 8.309 .000
Peranks 371 .034 .617( 11.038 .000 .991| 1.010

a. Dependent Variable: komorg

Collinear

ity Diagnostics?®

Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) peranks
1 1 1.995 1.000 .00 .00
2 .005 20.721 1.00 1.00

a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru
Regression 2

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Komitmen
organisasi 110.0350 9.84573 200
guru
Kepuasan 119.9100 10.95270 200
kerja guru




Correlations

komorg kpuaskerja
Pearson Correlation komorg 1.000 .384
kpuaskerja .384 1.000
Sig. (1-tailed) komorg . .001
kpuaskerja .001 .
N komorg 200 200
kpuaskerja 200 200
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 kpuaskerja® Enter

a. Dependent Variable: komitment organisasi guru
b. All requested variables entered.

Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .384% 147 129 9.70160
a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja guru
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 654.781 1 654.781 6.957 .009°
Residual 18635.974 198 94.121
Total 19290.755 199
a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru
b. Predictors: (Constant), kepuasan kerja guru
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. [ Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 40.176 7.560 11.927| .000
Kepuasan 166 063 184| 2.638| .009 0.991| 1.010
kerja guru

a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru




Collinearity Diagnostics®
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Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) kpuaskerja
1 1 1.996 1.000 .00 .00
2 .004 21.996 1.00 1.00
a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru
Regression 3
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Komitmen
organisasi guru 110.0350 9.84573 200
Peranks 169.0600 16.39728 200
Kepuasan kerja 119.9100 10.95270 200
guru
Correlations
komorg peranks kpuaskerja
Pearson Correlation Komitmen
organisasi guru 1.000 .617 .384
Peranks .617 1.000 .097
Kepuasan kerja
.384 .297 1.000
guru
Sig. (1-tailed) Komitmen
organisasi guru .000 .002
Peranks .000 .001
Kepuasan kerja 002 001
guru
N Komitmen
organisasi guru 200 200 200
Peranks 200 200 200
K kerj
epuasan kena 200 200 200
guru
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kepuasan keréa Enter
guru, peranks

a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru
b. All requested variables entered.




Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .630% .397 .390 7.68740
a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja guru, peranks
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 7648.822 2 3824.411 64.715 .000°
Residual 11641.933 197 59.096
Total 19290.755 199
a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru
b. Predictors: (Constant), kepuasan kerja guru, peranks
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) 35.103 7.843 4.476| .000
peranks .363 .033 .605 | 10.879 .000 .991| 1.010
kpuaskerja 113 .050 125| 2.255 .025 991 | 1.010

a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) peranks kpuaskerja
1 1 2.989 1.000 .00 .00 .00
2 .008 19.423 .00 .62 .48
3 .003 30.593 1.00 .38 .52

a. Dependent Variable: komitmen organisasi guru
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website: www.disdik.semarangkota.go.id, e-mail: disdik@semarangkota.go.id

SURAT IZIN KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG
Nomor : B/5684/070/V/2020

TENTANG
IZIN PENELITIAN

Dasar : Surat dari Direktur Pascasarjana Universitas PGRI Semarang Nomor :
047T.51/PL/2020 tanggal 21 April 2020 perihal Permohonan Izin Penelitian, dengan
ini Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang,

MEMBERIKAN IZIN
Kepada mahasiswa ;

Nama : RUMIYATI

NPM : 18510002

Perguruan Tinggi : Universitas PGRI Semarang

Judul : Pengaruh Peran Kepala Sekolah dan Kepuasan Kerja Guru

Terhadap Komitmen Organisasi Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Semarang Barat
Tempat Penelitian : SD Negeri di Kecamatan Semarang Barat

dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Saat penelitian tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di sekolah
tersebut,

. Menaati peraturan dan ketentuan yang berlaku pada sekolah tersebut ,

. Hasil penelitian tidak dipublikasikan untuk mencari keuntungan / kepentingan lain,

. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan April s.d Juni 2020,

- Menyampaikan laporan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang segera
setelah selesai melakukan penelitian.

a b wN

Surat izin penelitian ini, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Semarang

Tembusan Yth ;
1. Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang ( sebagai laporan )
2. Kepala SD Negeri di Kecamatan Banyumanik Semarana
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG

DINAS PENDIDIKAN
SATUAN PENDIDIKAN KECAMATAN SEMARANG BARAT
JI. Pusponjolo Selatan X Semarang 50141

Kepada

Yth. Kepala Dinas Pendidikan
Kota Semarang

SEMARANG

SURAT PENGANTAR
Nomor : 882.4 /120 / 2020

No Jenis Surat Banyaknya Keterangan

1. Permohonan Uji Coba Instrumen dan 1 Berkas Dikirim dengan hormat,
melakukan Penelitian dalam rangka untuk penyelesaian lebih
penyelesaian penulisan tesis dengan judul lanjut.

“ Pengaruh Peran Kepala Sekolah dan
Kepuasan Guru Terhadap Komintmen
organisasi Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang “

Korsatpen Kec Semarang Barat

Semarang, 27 April 2020
Korsatpen Kec. Semarang Barat

2

Sudiyanto, S.Pd., M.Pd
NIP. 196110121991111002
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

3] KELOMPOK KERJA GURU ( KKG ) GUGUS GATHUTKACA
DAERAH BINAAN ( DABIN ) I
KORSATPEN KECAMATAN SEMARANG BARAT

KOTA SEMARANG
Sekretariat : SD Negeri Krapyak, JI. Warigalit Raya Telpon : (024) 7600534

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR : 421.2/229 /2020

Yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Ml. Dyah K Anggraini, S.Pd
NIP : 19691020 199103 2 009

Pangkat/Gol : Pembina Tk.1/1V a

Jabatan : Ketua Dabin I Kecamatan Semarang Barat
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Rumiyati

NPM : 18510002

Program Studi : Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana

Universitas PGRI Semarang

Berdasarkan Surat ijin Penelitian Direktur Program Pascasarjana (S2) Universitas
PGRI Semarang Nomor : 047T.51/PL/2018 tanggal 21 April 2020 adalah benar-benar telah
mengadakan penelitian dalam rangka penyelesaian penulisan tesis dengan judul “ Pengaruh
Peran Kepala Sekolah Dan Kepuasan Kerja Guru Terhadap Komitmen Organisasi
Guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang”.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan selesai.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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KELOMPOK KERJA GURU (KKG ) GUGUS LARASATI ;&
DAERAH BINAAN ( DABIN ) II e

-
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P
-
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KORSATPEN KECAMATAN SEMARANG BARAT 4
KOTA SEMARANG 5 Rl

Sekretariat : SD Negeri Manyaran 02 , J1. Borobudur Utara III Telpon : (024) 7606266

SURAT KETRANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR : 421.2/080 /2020

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Rumiyati, S.Pd

NIP 119671103 199603 2 002

Pangkat/Gol :Pembina Tk.1/IV b

Jabatan : Ketua Dabin II Kecamatan Semarang Barat
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Rumiyati

NPM : 18510002

Program Studi : Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana

Universitas PGRI Semarang

Berdasarkan Surat ijin Penelitian Direktur Program Pascasarjana (S2) Universitas PGRI
Semarang Nomor : 047T.51/PL/2018 tanggal 21 April 2020 adalah benar-benar telah
mengadakan penelitian dalam rangka penyelesaian penulisan tesis dengan judul “ Pengaruh
Peran Kepala Sekolah Dan Kepuasan Kerja Guru Terhadap Komitmen Organisasi Guru
Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang”. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April sampai dengan selesai.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP. 19671103 199603 2 002
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
= DINAS PENDIDIKAN
i ) KOORDINATOR SATUAN PENDIDIKAN SEMARANG BARAT
/ GUGUS SHINTA
JI. Wr. Supratman No. 178-180 7 7605233 Semarang, [=] 50147

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR : 421.2/011 /2020

Yang bertandatangan dibawabh ini :
Nama . Murti Widati, S.Pd.SD
NIP : 19640328 198508 2 002
Pangkat/Gol.Ruang : PembinalV a
Jabatan : Ketua Dabin IIT Kecamatan Semarang Barat

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Rumiyati
NPM : 18510002
Program Studi : Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana

Universitas PGRI Semarang
Berdasarkan Surat ijin Penelitian Direktur Program Pascasarjana (S2) Universitas
PGRI Semarang Nomor : 047T.51/PL/2018 tanggal 18 Mei 2020 adalah benar-benar telah
mengadakan penelitian dalam rangka penyelesaian penulisan tesis dengan judul “ Pengaruh
Peran Kepala Sekolah Dan Kepuasan Kerja Guru Terhadap Komitmen Organisasi
Guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang”.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan selesai.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 18 Mei 2020

Ketua Dabin III
Kecamatan Semarang Barat

) N
ST TR
(Gtws Sita Rt 93)

‘ D /

N
Lecsaw

RANGE

Murti Widati, S.Pd.SD
NIP. 19640328 198508 2 002
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KELOMPOK KERJA GURU ( KKG ) GUGUS KRESNA
DAERAH BINAAN ( DABIN ) IV T
@ KORSATPEN KECAMATAN SEMARANG BARAT

KOTA SEMARANG
Sekretariat : SD Negeri Kalibanteng Kidul 01 Telpon : (024) 7600646

SURAT KETRANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR : 421.2/080 /2020

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Endang Mahrumiyati, S.Pd

NIP : 19660101 199211 2 001

Pangkat/Gol :Pembina Tk.I/IV b

Jabatan : Ketua Dabin IV Kecamatan Semarang Barat
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Rumiyati

NPM : 18510002

Program Studi : Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana

Universitas PGRI Semarang

Berdasarkan Surat ijin Penelitian Direktur Program Pascasarjana (S2) Universitas PGRI
Semarang Nomor : 047T.51/PL/2018 tanggal 21 April 2020 adalah benar-benar telah
mengadakan penelitian dalam rangka penyelesaian penulisan tesis dengan judul “ Pengaruh
Peran Kepala Sekolah Dan Kepuasan Kerja Guru Terhadap Komitmen Organisasi Guru
Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang”. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April sampai dengan selesai.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

“Seiarang; 19 Mei 2020

NIP. 19660101 199211 2 001
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KELOMPOK KERJA GURU (KKG) GUGUS SRIKANDI ¥

DAERAH BINAAN ( DABIN ) V B &
KORSATPEN KECAMATAN SEMARANG BARAT %
KOTA SEMARANG e
Sekretariat : JI. Kumudasmoro RT 02 RW 05 Semarang Tel. 024-7603449 e

SURAT KETRANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR : 421.2/ 043/2020

Yang bertandatangandibawahini :

Nama : Agus Ngaderiyanto, S.Pd.

NIP : 19641018 198806 1 001

Pangkat/Gol : Pembina/ IV a

Jabatan : Ketua Dabin V Kecamatan Semarang Barat
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Rumiyati

NPM 18510002

Program Studi : Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana

Universitas PGRI Semarang

Berdasarkan Surat ijin Penelitian Direktur Program Pascasarjana (S2) Universitas PGRI
Semarang Nomor :047T.51/PL/2018 tanggal21 April 2020 adalah benar-benar telah mengadakan
penelitian dalam rangka penyelesaian penulisan tesis dengan judul “Pengaruh Peran Kepala
Sekolah Dan Kepuasan Kerja Guru Terhadap Komitmen Organisasi Guru Sekolah Dasar
Negeri Di Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang”. Penelitian dilaksanakan pada bulan
April sampai dengan selesai.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 20 Mei 2020

NIP 196410]8 198806 1 001
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